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ABSTRAK

Juwaeni, Hamdan. 200%tudi Tingkat self-disclosure Siswa-siswi sekolah
umum dan santri/wati pondok pesantrédtudi Komparasi Di SMAN 8 Malang
Dan Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumeispipsi. Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Malulana Malik Ibrahim Mab. Pembimbing: Dr.
Rahmat Aziz, M. Si.

Kata kunci: self-disclosure, siswa-siswi, santri/wati, sekolamum, pondok
pesantren

Masa remaja merpakan masa yang sangat sulit datetakukan
penyesuaian sosial. Pada masa ini seorang remajsalb@ mencari jati diri untuk
membentuk konsep dirinya, maka seorang remaja nhekaer keterampilan
dalam melakukan penyesuaian sosial. Salah satvakgtdan sosial yang harus
dimiliki adalah pengungkapan diris€lf-disclosur®y karena masa remaja
merupakan periode individu belajar menggunakan kepoannya untuk memberi
dan menerima dalam berhubungan dengan orang lesuasperkembangannya,
remaja dituntut lebih belajar menyesuaikan diri gdan lingkungan sosial yang
lebih luas dan majemuk. Keterampilself-disclosureyang dimiliki remaja, akan
membantu siswa dalam mencapai kesuksesan akademilpehyesuaian diri.
Siswa-siswi sekolah umum dan santri/wati pondokapten termasuk dalam
perkembangan remaja yang sedang mencari identiiasiereka. Permasalahan
yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah adéabedaarnself-disclosure
antara siswa-siswi sekolah umum dan santri/watdpkrpesantren.

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kigself-disclosure
siswa-siswi sekolah umum, dan tingkaelf-disclosure santri/wati pondok
pesantren, penelitian ini menggunakan rancangaerlifan deskriptif. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Ned@ekMalang kelas XI berjumlah
316 dan santri/wati Pondok Pesantren Al-Amien PuandSumenep Madura yang
berjumlah 338 siswa. Dalam pengambilan sampel dikam teknik sampel
klaster (cluster random sampling pada siswa-siswi kelas XI SMA Negeri 8
Malang dan santri/wati kelas V Pondok PesantreAmlen Prenduan Sumenep.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah \@ssewawancara, dan
skala. Untuk mengetahui tingkat self-disclosure gliin menggunakan skor
standar dan standar deviasi, dengan mengklaskikasmenjadi tiga tingkatan
yaitu tinggi, sedang dan rendah.

Setelah dilakukan analisiteskriptifdi peroleh tingkat self-disclosure siswa-
siswi sekolah umum lebih dari separuh berada padegkri sedang dengan
prosentase 58%, sedangkan kategori tinggi 31%, kd@egori rendah dengan
prosentase 11%. Sedangkan santri/wati pondok pesasgkitar prosentase 70%
termasuk dalam kategori sedang, kategori tinggi ,1d&s kategori rendah 16%.
Maka dari hasil analisa data yang dilakukan dikatabahwa tingkat self-
disclosure siswa-siswi sekolah umum dengan saiatiifrondok pesantren berada
pada kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa ssgswa sekolah umum dan
santri/wati pondok pesantren mampu melakukan setiasure dengan baik.
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ABSTRACT

Juwaeni, Hamdan. 200%tudy self-disclosure level of public school
students and self-disclosure level of Islamic boaydschool pupil{comparative
study in SMAN 8 Malang anBondok PesantreAl-Amien Prenduan Sumenep).
Thesis. Faculty of Psychology. Islamic State Ursitgr of Maulana Malik
Ibrahim Malang. Advisor: Dr. Rahmat Aziz, M.Si.

Keywords: self-disclosure, students, pupils, public schoalarhic boarding
school.

Youth is a very hard time for social adaptationriBgi this time, teenagers
try to find their self identity to form the concegdbout their selves; therefore, they
need skills to do social adaptation. One of soskdlls they should have is self-
disclosure. Youth is a period where teenagers leause their skills to take and
give in the relationship with others. Along witheth development, they are
demanded to be able to adapt with wider and moneptx social environment.
In this case, self-disclosure skill will help théudents to achieve academic
success and have a good adaptation. Public scha#rgs and Islamic boarding
school pupils exist in such development phase wleey try to find their
identities. The problem examined in this reseasciWhether there are differences
between self-disclosure of public school studemd self-disclosure of Islamic
boarding school students.

This research is aimed to know self-disclosure llesfe public school
students, self-disclosure level of Islamic boardiaghool pupils, and the
differences between them. The research uses digergnmparative design. The
populations in this research are the 316 studehtSlass XI SMA Negeri 8
Malang and 338 students &fondok PesantreAl-Amien Prenduan Sumenep
Madura. In this research, the researcher usesecluahdom sampling. Data
collection methods are interview and scale; thea data is analyzed with T-test.

After performing independence sample T-test anglysis known that t-
value (2,1222) is bigger than t-table (1,645). Frdata analysis, it is concluded
that there is difference in the level of self-distire between the students of
public school and the pupils of Islamic boardinpaa. In the other words, the
hypothesis is accepted. The data shows that thege self-disclosure level of
the students of class XI SMAN 8 Malang is 159,44hwdeviation standard 13,
460 and the average self-disclosure level of tha@lpwf Pondok PesantreAl-
Amien is 154,63 with deviation standard 12,706.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menjalin hubungan antara pribadi merupakan hal yangat penting,
karena itu merupakan bagian dari hubungan sosia yidak bisa di lepaskan.
Menurut Adler, manusia adalah makhluk sosial yaekls berhubungan dan
membutuhkan orang lain dalam kehidupannya. Sebagihluk sosial manusia
dalam bertingkah laku selalu berhubungan dengagkuimgannya tempat ia
tinggal' Menjalin hubungan dengan individu lain merupakagian yang tidak
pernah lepas dari kehidupannya sehari-hari. Untuk dalam kehidupannya
manusia selalu berinteraksi dengan lingkungannieh €arena itu setiap individu
membutuhkan keterampilan sosial untuk membangumuaselhhubungan yang
harmonis dengan individu yang lain.

Morton berpendapat, salah satu bentuk keterampgdasial adalah
pengungkapan diri self-disclosury pengungkapan diri merupakan kegiatan
membagi perasaan dan informasi yang akrab dengangofain’® Jonathan
mengatakan, sebagai salah satu aspek penting daldoungan sosialself
disclosure juga perlu bagi remaja, karena masa remaja merapapleaiode
individu belajar menggunakan kemampuannya untuk Ieeimdan menerima

dalam berhubungan dengan orang lain. Sesuai dggggaembangannya, remaja

! Maryam B GainauKeterbukaan diri (self disclosure) siswa dalam peigif budaya dan
implikasinya bagi konselin(Madiun:Jurnal lImiah Widya Warta, Vol 33, No Q@0), him.1
2 David O Sears, dkiesikologi sosial jilid {Jakarta: Erlangga, 1985), him 254



dituntut lebih belajar menyesuaikan diri dengaghkiimgan sosial yang lebih luas
dan majemuk. Keterampilarelf disclosureyang dimiliki oleh remaja, akan
membantu siswa dalam mencapai kesuksesan akademilpehyesuaian diri.
Apabila remaja tersebut tidak memiliki kemampuseif disclosuremaka dia
akan mengalami kesulitan berkomunikasi dengan otaimg Misalnya dalam
lingkungan sekolah banyak dijumpai adanya komunikasig kurang efektif
antara siswa dengan guru, dan siswa dengan temmamtga. Salah satu
penyebab adalah kurang adanya pengungkapafseliridisclosureyiswa. Hal ini
dapat dilihat dari gejala-gejala seperti tidak hisangeluarkan pendapat, tidak
mampu mengemukakan ide atau gagasan yang ada ipagla,dnerasa was-was
atau takut jika hendak mengemukakan sestiatu.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peyatig telah dilakukan
terhadap 15 santri putri dan 15 santri putra k2l@diyah Pondok Pesantren Al-
Amien Prenduan Sumenep Madura, sebagian besar ngapkan bahwa
dengan membuka diri mereka merasa lebih akrab detgman, kalau ada
masalah yang dihadapi terasa lebih ringan dan npatkien masukan solusi, bisa
berbagi pengalaman, bisa lebih mengenal siapasdindiri dan teman, dapat
mengambil pelajaran atau hikmah. Selain itu adaa jegbagian santri yang
cenderung tertutup tentang dirinya, mengungkaplkdowh mereka tidak percaya
teman sepenuhnya, takut dianggap sombong, medsdagenting, takut adanya
persepsi yang salah tentang dirinya, dan mereka teknan tidak mau berteman

lagi dengannya.

¥ Maryam B Gainawp.cit,_ him.2



Informasi yang sering diceritakan oleh santri/wadalah tentang
pengalaman, masa kecil, keluarga, keadaan rumadgiken dan cita-cita, hal-hal
yang mengesankan, hubungan dengan lawan jenis,lahasangan ustadz,
masalah pelajaran, sampai dengan masalah-mas#aldipGebagian besar santri
memiliki waktu lebih banyak untuk berinteraksi dangtemannya, karena
lingkungan tempat mereka tinggal sangat menduk8e¢gpin itu sebagian besar
santri putri jauh lebih terbuka dari pada santrirgou (Hasil observasi dan
wawancara tertulis pada tanggal 13-15 mei 2009).

Selain itu ada beberapa penelitian sebelumnyarigniteal yang sama,
yang dilakukan pada siswi SMA Negeri 1 Kendal dantswati Pondok
Pesantren Modern Selamat-Kendal oleh Rini Setisg$iln menunjukkan nilai
rata-rata self disclosure siswi sekolah umum sel@38 dan nilai rata-rata self
disclosure santriwati pondok pesantren modern seb@4,7 dengan t hitung
sebesar 4,245 dan p value 0,000<0,05. Dari hasit-tes menunjukkan ada
perbedaan yang signifikan antara self disclosusvisisekolah umum dan
santriwati pondok pesantren modern. Hal ini dapaingbulkan bahwa siswi
sekolah umum memiliki tingkat self disclosure lelfiaik dibanding santriwati
pondok pesantren modetn.

Penelitian lainnya yang dilakukan Dian (2000), ngakkan bahwa 35%
siswa mengungkapkan diri secara terbuka, sedandi@® siswa kurang

mengungkapkan diri secara terbuka, sedangkan panelDewi (2004),

4 Ningsih, Rini Setia. 2007Self-Disclosure Siswi Sekolah Umum Dan SantriviFagndok
Pesantren Modern (Studi Komparatif di SMA Negeidndal dan SMA Pondok Pesantren
Modern Selamat-Kendal Tahun Ajaran 2006/2008kripsi). (Semarang: Fakultas [Imu
Pendidikan Universitas Negeri Semarang). Hal.111



menunjukkan bahwa hanya 24,55% siswa yang teradgédm membuka diri,
sedangkan sebagian besar 43,63% siswa yang kuamggil membuka diri.

Penelitian lainnya yang dilakukan Johnson menurgokBahwa individu
yang mampu dalam pengungkapan dirsel{ disclosure) akan dapat
mengungkapkan diri secara tepat; terbukti mampuyesraikan dir{adaptive)
lebih percaya diri sendiri, lebih kompeten, dap#&ndalkan, lebih mampu
bersikap positif, percaya terhadap orang lain, hlebbjektif, dan terbuka.
Sebaliknya individu yang kurang mampu dalam pengapgn diri éelf
disclosure)terbukti tidak mampu menyesuaikan diri, kurang ggacdiri, timbul
perasaan takut, cemas, merasa rendah diri, damntug@rtJohnson mengatakan
bahwa ciri-ciri self disclosure tersebut, mempengaruhi kesehatan mental
seseorang.

Berdasarkan paparan diatas, timbul beberapa pedangeberapa tinggi
tingkat pengungkapan diri siswa-siswi sekolah umumi& seberapa tinggi
tingkat pengungkapan diri santri/wati pondok pesart. Beberapa pertanyaan
tadi yang membuat peneliti tertarik untuk melakukzamelitian tentang self-
disclosure.

Dua lembaga pendidikan yang berbeda tentunya nieéméngaruh yang
sangat besar bagi perkembangan remaja, pondok tpEsayang ketat dengan
peraturan hubungan lawan jenis dapat memberikamgapenh terhadap self-
disclosure santrinya, begitu juga dengan sekolalmuifdalam hal ini SMU) yang

cenderung bebas dalam pergaulan lawan j&&H. disclosuranerupakan proses

® Maryam B Gainawp.cit,_him.3



mengungkapkan diri, baik informasi, pikiran dangsaan untuk disampaikan
kepada orang lain. Perbedaaalf disclosureantara siswi dan santriwati ini
dimungkinkan karena perbedaan lingkungan tempagéhdan sekolah, juga
tentunya orang-orang disekitar mereka memberikanntribuisi dalam
pembentukan pribadinya.

Menurut Satmoko siswi sekolah umum bersekolah miikiingan yang
bebas untuk saling bergaul. Dalam arti lain tidala geraturan yang ketat
mengenai batasan laki-laki dan perempuan dalamabkrgarena dalam sistem
penyelenggaraan sekolah umum mengutamakan perlugsagetahuan dan
peningkatan keterampilan siswa. Siswi sekolah umhesbas bergaul, bebas
memilih siapa teman yang tepat untuk mereka jadtkampat berbagi, termasuk
memilih laki-laki atau perempuan untuk menjadi terdalam berbagf.

Selain itu, dalam pendidikan pondok pesantren peihg&yai sebagai
pemimpin sangat kental terlihat dalam otoritas keipginannya, sehingga
menciptakan budayaséndiko dawuhkepada kyai (apa yang diperintahkan kyai
harus dikerjakan oleh santri). Budaya inilah yarenjadikan adanya rasa segan
santri kepada kyainya dalam hubungan interpersd@akna kyai merupakan
orang yang sangat disegani dalam pondok pesahtrerbungan antara guru dan
murid adalah sedemikian rupa sehingga anjuran-amjyang diberikan oleh sang

guru dianggap oleh murid sebagai perintah yangakutarus dikerjakafi.

® Rini Setia Ningsihpp.cit, him. 103

” Ibid., him. 4

8 zamakhsyari DhofierTradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan HiduymiKJakarta:
LP3ES, 1994), him.24



Peneliti menganggap perlu dilakukan penelitian karediharapakan
dengan penelitian ini dapat memberikan manfaat para santri dan siswa,
berikut ini adalah beberapa manfaat yang bisa diiladari pengungkapan diri,
diantaranyapertama dengan melakukan self-disclosure kita bisa memakli
kita secara lebih baik atau memandang diri kitagdenperspektif yang baru.
Kedua Self-disclosure yang dilakukannya memberi manfasningkatkan
kemampuannya dalam mengatasi masalah yang dihgdapitetiga self-
disclosure membuat seorang individu merasa terledas beban yang
menghimpitnya sehingga memiliki kesempatan untukakukan tindakan tanpa
dihantui atau dihimpit beban tersebuteempat meningkatkan efektivitas
komunikasi, dengan self-disclosure membuat oraimglédih memahami diri kita
dan kita pun lebih memahami orang lain. Kondisinggimemahami diri lawan
komunikasi merupakan salah satu prasyarat untuk baegun efektivitas
komunikasi.

Kelima, apabila dua orang yang berhubungan baik melakwdelf
disclosure maka keterbukaan, kejujuran dan ketoluean bisa berkembang.
Hubungan di antara kedua orang itu tidak sekadanfgan fungsional melainkan
hubungan yang personal. Hubungan personal yangddisa kejujuran, ketulusan,
dan keterbukaan itu tentunya akan membangkitkamengsendiri. Hal tersebut
bisa terjadi manakala pihak-pihak yang berhubungaling melakukan self-
disclosure. Komunikasi antarpribadi yang dibangueduanya pun menjadi
komunikasi yang bermakna, yakni komunikasi yang omegkinkan pertukaran

gaul, pertukaran kata, pertukaran pikiran, danugearan hati. Dan yangeenam,



dengan self-disclosure memungkinkan manusia bisdepaskan diri dari
himpitan beban psikologis. Stres atau depresi nadap penyakit psikologis yang
membutuhkan self-disclosure untuk menyembuhkan@ah karena itu, orang
yang biasa melakukan self-disclosure relatif textepdari penyakit-penyakit
psikologis seperti itd.

Selain itu manfaat bagi para ustadz atau para tpmtama guru BK
(konselor), dapat memberikan pengetahuan dan masté@ang pentingnya
pembukaan diri, apalagi bari para remaja. Selaid#pat memberikan masukan
dalam membangun hubungan yang baik dengan mund sa@tri agar mereka
tidak malu melakukan pengungkapan diri. Pengungkagia (self disclosure)
siswa merupakan komponen yang dibutuhkan dalamekags Hal ini penting
dikemukakan kepada siswa pada awal konseling teeutkepada siswa yang
belum berpengalaman tentang konseling. Cepat ataubdt sesuatu yang
dianggap rahasia oleh siswa lambat laun akan ditygékademi keberhasilan
pemecahan masalah yang dihadapitlya.

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan pdanaelikomparasi antara
siswa sekolah umum dan santri pondok pesantremgagemembuat sebuah skala
self-disclosure yang nantinya akan disebarkan lepada siswa dan santri, untuk
mengetahui sejah mana perbedaan self-disclosuaeaasiswa/santri dua lembaga
pendidikan tersebut. Selain itu akan digunakanp®atukung lain agar data yang

diperoleh lebih lebih lebih valid.

® Sofa,Fungsi Self disclosurénttp://massofa.wordpress.com diunggah pada 18002-
10 Maryam B Gainawp.cit, him.4



Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan faanbagi para siswa
dan guru, juga praktisi pendidikan lainnya. Seldin menambah literatur bagi
pengembangan teori-teori self-disclosure. Dan dermggnelitian ini diharapakan
siswa atau santri baik putra maupun putri tidakitd&gi untuk melakukan self-
disclosure baik kepada teman maupun kepada gutagdalkiyai, atau siapa saja
yang dia percayai.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukaenglitian dengan
mengangkat judul “Studi Tingkat Self Disclosure vi&sSiswi Sekolah Umum
dan Santri-santriwati Pondok Pesantren” Di SMA Ne§eMalang dan Pondok

Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah iggirtg diperoleh
jawabannya dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tingkat self-disclosure siswa-siswi SM&ghri 8 Malang?
2. Bagaimana tingkat self-disclosure santri/wati PdnBesantren Al-Amien

Prenduan Sumenep?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukdiatas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adfal
1. Untuk mengetahui tingkat self-disclosure siswa-siSMA Negeri 8

Malang.



2. Untuk mengetahui tingkat self-disclosure santriiwaindok Pesantren Al-

Amien Prenduan Sumenep.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian inilabdia
1.Manfaat teoritis:
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikanksmgan keilmuan bagi
keilmuan yang terkait, sekaligus sebagai bahariateldagi penelitian
selanjutnya, serta dapat memberi pemahaman paddapantentang
pentingnya melakukan self-disclosure (pengungkaio@n
2. Manfaat praktis
Secara praktis penelitian ini dapat digunakan sshbag
a. Bagi siswa-siswi dan santri/wati, agar mereka mtige tentang
pentingnya melakukamself-disclosuresehingga mereka dapat lebih
terbuka darself-disclosuresebagai salah satu keterampilan sosial akan
mempermudah mereka untuk terjun di lingkungan sodelam
pembentukan konsep diri yang positif .
b. Bagi guru, konselor dan orang tua, agar lebih dapahahami bahwa
seorang remaja memerlukan tempat yang tepat urdtkabi pikiran
dan perasaan, sehingga guru dan orang tua dapgdnenang tua

sekaligus teman bagi mereka.
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KAJIAN TEORI

A. SELF DISCLOSURE
1. Definisi Self-Disclosure (Pengungkapan diri)

Hubungan yang terjalin antara satu individu derigdividu yang lain,
baik atau buruk, senang atau tidak, menerima atolak, tidak lepas dari
bagaimana individu tersebut dalam mengungkapkanydir kepada individu
yang lain. Karena hal itu tergantung pada keternosial seseorang dalam
melakukan interaksi. Pengungkapan diri agali-disclosuremerupakan salah
satu bentuk keterampilan sosial yang harus dimilsleiseorang dalam
berinteraksi dengan orang lain.

Wrightsman menjelaskan bahwa pengungkapan sif-(lisclosurg
adalah proses menghadirkan diri yang diwujudkargderberbagi perasaan
dan informasi kepada orang ldihCanary, dkk, mengatakan bahwa self-
disclosure (pengungkapan diri) adalah tipe khusars percakapan dimana
kita berbagi informasi dan perasaan pribadi demgang lain?

Sedangkan Morton mendefinisikan pengungkapan ditau a
pengungkapan diri merupakan kegiatan membagi pemadzn informasi yang
akrab dengan orang lainInformasi dalam pengungkapan diri bersifat
deskriptif dan evaluatif. Dalam pengungkapan dasktiptif, kita melukiskan

berbagai fakta mengenai diri kita yang mungkin beldiketahui oleh

™ Tri Dayakisni & HudaniahPsikologi Sosia(Malang: UMM Press2009), him.4
12 Shelley E Taylor, dkkPsikologi Sosial, Edisi Kedua Bel&¥akarta: Kencana, 2009), him.334
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pendengar, misalnya seperti pekerjaan, tempatdlnkite, partai yang kita
dukung dalam pemilu baru-baru ini dan sebagainyadaggkan dalam
pengungkapan diri evaluatif, kita mengemukakan ppat atau perasaan
pribadi, bahwa kita menyukai orang lain, bahwa kitarasa terlalu gemuk,
bahwa kita tidak bangun padi.

Menurut Devito, pengungkapan diri dapat berupa dogab topik
seperti informasi perilaku, sikap, perasaaan, kearg motivasi dan ide yang
sesuai dan terdapat dalam diri orang yang berssmgkiedalaman dalam
pengungkapan diri tergantung pada situasi dan osmmy diajak untuk
berinteraksi. Jika orang yang berinteraksi dengda kenyenagkan dan
membuat kita merasa aman serta dapat membangkg&arangat maka
kemungkinan bagi kita untuk lebih membuka diri datatesar. Sebaliknya
pada beberapa orang tertentu kita dapat saja mgerditu karena merasa
kurang percay&’

Sedangkan Person mengartikaelf disclosuresebagai tindakan
seseorang dalam memberikan informasi yang besifaddi pada orang lain
secara sukarela dan disengaja untuk maksud meinf@rnasi yang akurat
tentang dirinya. Barker dan Gaut mengemukakan baelfalisclosureadalah
kemampuan seseorang menyampaikan informasi kepeafag dain yang
meliputi pikiran/pendapat, keinginan, perasaan maayperhatian'® Valerian

J. Derlega menjelaskan bahwalf disclosurediungkapkan melalui pikiran,

13 sears, dkkPsikologi Sosial Jilid {Jakarta: Erlangga,1989), him.254

¥ Tri ayakisni&HudaniahPsikologi Sosia{Malang: UMM Press, 2009), him.81

15 Gainau, Maryam B.Keterbukaan Diri (Self Disclosure) Siswa Dalam Reigif Budaya Dan
Implikasinya Bagi KonselingMadiun:Jurnal llmiah Widya Warta, Vol 33, No2009). Hal.4
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perasaan, dan pengalaman secara veltﬁcﬁédangkan menurut Richard West
dan Lynn H. Turner, self-disclosure didefinisikegbagai proses pembukaan
informasi mengenai sendiri kepada orang lain yaegitiki tujuan?’

Membuka diri dengan orang lain tentang berbagaiamaperasaan,
pikiran kepada orang lain menunnjukkan adanya siang saling
menguntungkan antar dua orang atau lebih secamredak Keterbukaan ini
menggambarkan tentang pengungkapan diri sendiradepyang lainnya.
Pengungkapan diri ini dimaksudkan sebagai suatwkdkasi yang dijalankan
secara sukarela dan sangat berkeinginan untuk nmi@besuatu informasi
secara lengkap dan akurét.

Self-disclosure adalah proses untuk membiarkan goramn tahu
mengenai apa yang kita pikirkan, kita rasakan denikginkan. Pembukaan
diri berarti mengungkapkan reaksi atau tanggaptantkrhadap situasi yang
sedang kita hadapi serta memberikan informasi ngntaasa lalu kita yang
relevan atau yang berguna untuk memahami tanggkipandi masa Kkini.
Membuka diri berarti membagikan kepada orang lagmgenai perasaan kita
terhadap sesuatu yang telah dikatakan atau dilakokeh orang lain, atau
perasaan kita terhadap kejadian-kejadian yang &ajau kita saksikan. Self-
disclosure memiliki dua sisi yaitu bersikap terbltegpada orang lain dan

bersikap terbuka bagi orang lain. Dua proses tetsebpat berlangsung

% Ipid. him.5

" Richard West & Lynn H TurnePengantar Teori Komunikasi Analisis Dan Aplikastid 3
(Jakarta: Salemba Humanika, 2008), him. 199

18 Rahardjo, dkk,Kontribusi Kebutuhan Afiliasi dan Privasi Terhad&elf-Disclosure Pada
pengguna Internet Relay Chat (IRQpepok: Proceeding, Seminar Nasional Komputer dan
sistem Intelejen (KOMMIT 2006) Universitas Gunadarra006), him.81
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secara serentak, dan apabila terjadi pada dua halek maka akan
membuahkan interaksi yang terbuka dan dinamis. ukartbagi orang lain
berarti menunjukkan bahwa seorang individu menapgrhatian pada
perasaan yang dimilikinya terhadap kata-kata atadbyatannya. Artinya,
menerima pembukaan diri orang lain. Rela mendemagarkeaksi atau
tanggapan dari orang lain terhadap situasi yang@megdiihadapi saat ini
maupun terhadap kata-kata atau perbudtan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yanga#lsud self
disclosure adalah kegiatan membagi informasi yang dilakukases&ng
meliputi pikiran, perasaan, keinginan, motivasi dnkepada orang lain yang
bersifat pribadi, baik hal-hal yang bersifat pdsiaupun negatif, untuk
membangun sebuah kedekatan hubungan. Yang manatdeginembagi

informasi kepada orang lain ini disampaikan sevarhal.

2. Fungsi Pengungkapan Diri (Self-Disclosure)

Self-disclosure atau pengungkapan diri sangat bgeyeh terhadap
hubungan seseorang. Semakin akrab hubungan segat®agan orang lain,
maka semakin terbuka individu kepada orang tersedmrhikian juga pula
sebaliknya. Meningkatnya hubungan sosial yang bakan membuat
seseorang untuk lebih terbuka dengan orang laihinGga kemudian

memeberikan pengaruh yang sangat besar bagi peakgab hubungan

9 solichatun, dkkModul Pelatihan Konseling Sebayalang: LPT Fakultas Psikologi UIN
Malang, 2009), him. 11-12
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seseorang. Berikut ini adalah beberapa manfaat gkaug di dapatkan dengan
melakukan self-disclosure.
Menurut Derlega dan Gerzelak, menjelaskan bahwgyreykapan diri
memiliki lima fungsi yaitu :
a. Ekspresi Expression
Dalam hidup kadang mengalami suatu kekecewaaars&kkeseperti
perasaan senang, kecewa, kesal tentang suatu k&l pernah
dirasakan. Untuk mengeluarkan perasaan itu lebimargge pada
seseorang yang sudah dikenal. Dengan pengungkapearakdn
mendapat kesempatan untuk mengekspresikan perasselbut.
b. Penjernihan Dirigelf clarificatior).
Dengan saling berbagi rasa serta menceritakangseradan masalah
yang sedang dihadapi kepada orang lain, diharapkamdapat
penjelasan dan pemahaman dari orang lain akan amasang
dihadapi sehingga pikiran akan menjadi jernih danahg untuk
menyelesaikan persoalan yang dihadapi.
c. Keabsahan Sosias@cial validation
Dengan sudut pandang sendiri akan cenderung meakguorukuran
yang idealistis menurut diri sendiri, dengan memgknikasikannya
pada orang lain akan mendapatkan informasi tenkabgnaran dari

pandangan diri sendiri, persetujuan, dukungan sehaliknya.
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d. Kendali Sosial $ocial Contro)

Seseorang dapat mengemukakan atau menyembunyikamasi
tentang keadaan dirinya yang dimaksudkan untuk adaign kontrol

sosial.

. Perkembangan HubungaRd]ationship Developmeént

Saling berbagi rasa dan informasi tentang diri gaibkepada orang
lain dan saling percaya adalah usaha yang pentited merintis

suatu hubungan sehingga akan semakin meningkaéemdban?’

Menurut Papu, menjabarkan beberapa manfaat ddrdiselosure,

yaitu sebagai berikut?

a.

b.

Meningkatkan kesadaran disglf-awarenes

Membangun hubungan yang lebih dekat dan mendalaings
membantu dan lebih berarti bagi kedua belah pihak.
Mengembangkan keterampilan berkomunikasi

Mengurangi rasa malu dan meningkatkan penerimaan (gelf
acceptancg

Memecahkan berbagai konflik dalam masalah integmexs
Memperoleh energi tambahan dan menjadi lebih sponta
Meringankan diri dari beban pikiran yang mengakibatketegangan

dan stres.

20 Trj Dayakisni dan Hudaniat®sikologi Sosia(Malang: UMM Press, 2009), him.84
21 Johanes Pap®engungkapan Dirihttp://e-psikologi.com. Di unggah pada 11 oktoP@®5
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3. Pedoman dalam Pengungkapan Diri
Pengungkapan diri kadang-kadang menimbulkan bahagperti
resiko adanya penolakan atau dicemooh orang laiahkdn dapat
menimbulkan kerugian material. Untuk itu, kita remnempelajari secara
cermat konsekuensi-konsekuensinya sebelum memutuskiak melakukan
pengungkapan diri.
Menurut Devito hal-hal yang perlu dipertimbangkanalath

pengungkapan diri adalah sebagai berikut:

a. Motivasi melakukan pengungkapan diri

Pengungkapan diri haruslah didorong oleh rasa perkengan terhadap

hubungan dengan orang lain dan diri sendiri. Sgieigungkapan diri

tidak hanya bersangkutan dengan diri kita sajgitgteya bersangkutan

dengan orang lain. Kadang-kadang keterbukaan yatag ungkapkan

dapat saja melukai perasaan orang lain.

b. Kesesuaian dalam pengungkapan diri.

Dalam melakukan pengungkapan diri haruslah diskanaidengan

keadaan lingkungan. Pengungkapan diri haruslatkkukbn pada waktu

dan tempat yang tepat. Misalnya bila kita ingin mergkapkan sesuatu

pada orang lain maka kita haruslah bisa melihakapavaktu dan

tempatnya sudah tepat.

c. Timbal balik dan orang lain.

Selama melakukan pengungkapan diri, berikan laweard kesempatan

untuk melakukan pengungkapan dirinya sendiri. Jék@an bicara kita
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tidak melakukan pengungkapan diri juga, maka adaukgkinan bahwa

orang, tersebut tidak menyukai keterbukaan yarsglakukar??

4. Teori Self-Disclosure

Teori self-disclosure diperkenalakan oleh Joseplfit ldan Harry
Ingham yang menekankan bahwa setiap orang bisa et@ng dan tidak
mengetahui tentang dirinya, maupaun orang laind&sarkan hal tersebut
kemudian teori ini disebut dengan teori “Jendeldadid atau “Johari

Window”, teori tersebut dapat digambarkan sebaggkbt:

DAERAH DAERAH

TERBUKA TERTUTUP

Gambar 2.1. Jendela Johari
Gambar diatas adalah gambar yang disebut dengateldedohari,
dalam gambar tersebut melukiskan bahwa ada empairigkinan hubungan
yang terbangun antar seseorang dengan orang lankuB ini adalah

penjelasan tentang gambar tersebut.

22 Trj Dayakisni dan Hudaniat®sikologi Sosia{Malang: UMM Press, 2009), him.85
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Daerah terbukaadalah daerah dimana seseorang mengetahui tentang
dirinya dan orang lain juga tahu tentang apa yawlyidu tersebut tahtf?
Artinya suatu kondisi dimana antar seseorang dengamg lain
mengembangkan suatu hubungan yang terbuka sehkeglye pihak saling
mengetahui masalah tentang hubungan meféka.

Daerah tertutupadalah daerah yang melukiskan bidang buta, masalah
antar kedua pihak hanya diketahui orang lain natidak diketahui oleh diri
sendiri.?® Pada daerah ini orang lain lebih mengetahui tentm kita. Selain
itu daerah ini mencakup semua perasaan, kebiaspmsangka dan
kecenderungan yang tidak disad#i.

Daerah tersembunyyaitu daerah dimana kita tahu tetapi orang lain
tidak tahu tentang kita. Didaerah inilah dimanairpik dan tingkah laku kita
yang secara sadar kita sembunyikan dari orang @eperti keinginan,
rahasia, kelemahan dan hal-hal lain yang menutattkiak sesuai oleh orang
lain. %’

Daerah yang terakhir yaitaerah tidak dikenaldimana kedua pihak
sama-sama tidak mengetahui masalah hubungan diantsreka. 28
Merupakan daerah baik kita maupun orang lain ttdak.

Keempat daerah pada jendela Johari ini saling bé&rgg, dimana

suatu perubahan dalam sebuah daerah akan mempendaewah lainnya.

2 golichatun, dkkop.cit, him. 9

24 Yahya Dja’far, Pengantar Teori Komunikasi InsafMalang: AHAF, tt), him. 105
%% |bid, him. 105

26 5polichatun, dkkep.cit, him.10

" bid..

28 yahya Dja’far,op.cit, him.106
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Menjalin relasi berarti memperluas daerah terbuka dkan mengurangi
daerah buta dan tersembunyi. Semakin seseorang wkemdiri, akan
mengurangi daerah tersembunyi. Daerah buta sespatapat dikurangi
dengan cara meminta orang lain terbuka pada d#®mang, dan daerah
tersembunyi dikurangi dengan seseorang memberinmafei kepada orang
lain agar mereka bereaksi atau menanggapi. Malahai tersebut mereka akan
menolong mengurangi daerah béfa.

Dengan demikian daerah-daerah dalam jendela Jtdragbut dapat
mempengaruhi self-disclosure seseorang, karenadiselbsure yang baik
akan terbangun jika diantara kedua belah pihakg#dirbuka, saling mengerti
dan saling memahami satu sama lain. Artinya kesikseorang melakukan
pengungkapan diri atas permasalahan yang dihadagepada orang lain dan
orang tersebut mau terbuka dan menerima pengungldipaya dengan baik
begitu pula sebaliknya. Maka diantara kedua orangebut akan terbangun

kedekatan, dan permasalahan yang dihadapinya méstjgdringan.

5. Faktor Self-Disclosure
Faktor-faktor yang mempengarugelf- disclosureseseorang menurut

Devito yaitu :*°

29 Rini Setia NingsihQp.cit, him. 19
0 Ibid., him.20
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a. Besarnya kelompok
Self-disclosurelebih banyak terjadi dalam kelompok kecil daripada
kelompok besar. Diad (Kelompok yang terdiri daradirang) merupakan
lingkungan yang paling cocok untuk pengungkapain dir

b. Perasaan menyukai
Individu mengungkapkan diri kepada orang lain ydisgikai atau dicintai
dan sebaliknya individu tidak akan mengungkapkainkeépada orang lain
yang tidak disukai atau tidak dicintai. Hal ini ditnakan orang yang
disukai akan bersikap mendukung dan positif selsngglividu dapat
membuka diri.

c. Efek diadik
Individu akan melakukagelf-disclosurebila orang yang bersamanya juga
melakukan self-disclosure Hal ini dikarenakan efek diadik membuat
seseorang merasa aman dan dapat memperkuat sgseordnk
melakukarself-disclosure

d. Kompetensi
Orang yang kompeten lebih banyak melakukan pengpagk diri
daripada orang yang kurang kompeten.

e. Kepribadian
Individu yang memiliki kepribadian ekstrovert leldhpat melakukagelf-
disclosuredaripada individu yang memiliki kepribadian intei

f. Topik yang dibicarakan
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Individu lebih menyukai topik yang berhubungan damgekerjaan atau
hobi daripada topik tentang kehidupan seks ataantgrkeuangan. Dalam
informasi yang bersifat kurang baik atau dengasm kaih makin pribadi
dan makin negatif suatu topik maka semakin keaihlmegkinan individu
mengungkapkannya.
g. Jenis kelamin
Faktor terpenting yang mempengaruhi pengungkapanadalah jenis
kelamin. Pria kurang terbuka dibandingkan dengamitaia
Selain itu dalam membangun hubungan interpersomalr andividu
dengan individu lainnya perlu adanya komunikasigyaaik dalam melakukan
self-disclosure. Menurut Rakhmat, ada tiga fak@ng/ dapat mempengaruhi
komunikasi interpersonal yaitu :
a. Percaya (trust)
Rasa percaya merupakan faktor yang paling pentamg ynempengaruhi
komunikasi interpersonal. Sejak tahap pertama dalhobungan
interpersonal (tahap perkenalan) sampai pada takegua (tahap
peneguhan), “percaya” menentukan efektivitas kokasii Secara ilmiah
“Percaya” didefinisikan dengan mengandalkan peuilakang lain untuk
mencapai tujuan yang dikehendaki, yang pencapasatidgk pasti dan
dalam situasi yang penuh resiko. Dalam definisieleat menyebutkan ada
tiga unsur percaya yaitu: (1) ada situasi menimdoulkesiko. Bila
seseorang menumbuhkan rasa percaya pada orang itaimkan

menghadapi resiko; (2) orang yang menaruh kepeacajkapada orang
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lain berarti menyadari bahwa akibat-akibatnya betgag pada perilaku
orang lain; (3) orang yang yakin bahwa perilakungriain akan berakibat
baik baginya. Keuntungan dari “Percaya” yaitu akaeningkatkan
komunikasi interpersonal karena membuka saluran ukdgasi,
memperjelas pengiriman dan penerimaan informasia smemperluas
peluang komunikasi untuk mencapai maksudtiya.

Menurut Deustch, bahwa harga diri dan otoritariameismempengaruhi

kepercayaan. Orang yang memiliki harga diri posikan lebih mudah

mempercayai orang lain, sebaliknya orang yang meggukepribadian
otoriter sukar mempercayai orang lain. Menurutagta beberapa faktor
mempengaruhi sikap percaya :

1) PengalamanPengalaman adalah faktor yang membentuk sikap yserca
seseorang, sikap percaya berkembang apabila koesimienganggap
kemunikasi lainnya berlaku jujur. Sikap terhadamkaikasi seseorang
dibentuk oleh pengalamannya dengan komunikasi. Qkefena itu
sikap percaya berubah-ibah tergantung kepada kdaminiyang
dihadapi.

2) Menerima Kemampuan berhubungan dengan orang lain tanpdamen
dan tanpa berusaha mengendalikan. Menerima adakalp gang
melihat orang lain sebagai manusia, yang paturgiﬁhﬁz

3) Empati Empati adalah faktor yang menumbuhkan sikap pearpada

orang lain. Empati dianggap sebagai suatu perasesmahami orang

31 Jalaludin Rakhma®sikologi Komunikas{Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004), him.130
%2 bid, him. 131
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lain yang tidak mempunyai arti emosional. Dalam atipseseorang
tidak menempatkan dirinya pada posisi orang laereBipati antinya
membayangkan diri kita pada kejadian yang menimgng lain.

Dengan empati seseorang berusaha melihat sepent dain melihat,
merasakan seperti orang lain merasakan.

4) Kejujuran Ketidakjujuran akan menimbulkan ketidakpercayaan,
sebaliknya keterbukaan akan mendorong orang larapa. Kejujuran
menyebabkan prilaku kita dapat diduga, ini memlawmang lain untuk
percaya. Seseorang tidak menaruh kepercayaan kepadg yang
tidak mau jujur atau sering menymbunyikan ini hgdimtau membukus
pendapat dan sikapnya dengan lambang-lambang veldial non-
verbal. Kejujuran menyebabkan perilaku kita dapatdugh
(dipredicable). Hal ini yang mendorong seseoranggy@ pada orang
lain atau sebalikny.

b. Sikap Suportif
Sikap suportif adalah sikap yang mengurangi sikap defensif dalam
komunikasi. Orang yang bersikap defensif bila daki menerima, tidak
jujur dan tidak empatis. Dengan sikap defensif koikasi interpersonal
akan gagal, karena orang yang defensif akan lednlydk melindungi diri
dari ancaman yang ditanggapinya dalam situasi kdmsan daripada
memahami pesan orang lain. Komunikasi defensif tdégrgadi karena

faktor-faktor personal seperti; ketakutan, kecemadsarga diri yang

33 bid, him. 132
34 1bid, him. 133
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rendah, pengalaman defensif, dan sebagainya atdor-faktor
fungsional. Diantara faktor situasional adalahlpku orang lair’
Jack R. Gibb menyebutkan ada enam perilaku supe@iitifi : (a)Deskripsi
adalah penyampaian perasaan tanpa menilai dan imen@ereka sebagai
individu yang patut dihargai. (b)Orientasi masalah adalah
mengkomunikasikan keinginan untuk bekerja sama arememecahan
masalah. Dalam orientasi masalah kita tidak meekl#i pemecahan
masalah, melainkan mengajak orang lain bersama-satuk menetapkan
tujuan dan memutuskan bagaimana mencapainy&p@jtanitasartinya
sikap jujur dan dianggap tidak menyelimuti motifngaterpendam. (d)
empati, seperti yang sudah dijelaskan sebelumngapd empati, orang
seakan-akan “mesin” yang hampa perasaan dan taegetin. (e)
Persamaaradalah sikap memperlakukan orang lain secaradraekzdan
demokratis. Dalam sikap persamaan kita tidak meragas perbedaan.
Status boleh jadi berbeda, tetapi komunikasi hdidesk vertikal.. (f)
Provisionalieme adalah kesediaan untuk meninjalbkdéimendapat anda,
untuk mengakui bahwa pendapat manusia adalah t&kmgalahari®

c. Sikap Terbuka
Sikap terbuka dpen-mindedneys amat besar pengaruhnya dalam
menumbuhkan komunikasi interpersonal yang efel8#seorang yang
memiliki sikap terbuka mempunyai karakteristik sgdiaberikut : (1)

Menilai pesan secara objektif dengan menggunakaa dan keajegan

35 |bid, him. 134
% |bid, him. 134-135
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logika. (2) Dapat membedakan sesuatu dengan mwamdlihat nuansa.
(3) Berorientasi pada isi maksudnya lebih memekéngisi dari suatu
informasi ketimbang siapa yang menyampaikan infeim@) Mencari
informasi dari berbagai sumber. (5) Lebih bergifafesional dan bersedia
mengubah kepercayaannya. (6) Mencari pengertiamanpgang tidak

sesuai dengan rangkaian kepercay4an.

6. Aspek Self-Disclosure

Ada beberapa aspesgelf disclosureyang dikemukakan Altman dan
Taylor, mengemukakan bahwaelf disclosure merupakan kemampuan
seseorang untuk mengungkapkan informasi diri kepadag lain yang
bertujuan untuk mencapai hubungan yang akrab. Proséuk mencapai
hubungan yang akrab disebut model Penetrasi s@sial dua dimensself
disclosure seseorang Yyaitikeluasan dan kedalaman Keluasan berkaitan
dengan siapa seseorang mengungkapkan dirtaygef personkeperti orang
yang baru dikenal, teman biasa, orang tua/saudara téman dekat.
Kedalamanberkaitan dengan topik umum dan topik khusus. Raxamnya
ketika seseorang terbuka dengan orang asing atau dhi&enal topik
pembicaraan umum dan kurang mendalam. Sedangkasdskorang terbuka
dengan teman dekat maka topik pembicaraannya kldasusebih mendalam

(topik pembicaraan semakin banyak).

" bid, him. 134-136
% Tri Dayakisni dan Hudaniaf®sikologi Sosia{Malang: UMM Press, 2009), him.107
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Sedangkan menurut Richard West dan Lynn H. Turbeberapa
aspek dalanself-disclosureyaitu :°

a. Keluasaan lfreadth merujuk kepada berbagai topik yang didiskusikan
dalam suatu hubungan.

b. Waktu keluasanbfeadth tim¢ berhubungan dengan jumlah waktu yang
dihabiskan oleh pasangan dalam berkomunikasi sataaslainnya
mengenai berbagai macam toffik.Waktu yang digunakan dengan
seseorang akan cenderung meningkatkan kemungkergedinya self
disclosure.Pemilihan waktu yang tepat sangat penting untukemirkan
apakah seseorang dapat terbuka atau tidak. Dalargupgkapan diri
individu perlu memperhatikan kondisi orang lainlaBwaktunya kurang
tepat yaitu kondisinya capek serta dalam keadadih smaka orang
tersebut cenderung kurang terbuka dengan orang I&sdangkan
waktunya tepat yaitu bahagia atau senang maka rideceng untuk
terbuka dengan orang laffi.

c. Kedalaman depth) merujuk pada tingkat keintiman yang mengarahkan
diskusi mengenai suatu toptk. Menurut Pearson, kedalamaself
disclosureterbagi atas dua dimensi yalgalf disclosurgzang dangkal dan
yang dalamSelf disclosureyang dangkal biasanya diungkapkan kepada

orang yang baru dikenal. Kepada orang tersebutamyas diceritakan

%9 Richard West dan Lynn H. Turnd?engantar Teori Komunikasi Analisis Dan Aplikasili 3
(Jakarta: Salemba Humanika, 2008), him. 202

*O1bid, him. 202

1 Maryam B Gainawp.cit, him. 5-6

“2 Richard West dan Lynn H. Turnemp.cit,him. 202
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aspek-aspek geografis tentang diri misalnya naaerath asal dan alamat.
Self disclosurgrang dalam, diceritakan kepada orang-orang yangilikem
kedekatan hubunggimtimacy)*®
Keluasaan berkaitan dengan sejauhmana seseorangumg&apkan
informasi dan seberapa banyak informasi yang diséitap seseorang kepada
orang lain. Hal tersebut baik terkait dengan infasmorang lain ataupun
dengan permasalahan yang dihadapi.
Jenis masalah yang mungkin dihadapi oleh indivahgat bervariasi..
Roos L. Mooney mengidentifikasikan 330 masalah yakgmudian
digolongkan ke dalam sebelas kelompok masalah yaif) perkembangan
jasmani dan rohani (2) keuangan, keadaan lingkurdgm pekerjaan (3)
kegiatan sosial dan reaksi (4) hubungan muda-npadiaran dan perkawinan
(5) hubungan sosial kejiwaan (6) keadaan pribaglivkan (7) moral dan
agama (8) keadaan rumah dan keluarga (9) masa depadtidikan dan
pekerjaan (10) penyesuaian terhadap tugas-tugasdabkek1l) kurikulum
sekolah dan prosedur pengajafan.
Sedangkan menurut Winkel, permasalahan yang bameygdi pada
siswa yaitu permasalahan studi akademik, permamalgberkembangan
dirinya, permasalahan perkembangan kepribadianydiryang berhubungan

dengan orang lain dan perencanaan masa dépan.

3 Maryam B Gainawp.cit, him. 5-6

* Prayitno dan Eman AmtiDasar-Dasar Bimbingan Dan Konselinglakarta: Rineka Cipta,
2004), him. 238

“ W.S Wingkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidika@akarta: Gramedia
widiasarana, 1991), him. 123
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Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa informasigydisampaikan
seorang remaja kepada orang lain terlingkup datapag hal:

1) Informasi pribadiyaitu informasi mengenai dirinya seperti keadaan
pribadi kejiwaan, perkembangan jasmani dan kesehdtabungan
muda-mudi/ pacaran, keuangan, moral dan agama.

2) Informasi sosialyaitu informasi yang berhubungan dengan lingkungan
pergaulan sosial, sosial kejiwaan, kegiatan saksal reaksi, keadaan
rumah dan keluarga.

3) Informasi karir yaitu informasi tentang masa depan, pekerjaan yang
ingin dicapai dan cita-cita.

4) Informasi pendidikanyaitu informasi tentang kurikulum sekolah,

program studi, prosedur pengajaran dan tugas—lstfgarkah‘f6

Waktu keluasanbfeadth timg atau lamanya waktu merupakan salah
satu aspek yang sangat memberikan pengaruh terhsel&plisclosure
Artinya seberapa sering seseorang melakuelfrdisclosuredan seberapa
lama seseorang melakukan pengungkapan diri. Kasen@kin sering dan
lama waktu yang digunakan seseorang ketika melaksid&disclosuranaka
akan semakin dalam seseorang melakukan pengunglapan

Dengan demikian berdasarkan uraian diatas makat diégmpulkan
bahwa ada beberapa aspek dakefi-disclosureyaitu : keluasaanbfeath,

lamanya waktu (breadth time), dan kedalamandgépth). Kedalaman ini

“6 Rini Setia NingsihQp.cit, him. 28
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berkaitan dengan tingkatan-tingkatan dalam setflolssire yaitu : basa-basi,
membicarakan orang lain, menyatakan gagasan atamdapat,
mengungkapkan perasaan dan hubungan puncak, kanglgelasakan lebih

detai pada poin selanjutnya.

7. Tingkat-Tingkat Self-Disclosure

Ada beberapa tingkatanself-disclosure yang mempengaruhi
kedalaman seseorang ketika melakukan pengungkapaMenurut Powell,
tingkatan-tingkatan pengungkapan diri dalam komasiilaitu:

a. Basa-basi: Merupakan taraf pengungkapan diri yang palingdke
atau dangkal, walaupun terdapat keterbukaan damtaividu tetapi
tidak terjadi hubungan antar pribadi. Masing-masingdividu
berkomunikasi basa- basi untuk menunjukan kesopanan

b. Membicarakan orang lain Pada taraf ini yang diungkapkan individu
dalam komunikasi hanyalah tentang orang lain asdnél yang diluar
dirinya. Walaupun pada tingkat ini isi komunikasbih mendalam
tetapi pada tingkatan ini individu tidak mengungkaap diri.

c. Menyampaikan gagasan atau pendapabDalam taraf ini individu
sudah mulai menjalin hubungan yang erat. Individulam
mengungkapkan dirinya pada individu yang lain..

d. Pengungkapan isi hati atau perasaanSetiap individu memiliki
gagasan atau pendapat yang sama tetapi perasagnmgiyertai

gagasan dan pendapat setiap individu berbeda-Bediap hubungan
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yang diinginkan antarpribadi haruslah didasarkas &ubungan yang
jujur, terbuka, dan menyatakan perasaan-perasamnngandalam..

e. Hubungan puncak: Pengungkapan diri telah dilakukan secara
mendalam, individu yang menjalin hubungan antagatibdapat
menghayati perasaan yang dialami individu lainny@egala
persahabatan yang mendalam dan sejati haruslahadaerdpada

pengungkapan diri dan kejujuran yang mufiak.

8. Self-Disclosure Dalam Pandangan Islam

Seperti yang sudah di jelaskan di atas secara pgtraeself
disclosure adalah kegiatan membagi informasi yang dilakukase@&ang
meliputi pikiran, perasaan, keinginan, motivasi dde kepada orang lain
yang bersifat pribadi, baik hal-hal yang bersifasiif maupun negatif, untuk
membangun sebuah kedekatan hubungan. Kegiatan Kasunatau
membagi informasi kepada orang lain ini disampaserara verbal.

Self-disclosure merupakan kegiatan membagi peragaannformasi
tersebut bersifat deskriptif dan evaluatif. Betsifaskriptif artinya, seseorang
melukiskan berbagai fakta mengenai dirinya yang ghkimbelum diketahui
oleh pendengar/orang lain, misalnya seperti pekerj'empat tinggal Kkita,
partai yang kita dukung dalam pemilu baru-baru da@n sebagainya.
Sedangkan pengungkapan diri bersifat evaluatif nygati seseorang

mengemukakan pendapat atau perasaan pribadi, gasdbahwa dia

" Tri Dayakisni dan Hudaniaf®sikologi Sosia{Malang: UMM Press, 2009), him.106
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menyukai orang lain, merasa terlalu gemuk, tidakigba pagi, dan
sebagainyd?

Islam memandang self-disclosure merupakan bagianodaunikasi,
menurut Mulyana mengkaji tentang nilai-nilai daadisi yang ada pada
Islam tentunya perlu untuk membongkar dan mengsisaiumber ajaran
Islam yang pokok, yakni al-Qur'an dan Hadis. Diatalal-Qur'an dan hadis
Nabi terdapat banyak keterangan berkenaan denganyadkomunikasi.
Dalam hal ini komunikasi dipahami sebagai sebualsgs penciptaan makna
antara dua orang atau lebih lewat penggunaan sisnidlol atau tanda-
tanda?®

Seperti dialog antara Jibril dengan Muhammad kepigstama kali
turun wahyu di Gua Hira dapat dikategorikan sebageses pengungkapan
diri. Di dalam dialog tersebut, Nabi yang awalniglak memahami apa yang
ingin disampaikan oleh malaikat Jibril, pada akyp@rnmemahami dan
mengikuti apa yang disampaikan oleh Jibril yang keéian dikenal dengan
wahyu pertama surat al-Alaq ayat 1-5.

Begitu juga ketika Nabi menyampaikan (menceritaksarjstiwa yang
dialaminya tersebut kepada Istrinya dan seorangigiandapat dikatakan
sebagai proses pengungkapan diri. Cerita yangatikan oleh Nabi kepada
isteri dan pendeta begitu jelas dan mendapat resymmy positif dari kedua

orang tersebut. Hal ini berarti adanya kegiatambwegi informasi yang

“8 Sears, dkkPsikologi Sosial Jilid 1(Jakarta: Erlangga,1989), him.254
4% Abdul Basit,Islam dan Komunikasi Glob&Purwokerto: IBDA Jurnal Studi Islam Dan Budaya,
P3M STAIN Purwokerto, Vol. 2 No. 1 Jan-Jun 200¢jn. 4
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dilakukan oleh Nabi Muhammad meliputi pengalamam gerasaannya,
kepada orang lain, hal itu yang kemudian membargglvuah kedekatan
hubungan baik dengan istrinya maupaun pendetebterse

Tradisi komunikasi semakin sistematis terjadi katikabi mulai
mengajak umatnya untuk masuk Islam atau yang dikdaagan istilah
tabligh. Adanya tradisi tabligh yang berkembandgalangan Islam—seperti
yang diakui oleh Ibnu Khaldun—memberikan indikasing jelas bahwa
tradisi komunikasi yang dominan dalam Islam ad#éiatlisi komunikasi lisan
(oral communicatiop Hal ini pun diperkuat dengan beberapa keterangan
ayat al-Quran yang membicarakan tentang tradisanli yang banyak
dijadikan dalil oleh para ilmuwan Muslim. Al-Quramemerintahkan agar
seorang da’i (komunikator) mengajak kepada mademinikan) dengan
perkataan yang ma’ruf seperti tercantum dalam (&Nisa ayat 5,
perkataan yang mulia seperti tercantum dalam Q-Sraaayat 23, perkataan
yang lemah-lembut (gaulan layyina) seperti terfigda Q.S. Thaha ayat 44,
dan perkataan yang berbekas pada jiwa (gaulam#gliseperti yang terdapat

dalam Q.S. an-Nisa ayat 63.

@ ik 3l o5 ki AL BT E0,5

Artinya: “maka berbicaralah kamu berdua kepadangagdn kata-
kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat &akut."
(Q.S.Thaha ayat 44)

°0 Abdul Basit,po. Cit,hlm. 5
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Ayat diatas menggambarkan bagaimana seharusnyaoraege
melakukan self-disclosure, untuk menciptakan kefgkaubungan antara dua
individu memang seseorang harus mengungkapankaap setrkataannya
dengan perkataan yang halus dan lembut. Karenangahuyang yang baik
akan menciptakan hubungan yang positif. Mengungikahri dengan orang
lain tentang berbagai perasaan atau pikiran kepeatag lain menunjukkan
adanya sifat yang saling menguntungkan antara duy@tau lebih.

Seperti sudah dijelaskan sebelumnya, self-disatosiemiliki dua sisi
yaitu bersikap terbuka kepada orang lain dan bapstierbuka bagi orang
lain. Dua proses tersebut dapat berlangsung sessaemtak, dan apabila
terjadi pada dua belah pihak maka akan menumbuhkenmaksi yang terbuka
dan dinamis. Terbuka bagi orang lain berarti meukkgn bahwa seorang
individu menaruh perhatian pada perasaan yang iinyia terhadap kata-
kata atau perbuatannya. Dengan demikian akan tguwbahubungan yang
baik antara kedua belah pihak.

Menurut Islam ada empat ragam relasi manusia yaagjng-masing
memiliki kutub positif dan negatif, yaiter

1) Hubungan manusia dengan dirinya sendiablun munanngsyang
ditandai oleh kesadaran untuk melakukan ‘amar rhaali munkar

(S3:110) atau sebaliknya mengumbar nafsu-nafsuaren(®.38:6;

S.45:23)

°! Hanna Djumhana Bastamalmtegrasi psikologi dengan islarfogyakarta: puntaka pelajar,
2005), him. 54
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2) Hubungan antar manusidablun minanngs yang di tandai oleh
kesadaran untuk melakukan ‘amar ma’ruf nahi mur{a4:1) atau
memutuskannya (S.12:100)

3) Hubungan manusia dengan alam sekitarhgdl(n minal alajpyang
ditandai upaya pelestarian dan pemanfaatan alangadesebaik-
baiknya (S.11:6) atau sebaliknya menimbulkan kéwasaalam
(S.30:41)

4) Hubungan manusia dengan sang pencipta (hablun lafipalengan
kewajibanya ibadah kepada-Nya (S.51:56) atau memagtar dan

syirik kepada-Nya (S.4:48)

Dalam hal ini pengungkapan diri (self-disclosuregrapakan proses
hubungan yang terjadi antar manugialun minanngs Pengungkapan diri
adalah salah satu cara untuk membangun dan menaelihabungan

silaturrahim. Sebagaimana firman Allah SWT dalamasAn-Nisa’ ayat 1:

PSR IO UL <38 N PO O
SLisp s Ia, Ladie 855 Land Like L33 55
aSale 5LS i8] 2Ly o 5 B35 a T DT, 55T,
o

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepad&an-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan gadanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan ymmyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (memperguiaia@na-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (pelihyafauibungan
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silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dengawasi
kamu.” (Q.S. An-Nisa’: 1)

Bersilaturrahim berarti membuka peluang dan seuslighengikat
simpul-simpul informasi dan menggerakkan kehidupdanusia yang tidak
atau enggan bersilaturrahim untuk membuka cakrap@igaulan sosialnya
atau menutup diri dan asyik dengan dirinya senpatla dasarnya dia sedang
mengubur masa depanmfa,dan pengungkapan diri (self-disclosure)
merupakan salah satu bentuk dari silaturrahim yamegnbuka cakrawala

pergaulan sosial antara satu individu dengan iddilainnya.

B. REMAJA
Penelitian dilakukan pada siswa-siswi sekolah mgaleratas (SMA) dan
santri-santriwati kelas 5 TMI/TMal (sederajat demdeelas 2 SMA/MA) yang
rata-rata mereka masih berusia antara 15 — 19 tabemdasarkan psikologi
perkembangan usia ini digolongkan dalam usia remBjrikut ini adalah
penjelasan tentang Remaja.
1. Definisi Remaja
Masa remaja adalah masa transisi dalam rentangllgdm manusia,
menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasahdeinarti remaja
penting karena remaja adalah masa depan setiaarakay. Di negara-negara

barat, istilah remaja dikenal dengaadblescenceyang berasal dari kata

°2 Toto Tasmaraylembudayakan etos kerja islatdakarta: GIP, 2002), him.131
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dalam bahasa latimtlolescerg (kata bendanyadolescentia= remaja), yang
berarti tumbuh menjadi dewasa atau dalam perkenaivamgnjadi dewasa.

Dalam merumuskan definisi tentang remaja tidaklaidah, hal ini
menurut para ahli disebabkan karena belum adantasda pasti tentang
kapan masa remaja berakhir dan kapan seorang ré&unajah menjadi orang
dewasa. Akan tetapi menurut G. Stanley Hall yarigerthl sebagai bapak
studi ilmiah tentang remaja, menjelahkan bahwa jg@radalah masa antara
usia 12 sampai 23 tahun, dan penuh dengan toparielanan gtorm and
stres$. Storm and stress merupakan konsep Hall tentamgja sebagai masa
goncangan yang ditandai dengan konflik dan perubabasana hatf.

Menurut Mappiare, masa remaja berlangsung antanar U2 tahun
sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahupasaengan 22 tahun
bagi pria. Sedangkan Harlock membagi rentang usiaaja menjadi dua
bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan t@H# adalah remaja awal,
usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 adalah rexkhje

Menurut Dariyo, remaja adalah masa transisi ataalipan dari masa
kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai desudgmya perubahan
aspek fisik, psikis dan psikososidl.Sedangkan menurut Piaget, berpendapat
bahwa remaja adalah suatu usia dimana individuadetgrintegrasi ke dalam

masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidaksendrvahwa dirinya

°3 Desmita Psikologi PerkembangaiBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), him. 189

** John W SantrockAdolescence Perkembangan Masa Rerfiigéiarta: Erlangga, 2003), him.10

%5 Moh. Ali&Moh. Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta D{dikarta: Bumi Aksara,
2009), Hal. 9

%8 Agus Dariyo,Psikologi Perkembangan Remédogor: Ghalia, 2004), him.13
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berada dibawah tingkat orang yang lebih tua metainknerasa sama, atau
paling tidak sejajat’

Menurut Monks dkk, remaja sebetulnya tidak memputerapat yang
jelas. Mereka sudah tidak termasuk golongan anak;aetapi belum juga
dapat diterima secara penuh untuk masuk ke goloogeng dewasa. Remaja
ada diantara anak dan orang dewasa. Oleh karerenaja seringkali dikenal
dengan fase “mencari jati diri” atau fase “topam dedai”. Remaja masih
belum mampu menguasai dan memfungsikan secara mksiungsi fisik
maupu psikisnya. Namun yang perlu ditekankan diagtélah bahwa fase
remaja merupakan fase perkembangan yang tengatabpesla masa amat
potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emasaupun fisike®

Kemudian Monks dkk membagi fase remaja atas engmiab, yaitu :
(1) masa pra remaja atau pra pubertas: usia afwtaP tahun, (2) masa
remaja awal atau masa pubertas: usia antara 1akiBt (3) masa remaja
pertengahan: usia antara 15-18 tahun dan (3) nemsaja akhir: usia antara
18-21 tahun. Kemudian masa remaja awal hingga akidé@h yang disebut
Monks sebagai masaloleserr®

Sedangkan Remplein membagi usia antara 12-21 lkendbéberapa
fase sesuai dengan jenis kelaminnya, dan menyisipka yang disebutnya
“Jugencrisé (krisi remaja) diantara masa remaja dan adoleséesikut ini

adalah pembagiannya: (1) pra pubertd$210 13 tahun (wanita), 12-14 tahun

" Moh. Ali dan Moh. Asroripp.cit, him 9

*% |bid, him. 10

% Monks, F.J. dkk, Psikologi Perkembangan, Pengantar Dalam Berbagaigi@anya.
(Yogyakarta: UGM Press, 2006), him. 264
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(laki-laki), (2) pubertas 13-£8 tahun (wanita), 14-16 tahun (laki-laki), (3)
krisis remaja 192 1672 tahun (wanita), 16-17 tahun (laki-laki), dan (4)
adolesensi 1% -20 tahun (wanita), 17-21 tahun (laki-laki). Meatnya krisis
remaja adalah suatu masa dengan gejala-gejales krasig menunjukkan
adanya pembelokan dalam perkembangan suatu kepdkaalabilitas yang
meningkat. Krisis sekolah merupakan salah satuobowyfs, namun pendapat
ini tidak dapat dipastikan bagi keadaan di Indamdsal ini tergantung dengan
keadaaan lingkungan remé&fa.

Menurut WHO ada tiga kriteria tentang remaja yaihiologis,
psikologis, sosial dan ekonomi, sehingga secargkbgm definisi tersebut
berbunyi sebagai berikiit:

a. Individu berkembang di saat pertama kali menunjoki@nda-tanda
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kegaataaksual

b. Individu mengalami perkembangan psikologik dan pdentifikasi
dari anak-anak menjadi dewasa

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan social ekdngang penuh
kepada keadaan relatif mandiri

Melihat perkembangan pendidikan di Indonesia, seml@mpannya
rata-rata individu yang sudah memasuki masa remap telah memasuki
pendidikan di bangku sekolah menengah pertama (SH#?) individu yang
sudah memasuki masa remaja tengah, mereka dudddardiku sekolah

menengah atas (SMA), sedangkan individu yang sudamasuki remaja

% bid, him. 246
61 Zakiyah Darajatop.cit,him. 9
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akhir, umumnya mereka mulai memasuki tahap peraidifang lebih tinggi
yaitu perguruan tinggi. Saat memasuki masa remegaasg anak mulai
mengalami perubahan-perubahan, baik perubahan disiksi, sosial, maupun
kognitif. Dan hal itu sangat berpengaruh terhadaggkgmbangan dan

pertumbuhan pada tahap selanjutnya.

2. Ciri-Ciri Masa Remaja
Masa remaja memiliki ciri-ciri tertentu yang memhbakdnnya dengan
masa-masa sebelumnya dan sesudahnya. Menurut Kamociri remaja
antara lain sebagai berikfd.
a. Masa remaja sebagai periode penting
Dikatakan periode penting, dikarenakan pada magshvidu
mengalami perkembangan baik secara fisik maupuraraepsikis.
Perkembangan berarti serangkaian perubahan prbgyasig terjadi
sebagai akibat dari proses kematangan dan pengalafaa dan Daefé
mengatakan perkembangan berarti perubahan secalitatiu Ini berarti
bahwa perkembangan bukan hanya sekedar penambatiaerajpa
sentimeter pada tinggi badan seseorang melainkatu sotegrasi dari
banyak struktur dan fungsi yang komplek sepeiiti fissikis dan sosial.
Perkembangan fisik remaja ditandai dengan pertaarbaimggi

dan berat badan. Untuk berat badan pertambahantggadi pada remaja

%2 Elizabeth B Harlock,Psikologi Perkembangan: Suatu Pendedekatan SepgnRentang
Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 1994), him.207
%3 bid, him. 2
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kurang lebih berjalan pararel dengan pertambalnagitbadan, sedangkan
untuk pertambahan tinggi badan pada pria dimukitaseusia 1&/2 tahun
sampai usia 16 tahun. Sedangkan remaja putri kerepartumbuhannya
dimulai antara umur’’2 tahun dan 112 dengan rata-rata ¥@ tahun.
Puncak pertumbuhannya tercapai pada usia 12 tdahin kurang 11
sampai dengan 16 sentimeter pertafitiSelain pertambahan berat badan
dan tinggi badan, perkembangan fisik remaja jugandai dengan proses
kematangan seksual. Proses kematangan seksualr@adgg@ menurut
Monks, ini dapat digolongkan menjadi 2 golongania@rakter yaitu®

1) Remaja laki-laki ditandai dengan: a). Pengeluarparma, b).
Menegangnya alat kelamin saat tertentu. Sedangkamakter
kelamin sekundernya antara lain: a). Tubuh kelind¢dih jantan,
b). Suara menjadi besar dan pecah, c). Tumbuh rapaloia bagian
tertentu seperti ketiak dan sekitar alat kelamih, delenjar
penghasil lemak dalam kulit aktif.

2) Remaja putri ditandai: a). Ovulasi atau loncatah tetur, b).
Menstruasi atau datangnya haid pertama kali. Sédangiri
kelamin sekundernya antara lain seperti: a). Tanad
perkembangan bentuk fisik kewanitaan, seperti pebengan
buah dada dan panggul, b). Terjadinya perubahara,soeenjadi
pecah dan merdu, c). Tumbuh rambut pada bagiaentarseperti

ketiak dan sekitar alat kelamin, d). Kelenjar kganlebih aktif.

¢ GunarsaPsikologi RemajgJakarta: BPK Gunung Mulia, 1986), him. 57
® Monks, F.J, dkkOp.cit, him. 221
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b. Masa remaja sebagai masa perubahan

Selain perubahan fisik, remaja juga mengalami Edrab dalam
psikisnya yang meliputi perubahan emosi, pola plkuilserta wawasan
berfikir. Secara psikologis kedewasaan bukan haalgamulasi dari
pencapaian suatu umur tertentu, melainkan merupakatu keadaan
dimana sudah terdapatnya ciri-ciri psikologik tettepada diri seseorang.
Sementara itu menurut Allp8ft ciri-ciri psikologi yang dapat
membedakan bahwa seseorang tersebut sudah deaasektm adalah:

a) Pemekaran diri sendirextention of the s@liyang ditandai dengan
kemampuan seseorang untuk menganggap orang atatlaihal
sebagai bagian dari dirinya sendiri. Perasaan dggisurang dan
sebaliknya akan timbul rasa memiliki, salah sahdgayang khas
adalah timbulnya kemampuan untuk mencintai oraimgdan alam
sekitarnya.

b) Kemampuan untuk melihat diri sendiri secara objektang
ditandai dengan munculnya kemampuan untuk mempunyai
wawasan tentang diri sendisglf-insigh} dan kemampuan untuk
menangkap humorsénse of humdrdan saat tertentu ia bisa
melepaskan diri dari dirinya sendiri dan meninjatingla sebagai
orang lain.

c) Memiliki falsafah hidup tertentuuqityung pshilosophy of life

tanpa perlu merumuskan dan mengucapkannya dendark&a,

% sarlito W SarwonoPsikologi Perkembangaf@akarta: PT. Rajawali Pers, 1994), him.71-74
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orang yang sudah bertingkah laku dalam kedudukarlat dan ia

berusaha sendiri menuju sasaran yang telah i&ktatap

Seiring dengan usia fisik dan emosi, remaja jugangakami
perkembangan sosial dimana remaja akan semakin ndekkan
lingkungan pergaulan yang lebih luas khususnya esehaya, terbukanya
kemungkinan persahabatan mendorong sikap remajdlimé@man yang
cocok dengan dirinya, pemilihan teman ini disaddeh kriteria yang
ditentukan oleh warna kepribadianrfyaHubungan dengan orang lain
lebih luas, menuntut remaja untuk berperan seednid imatang. Melatih
diri untuk memainkan peran sosialnya, berusaha martkngan
menyelesaikan masalah yang berhubungan denganufsergga. Dengan
demikian kemandiriannya remaja akan memilih jalanrsendiri dan
berkembang lebih matang.
c. Masa remaja sebagai periode bermasalah

Pada masa ini remaja banyak mengalami masalh ryarg
kebanyakan bersifat psikologis. Hal ini disebabl@deh emosionalitas
remaja yang kurang bisa dikuasai, sehingga kuraagpu mengadakan
konsensus dengan pendapat orang lain yang berg@amamengan
pendapatnya dan mengakibatkan pertentangan s&s#dhin itu, juga
disebabkan berkurangnya bantuan dari orang tuaatmg dewasa lain
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Pada kanak-kanak,

dia selalu dibantu oleh orang tua dan gurunya, jpiata saat ini dia

57 |bid, Hal. 85-86
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menganggap dirinya lebih mampu dan menganggap owgemgyya dan
gurunya terlalu tua untuk dapat mengerti dan memaparasaan, emosi,
sikap, kemampuan berfikir dan status mereka.
Masalah-masalah yang dihadapi remaja tersebutealatiar®®
a) Masalah berhubungan dengan keadaan jasmani
b) Masalah yang berhubungan dengan kebebasannya
¢) Masalah-masalah yang berhubungan dengan nilai-nilai
d) Masalah yang berhubungan dengan peranan pria datawa
e) Masalah yang berhubungan dengan anggota dari |ganen
f) Masalah yang berhubungan dengan hubungan dalanasgainakat
g) Masalah yang berhubungan dengan jabatan
h) Masalah yang berhubungan dengan kemampuan
d. Masa remaja sebagai periode yang penuh gejolak
Banyak sekali perilaku remaja yang sangat berampulsif tanpa
melihat resikonya, hal ini disebabkan rasa inghutdan ingin mencoba
dari remaja tersebut sangat besar.
e. Masa remaja sebagai periode yang tidak realistis
Para remaja pada saat ini kadang kala pola berfiereka tidak
realistis, mereka cenderung banyak memandang kaeduidsecara berlebih

tanpa memikirkan realitas yang sebenarnya.

®8 Soesilowindradini, TtPsikologi Perkembangan Rema{Surabaya: Usaha Nasional), him. 147-
152
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f. Masa remaja sebagai masa mencari identitas

Untuk mencari jati diri mereka sebenarnya kadardpkg remaja
berperilaku yang negatif dan mengganggu kepentingaum. Ini mereka
lakukan untuk menarik perhatian orang dewasa ataasyanakat
lingkungan sekitar mereka.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwasatiyieciri
remaja antara lain terjadi perubahan fisik, psikEupun sosialnya. Selain itu
remaja juga dianggap sebagai periode penuh gejdéak rawan dengan
berbagai masalah. Hal ini dikarenakan pada masaara remaja berusaha

untuk mencari jati diri dan pengakuan dari masyairak

3. Tugas-Tugas Perkembangan Remaja
Sebagai seorang remaja yang dalam pertumbuhanetkangbangan
untuk menjadi dewasa, remaja memiliki tugas-tugasyyharus dilakukannya
demi mencapai kemampuan bersikap dan berprilakarsetewasa. Tugas-
tugas perkembangan masa remaja menurut Harlockratfal
a) Mampu menerima keadaan fisiknya
b) Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa
c) Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelonyaok
berlainan jenis
d) Mencapai kemandirian emosional

e) Mencapai kemandirian ekonomi

89 SoesilowindradiniQp.cit, him.147-152
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f) Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektaal ysangat
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggosyanakat

g) Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai oratgwasa dan
orang tua

h) Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yaipgridkan
untuk memasuki dunia dewasa

i) Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan

i) Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung j&efilupan

keluarga.

C. PONDOK PESANTREN
1. Pengertian pondok pesantren
Pondok pesantren merupakan salah satu model plesudiddi

Indonesia, pondok pesantren memiliki berbagai mapenmgertian. Pondok
pesantren adalah gabungan dari pondok dan pesarigi#iah pondok,
mungkin berasal dari kattunduk dari bahasa Arab yang berarti rumah
penginapan atau hotel. Akan tetapi di dalam pesantrdonesia, khususnya
pulau Jawa, lebih mirip dengan pemondokan dalagklingan padepokan,
yaitu perumahan sederhana yang dipetak-petak db&mtuk kamar-kamar

yang merpakan asrama bagi santri. Sedangkan ispkdantren secara
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etimologis asalnyge-santri-anyang berarti tempat santri. Santri atau murid
mempelajari agama dari seorang kyai atau syaifloddok pesantreff.

Menurut Sudjoko Prasojo, mengungkapkan bahwa pesamtdalah
lembaga pendidikan dan pengajaran agama islam, ngaugengan cara non
klasikal, dimana seorang kiyai mengjar ilmu agars@m kepada santri
berdasar kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa atah para ulama-ulama
arab pada abad pertengahan, para santri biasaggaiftidi pondoK?

Menurut Ridlwan Nasir, Pondok pesantren adalah &gab
keagamaan, yang memberikan pendidikan dan pengajaserta
mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama [Sla@ecara lahiriyah,
pesantren pada umumnya merupakan suatu komplekgitem yang terdiri
dari rumah kyai, masjid, pondok tempat tinggal psaatri dan ruang belajar.
Disinilah para santri tinggal selama beberapa tdtelajar langsung dari kyai
dalam hal ilmu agama. Meskipun dewasa ini pondaapien telah tumbuh
dan berkembang secara bervarfasi.

Dibandingkan dengan lembaga pendidikan lain, pesanmemilik
kekhususan. Para santri atau murid tnggal bersamaadtau guru mereka
dalam suatu kompleks tertentu. Mereka hidup mandlen dapat
menumbuhkan ciri-ciri khas pesantren, seperti: {dpungan akrab antara

santri dan kyai, (2) kepatuhan dan ketaatan skepada kyai, (3) kehidupan

" Moh. Ali & Moh. Asrori, Psikologi Remaja, Perkembangan Peserta didiakarta: Bumi
Aksara, 2009), him. 9

"IA Fatah YasinPimensi-Dimensi Pendidikan Islafivlalang:UIN-Malang Press, 2008), him. 242

2 Ridlwan NasirMencari Tipologi Format Pendidikan Ide&ondok Pesantren Di Tengah Arus
Perubahan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 80

"% 1pid, him. 81
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mandiri dan sederhana para santri, (4) semangahgeobyong dalam suasana
penuh persaudaraab, dan (5) kehidupan disiplintidakat para santri. Agar
dapat melaksanakan tugas pendidikan dengan bakaryja sebuah pesantrn
memiliki sarana fisik yang minimal terdiri dari aaa dasar, yaitu masjid atau
langgar sebagai pusat kegiatan, rumah tempat fingga dan keluarganya,
pondok tempat tinggal para santri, dan ruang hef4ja
Dengan demikian pesantren merupakan lembaga pkadidslam
yang memberikan pengajaran agama secara contirli@n situ karena
perkembangannya pendidikan pesantren juga membepiagajaran matari-
materi umum kepada para santrinya, dengan berbageam metode baik
secara individual maupun klasikal.
2. Kategorisasi pondok pesantren
Menurut Departemen Agama, berdasarkan perkembapggondok
pesantren secara garis besar dikategorikan kedé#lgen bentuk, yaitu :
Pondok pesantren salafiyah, Pondok pesantren kyatiaf dan Pondok
pesantren campuran/kombinasi.
a) Pondok Pesantren Salafiyah
Salaf artinya “lama”, “dahulu”,"tradisional”. Pondok pestren
salafiyah adalah pondok pesantren yang menyeleakmar
pembelajaran dengan pendekatan tradisional, sebagai yang
berlangsung sejak awal pertumbuhannya. Pembelajdnam-imu

agama islam dilakukan secara individual dan keldmplengan

"4 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islamnsiklopedi Islam(Jakarta : PT Ichtiar Baru Van Hoeven,
2005), him. 296
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konsentrasi pada kitab-kitab klasik, berbahasa AmR®Njenjangan
tidak didasarkan pada satuan waktu, tetapi berklsdaamatnya kitab
yang dipelajari. Dengan selesai satu kitab tertesauntri dapat naik
jenjang dengan mempelajari kitab tingkat kesukaaal®pih tinggi.

Demikian seterusnya, pendekatan ini sejalan dengaimsip

pendidikan modern yang dikenal dengan sistem belajaas.

Pondok Pesantren Khalafiyah (‘Ashriyah)

Khalaf artinya “kemudian” atau “belakang”, sedangkasrhi artinya

“sekarang” atau “modern”. Pondok pesantren khaddfiyadalah
pondok pesantren yang menyelenggarakan kegiatafidiean dengan
pendekatan modern, melalui satuan pendidikan forb@ak madrasah
(MI, MTs, MA atau MAK), maupun sekolah (SD, SMP, SBMlan

SMK), atau nama lainnya, tetapi dengan pendekattasikil.

Pembelajaran pada Pondok pesantren khalafiyah ullidaek secara
berjenjang dan berkesinambungan, dengan satuarapragjdasarkan
pada satuan waktu, seperti catur wulan, semestbuntkelas, dan
seterusnya. Pada pondok pesantren khalafiyah, gdrdbih banyak
berfungsi sebagai asrama yang memberikan lingkunigamdusif

untuk pendidikan agama.

Pondok Pesantren Campuran/Kombinasi.

Pondok pesantren salafiyah dan khalafiyah dengaielpsan diatas
adalah salafiyah dan khalafiyah dalam bentuknyagyaistrim.

Barangkali, kenyataan di lapangan tidak ada atdikissekali pondok
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pesantren salafiyah dan khalafiyah dengan pengertexrsebut.
Sebagian besar yang ada sekarang adalah pondoktrpesgang
berada antara rentangan dua pengertian diatasgi@eldzesar pondok
pesantren yang menamakan diri pesantren salafpatia umumnya
juga menyelenggarakan pendidikan secara klasikal lmEjenjang,
walaupun tidak dengan nama madrasah atau seko&hik@n juga
pesantren khalafiyah, pada umumnya juga menyeleakaa
pendidika dengan pendekatan pengajian kitab kldsikena sistem
“ngaji kitab” itulah yang selama ini diakui sebagaiah satu identitas
pondok pesantren. Tan menyelenggarakan pengajin kiasik, agak
janggal disebut sebagai pondok pesantren.

Disamping tipologi pesantren berdasarkan model @iaatdn
pendidikan yang dilakukan, apakah tradisional maumodern, juga
ada tipologi berdasarkan konsentrasi ilmu-ilmu agasmng diajarkan.
Disini dikenal pesantren Al-Quran, yang lebih bmmkentrasi pada
pendidikan Al-Qur'an, mulai gira’ah sampai tahfidkda pesantren
hadits, yang lebih berkonsentrasi pada pembelajdradits. Ada
pesantren figih, pesantren ushul figh, pesantresawevuf, dan
seterusnya.

Tipologi pondok pesantren tidak hanya didasarkandapa
penyelenggaraan pendidikan agama. Ada tipologi laibuat
berdasarkan  penyelenggaraan  fungsinya  sebagai damba

pengembangan masyarakat melalui program-progrargepdmngan
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usaha. Dari sini dikenal persantren pertanian, iesma keterampila,
pesantren agribisnis, pesantren kelautan, danuseig. Maksudnya
adalah pesantren yang selain menyelenggarakan diei agama
juga mengembangkan pertanian, atau menyelenggaiekasijenis
keterampilan tertentu, atau mengembangkan agribigmtentu, atau

mengembangkan budi daya kelautan.

Sedangkan Nasir mengklasifikasikan pondok pesarkeetalam lima
bentuk klasifikasi, yaitu:

a) Pondok pesantrersalaf / klasik yaitu pondok pesantren yang
didalamnya terdapat sistem pendidikan salat¢ndansorogar), dan
sistem klasikalrfadrasah salat

b) Pondok pesantren semi berkembang: yaitu pondoknpesayang di
dalamnya terdapat sistem pendidikan sahlatgn dansorogar), dan
sistem klasikalrhadrasah swasta dengan kurikulum 90% agama dan
10% umum.

c) Pondok pesantren berkembang : yaitu pondok pesas&pgerti semi
berkembang, hanya saja sudah lebih bervariasi dabadang
kurikulumnya, yakni 70% agama dan 30% umum. Disagiu juga
diselenggarakan madasah SKB Tiga Menteri dengaranpleshan

diniyah

> Departemen Agama RIPondok Pesantren Dan Madrasah Diniyah, Pertumbulizem
PerkembangannydJakarta: Departemen Agama RI, direktorat jendmembagaan agama
islam, 2003), him.29-31
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d) Pondok pesantrerkhalaf / modern yaitu seperti bentuk pondok
pesantren berkembang, hanya saja sudah lebih lengkabaga
pendidikan yang ada di dalamnya, antara lain diggiarakannya
sistem sekolah umum dengan penambataiyah (praktek membaca
kitab salaf), perguruan tinggi (baik umum maupun agama), entu
koperasi dan dilengkapi dengan takhasus (bahasadam Inggris).

e) Pondok pesantren ideal : yaitu sebagaimana bern#éqgk pesantren
modern hanya saja lembaga pendidikan yang ada lengkap,
terutama bidang keterampilan yang meliputi per@niaeknik,
perikanan, perbankan, dan benar-benar memperhakkafitasnya
dengan tidak menggeser cirri khusus kepesantreaagagig masih

relevan dengan kebutuhan masyarakat / perkembaiagazan’®

3. Metode pembelajaran di pondok pesantren

Sebagai lembaga pendidikan tertua di Indonesiadglorpesantren
memiliki metode pembelajaran yang tidak jauh bedagdn pembelajaran
yang sama dengan madrasah atau sekolah lain. Heajgametode yang
digunakan pondok pesantren menjadi ciri utama péjavan, terutama
pondok pesantren salafiyah.

Metode pembelajaran di pondok pesantren salafigahyang bersifat
tradisional, yaitu metode pembelajaran yang digglarakan menurut

kebiasaan yang telah lama dilaksanakan pada pesaatau disebut juga

8 Ridlwan Nasirop.cit,him. 87-88
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sebagai metode pembelajaran astiginal) pondok pesantren. Disamping itu
pula ada metode pembelajaran modésydid), metode ini merupakan metode
pembelajaran hasil pembaharuan kalangan pondok nipesa dengan
memasukkan metode yang berkembang pada masyarakigrnm walaupun
tidak selalu diikuti dengan system modern yaitwiagk atau madrasah.
Berikut ini beberapa metode tradisional yang mengEdi utama
pembelajaran di pondok pesantren.
1. Metodesorogan
Sorogan, berasal dari kataorog (bahasa jawa), yang berarti
menyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan Kitaloin hadapan
kyai atau pembantunya (badal, asisten kyai). Syssemogan ini
termasuk belajar secara individual, di mana seosandyi berhadapan
dengan seorang guru, dan terjadi interaksi saliegganal dihadapan
keduanya. System sorogan ini terbukti sangat dfaldbagai taraf
pertama bagi seorang murid yang bercita-cita meérgadrang alim.
System ini memungkinkan seorang guru mengawasi,ilanetdan
membimbing secara maksimal kemampuan seorang sdatam
menguasai materi pembelajaran. Sorogan merupakagiat&e
pembelajaran bagi semua santri yang lebih menigkatkan pada
pengembangan kemampuan perorangan (individual), bawah

bimbingan seorang kyai atau ustadiz.

" Departemen Agama Rbp.cit, him.37
"8 bid, him.38
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2. Metodewetonan / bandongan
Wetonan, istilah weton ini berasal dari katektu(bahasa Jawa) yang
berarti waktu, sebab pengajian tersebut diberilkedapvaktu tertentu,
yaitu sebelum dan atau sesudah melakukan shaldt. faetode
wetonan ini merupakan metode kuliah, dimana pan&risaengikuti
pelajaran dengan duduk di sekeliling kiyai yang erangkan
pelajaran secara kuliah, santri menyimak kitab nwasiasing dan
membuat catatan padanya. Istilah wetonan ini diaJBarat disebut
dengan Bandongdf.
3. Metodemusyawarah / Bahtsul Masa’'il

Metode musyawarah dalam istilah lain Bahtsul Masaerupakan
metode pembelajaran yang mirip dengan metode diskars seminar.
Beberapa orang santri dengan jumlah tertentu metulbemalagah
yang dipimpin langsung oleh kiyai atau ustadz, atawngkin juga
santri senior, untuk membahas atau mengkaji suatsoplan yang
telah di tentukan sebelumnya. Dalam pelaksanaampaya santri
dengan bebas-pertanyaan atau pendapatnya. Denggkiastemetode
ini lebih menitik bertkan pada kemampuan perse@andi dalam
menganalisa dan memecahkan suatu persoalan demgsnea logika
yang mengacu pada kitab-kitab tetentu. Musyawaugh jdilakukan
untuk membahas materi-materi tertentu dari sebudéb kyang

dianggap rumit untuk memahaminya. Musyawarah paddéul kedua

" bid, hlm..40
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ini bias digunakan oleh santri tingkat menengalu ataggi untuk
membedah topic materi terterffl.

4. Metode pengajian pasaran
Metode pengajian pasaran adalah kegiatan belajar gaantri melaui
pengkajian materi (kitab) tertentu pada seoang ikiggadz yang
dilakukan oleh sekelompok santri dalam kegiatargymus-menerus
(marathon) selama tenggang waktu tertentu. Padanmya dilakukan
pada bulan Ramadhan selama setengah bulan, dub patu atau
terkadang selama satu bulan penuh tergantung pestnya kitab
yang dikaji. Metode ini lebih mirip metode bandongaetapi pada
metode ini target utamanya adalah “selesai’nyskiang dipelajarf:

5. Metode hapalamiuhafadzah
Metode hapalan ialah kegiatan belajar santri dercgaia menghapal
suatu teks tertentu di bawah bimbingan dan pengawkiyai/ustadz.
Para santri diberi tugas untuk menghapal bacaamapadaam jangka
waktu tertentu. Hapalan yang dimiliki santri ininkedian dihapalkan
di hadapan kiyai/ustadz secara periodic atau imtadetergantung
petunjk kiyai/ustadz yang bersangkufan.

6. Metode demonstrasi / Praktek Ibadah
Metode ini adalah cara pembelajaran yang dilakuldengan

memperagakan (mendemonstrasikan) suatu keteramgédém hal

80 bid, him.43
81 |bid, him. 45
82 ibid. him. 47
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pelaksanaan ibdah tertentu yang dilakukan secamgmgan maupun

kelompok dibawah petunjuk dan bimbingan kiyai atatadZ*

4. Tujuan pendidikan pondok pesantren

Menurut Arifin, tujuan diselenggarakannya pendidikpesantren
secara umum adalah membimbing peserta didik (3aotriuk menjadi
manusia yang memiliki kepribadian islami, yang dengekal ilmu agamanya
mereka sanggup menjadi mubaligh untuk menyebarkaiaraislam dalam
masyarakat sekitar melaui ilmu dan amalnya. Sedandgkjuan khususnya
adalah mempersiapkan santri untuk menjadi orang dklam ilmu agama
yang diajarkan oleh kiyai bersangkutan, serta dalaengamalkan dan
mendakwakannya dalam masyaraKat.

Tujuan  pendidikan  pesantren adalah  menciptakan  dan
mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadiang beriman dan
bertawakal kepada Tuhan, berahlak mulia, bermarfagt masyarakat atau
berkhidmat kepada masyarakat dengan jalan menjadiule atau abdi
masyarakat tetaprasul, yaitu menjadi pelayan masyarakat sebagaimana
kepribadian Nabi Muhammad (mengikuti sunnah Nalbigampu berdiri
sendiri, bebas, dan teguh dalam kepribadian, memkab agama dan

menegakkan Islam dan kejayaan umat di tengah-temgeyaraka(‘lzz al-

83 |hi
lbid,.
8 A Fatah YasinDimensi-Dimensi Pendidikan Islafvalang:UIN-Malang Press, 2008), him.243
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islam wa muslimun dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan
kepribadian manusi&

Tujuan akhir pendidikan pesantren dalah mencarijddetanaan to
seek wisdojn menurut ajaran Islam, yaitu membantu anak didi&mpu
memahami makna hidup dan mengnalkan keberadaamgredan tanggung
jawabnya dalam kehidupan bersama masyafikaBelain itu tujuan
pendidikan pesantren bukanlah untuk mengejar keyggam kekuasaan, uang
dan keagungan duniawi, tetapi ditanamkan kepadaekaebahwa belajar

adalah semata-mata kewajiban dan pengabdian k&g 2’

Berdasarkan penjelasan diatas, jelas bahwa ponde&ngen berusaha
menjadikan santrinya menjadi seorang yang menplilkdadi yang baik, beriman
dan bertakwa, berahlak mulia, penuh rasa percaydat tidak mudah menyerah
namun tetap bertawakal kepada Allah. Disini ustatiai kyai memiliki peran
penting bagi perkembangan santrinya, terutama seh@gmbangkit motivasi
dalam upaya menumbuhkan rasa percaya diri dan d&egen hati mereka.
Pesantren juga merupakan lembaga pendidikan y#alg seengedepankan etika,
baik itu dengan sesama, guru, dan lainnya.

Hubungan yang terjalin di lingkungan pesantrentéena antara kiyai dan

santri tidak akan lepas, selain sebagai pembamgsiivasi, santri menilai kyai

8 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Deratikasi Institusi
(Jakarta:erlangga, 2005), him. 4
8 Manfred depen & wolfgang karcheDinamika Pesantren, Dampak Pesantren Dalam
Pendidikan Dan Pengembangan Masyaralatkarta: P3M-FNS1987), him. 280
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan HiduyaiK
(Jakarta:LP3ES, 1994), him.21

87
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bukannya memberi gagasan, tetapi sekaligus membatoh berupa amal-amal
nyata dan mencerminkan kesalehan beribadah. Kead#am yang menjadikan
para santri berketetapan hati untuk mematuhi damgamalkan setiap petunjuk,
bimbingan dan nasihat yang diberikan k§ai.

Salah satu karakteristik masyarakat santri adadddiakan mereka kepada
kiyai dalm suatu pola hubungan guru dan murid yayayis sakral. Hubungan ini
dilatarbelakangi oleh beberapa pertimbangan yaldi:ketaatan dalam rangka
ibadah, nilai keihklasan, ajaran dalam ta'lim mali@, dan persepsi santri
terhadap kyaf®

Oleh karena itu Pesantren sebagai lembaga penditikiua di Indonesia,
tetap terjaga karena rasa percaya yang lahir damtrissantrinya dan juga
masyarakat, yang tetap menjaga tradisi pendidileng\selalu mengedepankan
ahlak dan etika. Selain mengajarkan ilmu agama tigpk melupakan ilmu

umum, dan memadukannya.

D. SEKOLAH MENENGAN ATAS (SMA)

Pendidikan menengah diselenggarakan sebagai kelargari pendidikan
dasar, yang berfungsi untuk menyiapkan pesert& diglir dapat menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan berinteraksiarseqroduktif dengan
lingkungan social, budaya, dan alam sekitar dam @@lanjutkan ke jenjang yang

lebih tinggi. Pendidikan menengah terdiri atas Bdkonenengah tingkat pertama

8 gyaiful Akhyar LubisKonseling Islami Kyai dan Pesantréviogyakarta:eLSAQ Press, 2007),
him.329

8 |oubna Zakiyah dan FaturochmaKepercayaan Santri Pada KiaYogyakarta:Fakultas
psikologi UGM. Buletin Psikologi, Tahun XlI, No.2004),him.329
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(SMP) dan sekolah menengah tingkat atas (SMA) ol8akmenengah tingkat
atas terdiri atas sekolah menengah umum dan sekejatuan. Penyelenggaraan
pendidikan terbuka dan jarak jauh pada tingkat jpi#keh menengah selain harus
disesuaikan dengan tingkat perkembangan peseiitarde@masuki masa remaja,
juga perlu diorientasikan pada pendidikan untuk amjgtkan ke tingkat
pendidikan yang lebih tinggi dan memasuki dunigak®r
Sekolah menengah umum adalah satuan pengajardsattingenengah
yang melaksanakan proses belajar-pembelajaran wlengagutamakan pada
penanaman dan penumbuhan sikap ilnitaBerikut ini adalah penjelasan lebih
lanjut tentang pendidikan sekolah menengah umumddnesia.
a. Tujuan pendidikan
Pendidikan di Indonesia tidak lepas dari UUD 194&rdasarkan
undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun3 2@ditang sistem
pendidikan nasional, pada bab Il tentang “dasangdudan tujuan’Pasal 2
“Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Umdbaimdang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 194®anPasal 3: “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentukk wsrta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka erelaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi eskdik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan VYdlafja Esa,

% yusufhadi MiarsoMenyemai Benih Teknologi Pendidikéiakarta : Prenada Media, 2004),
him. 322

°L Moh. Mujib Zunun, Pendidikan Menengah Dalam Kebijakan Pendidikan olaesi
http://www.scribd.com/doc/11710036/.
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,neia, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jaw%?b”

Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasam @henengah
dirumuskan mengacu pada tujuan umum pendidikanuahujpendidikan
menengah adalah meningkatkan kecerdasan, penget&ieypaibadian, akhlak
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dangikuti pendidikan lebih

lanjut®

b. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah
1) Visi SMA
Visi sekolah, "Mewujudkan manusia intelektual, semtdan luhur dalam
budi pekerti” >
2) Misi Sekolah
Untuk mewujudkan visi, sekolah memiliki misi, selaislgerikut.95
a) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secaraifediekt efisien
berdasarkan kurikulum yang berlaku.
b) Peningkatan iman dan takwa (Imtak), kepada sellkelbarga

SMA/MA melalui pelajaran pendidikan agama dan npakajaran

lainnya.

92 Diknas,Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahur8Zéntang Sistem Pendidikan
Nasional Jakarta, him.5

% Henny RiandariModel Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)AS#i4n MA(Solo: PT.
Tiga Serangkai, 2007), him.3

*Ibid,.
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c) Penanaman dan aplikasi nilai-nilai budi pekerti déai-nilai luhur
bangsa, baik di sekolah, di rumah, maupun di maggar

d) Meningkatkan sarana, prasarana, serta tenaga [gdendah
kependidikan sesuai dengan standar yang ditentukan.

e) Melaksanakan koordinasi dan kerja sama yang baigate semua
stake holdeyang ada.

f) Menyiapkan peserta didik untuk siap berkompetigrdiglobal.

g) Memberi kesempatan peserta didik seluas-luasnyatukun
meningkatkan kemampuan potensi dan bakat peserd&k di
seoptimal mungkin melalui kegiatan intra dan ekktrakuler.

h) Menciptakan iklim yang kondusif untuk terlaksanaihygas pokok
dan fungsi dari masing-masing komponen sekolahalkegekolah,
guru, karyawan, dan siswa) SMA/MA.

i) Melaksanakan segala ketentuan yang mengatur opeahsi
sekolah, baik tata tertib kepegawaian maupun kesisw

3) Tujuan Sekolah
Berdasarkan visi dan misi sekolah, tujuan yang akndicapai adalah
sebagai berikuf®

a) Terlaksananya proses Kegiatan Belajar Mengajaraedaktif dan

efisien sehingga diperoleh hasil (out put) yanggaamemuaskan.

% bid, him.4
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b) Tersedianya sarana dan prasarana Kegiatan Belgagdyar yang
memadai sehingga memiliki daya dukung yang optitediadap
terlaksananya kegiatan belajar mengajar yang éfidati efisien.

c) Tersedianya tenaga pendidik dan kependidikan yaegenuhi
standar yang ditetapkan, sebagai pendukung tengiptegiatan
Belajar Mengajar yang efektif, efisien, dan haaihg optimal.

d) Terlaksananya Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) oasing-
masing komponen sekolah (kepala sekolah, guru,akagy, dan
siswa).

e) Terlaksananya tata tertib dan segala ketentuan yaeggatur
operasional sekolah, baik para pegawai maupun siswa

f) Terwujudnya sumber daya manusia (SDM) di SMA/MAilagu,
karyawan, dan siswa yang mampu memenangkan komgets

global.

c. Kurikulum pendidikan menengah
Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia n@ddahun 2003
bab X tentang kurikulum Pasal 37 ayat 1. Dinyatakamwa kurikulum
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat:
1) pendidikan agama;
2) pendidikan kewarganegaraan;

3) bahasa,;

*Diknas,Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahuiBZlentang Sistem Pendidikan
Nasional Jakarta, him.19
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4) matematika;

5) ilmu pengetahuan alam;

6) ilmu pengetahuan sosial;

7) seni dan budaya;

8) pendidikan jasmani dan olahraga;
9) keterampilan/kejuruan; dan

10)muatan lokal.

d. Karakteristik peserta didik
Usia peserta didik anak SMU secara umum berada readang 15/16-
18/19 tahun, yang kerap disebut sebagai usia remdgdescentataustorm
and drunk Fase ini disebut Suryabrata sebagai masa mepuoguyang
ditandai dengan ciri-ciri berikdg
a. Anak merasa kesepian dan menderita. Dia menganiggapda orang
yang mau mengerti, memahami, dirinya, dan menjalagial-hal yang
dirasakan-nya.
b. Reaksi pertama anak ialah protes terhadap seki#aygng dirasakan
tiba-tiba memusuhi, menerlantarkan, dan tidak mangarti.
c. Memerlukan teman yang dapat memahami, menolong, tdaumt
merasakan suka-duka yang dialaminya.
d. Mulai tumbuh dorongan untuk mencari pedoman hiduogncari sesuatu

yang dipandang bernilai, pantas dijunjung tinggi dgouja.

%8 Sumadi Suryabrat®sikologi PendidikartJakarta: Rajawali Press, 2002), hml.
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e. Anak mengalami goncangan batin. Dia tidak mau memnd&gi

g.

pedoman hidup masa kanak-kanaknya, tetapi ia jegarbmempunyai

pedoman hidup yang baru.

Merasa tidak tenang, banyak kontradiksi dalam winDia merasa

mampu, tetapi tidak tahu bagaimana mewujudkannya.

Anak mulai mencari dan membangun pendirian ataudaagan

hidupnya. Proses tersebut melewati tiga langkaity:ya

1)

Karena belum memiliki pedoman, remaja memerlukauate yang
dapat dianggap bernilai, pantas dihargai, dan dipaRada awalnya,
sesuatu yang dipuja itu belum memiliki bentuk tetie Si remaja
sendiri kerap hanya tahu bahwa dia menginginkanases tetapi
tidak tahu apa yang diinginkannya. Keadaan sejpartbiasanya
melahirkan sajak-sajak alam.

Pada taraf kedua, objek pemujaan kian jelas, yaitoadi-pribadi

yang mendukung personifikasi nilai-nilai terteny@ng diinginkan
anak. Dalam pemujaan, anak laki-laki dan perempoamiliki cara

yang berbeda dalam mengkespresikannya. Pada miasamibuh

dengan subur rasa kebangsaan.

Pada taraf ketiga, si remaja telah dapat menghailtzainilai lepas
dari pendukung-nya, nilai sebagai hal yang abssekingga tibalah
waktunya bagi si remaja untuk menentukan pilihaau giendirian

hidupnya. Penentuan ini biasanya berkali-kali nugélgroses jatuh
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bangun, karena ia menguji nilai yang dipilihnyaadal kehidupan

nyata, sampai diperoleh pandangan/pendirian ydrantaji.

Implikasi dari karakteristik peserta didik tersebtgrhadap pendidikan
adalah sebagai berikut.

a. Remaja memerlukan orang yang dapat membantunya atasng
kesukaran yang dihadapi.

b. Pribadi pendidik (sebagai pendukung nilai) berpemgalangsung
terhadap perkembangan pendirian hidup remaja. ldatensegala sikap
dan perilaku pendidik harus dapat dipertanggundpxam dari segi
pendidikan.

c. Pendidik hendaknya:

1) berdiri 'di samping’ mereka, tidak di depannya rhélalikte dan
instruksi;

2) menunjukkan simpati bukan otoritas, sehingga dapamperoleh
kepercayaan dari remaja dan memberinya mereka hgabj serta

3) menanamkan semangat patriotik dan semangat luimnyk karena

ini memang masanya.

Seperti yang sudah dijelaskan diatas SMA/MA merapakenis dan
jenjang pendidikan lanjut dari pendidikan dasarlama hal ini SD/MI dan
SMP/MTs, yang bertujuan membekali anak didik dengamampuan akademik

untuk dapat melanjutkan pendidikannya ke pergutunaygi.
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E. SELF DISLCLOSURE SISWA-SISWI SMU DAN SANTRI/WATI
PONDOK PESANTREN

Self-disclosuremerupakan salah keterampilan sosial yang harudildim
seseorang dalam membangun sebuah hubungan sosgdndéngkungannya.
Self-disclosureadalah kegiatan membagi informasi yang dilakukase@&ang
meliputi pikiran, perasaan, keinginan, motivasi ddée kepada orang lain yang
bersifat pribadi, baik hal-hal yang bersifat pdsithaupun negatif, untuk
membangun sebuah kedekatan hubungan.

Dengan mengungkapkan diri, individu menjadi lebilenyadari siapa
dirinya, tuntutan apa saja yang dihadapi dalam ail@mkan perannya dalam
masyarakat, dan masih banyak lagi rahasia yanggkap sebagai akibat umpan
balik yang diberikan oleh orang lain. Selain infasn tentang dirinya, self
disclosure juga memungkinkan individu memperoleformasi tentang orang
lain. Informasi tentang diri dan orang lain terdeimerupakan suatu sumber bagi
individu untuk menyelaraskan segala tuntutan dalamd dirinya sesuai dengan
harapan lingkungan, sehingga individu dapat melakukubungan sosial dengan
orang lain®®

Berdasarkan perkembangan kehidupan individu, mlaspknyesuaian
sosial pada umumnya lebih banyak dialami oleh ramdenurut Hurlock, masa
remaja merupakan masa yang sangat sulit dalam oi&lakpenyesuaian sosial.

Kesulitan yang dialami oleh individu antara lairrdug dapat pengungkapan diri

% Maryam B Gainawp.cit, him.7
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(self disclosure) dengan orang Iafi Keterampilan self disclosure sangat penting
bagi siswa-siswi sekolah umum dan santri-santrivgaindok pesantren yang
berada pada masa perkembangan remaja, terutamanbegla yang mengalami
kesulitan dalam keterbukaan dirinya karena hal sangat mempengaruhi
hubungan interpersonal seseorang.

Menurut Cozby, pada umumnya seorang wanita lebimydia
mengungkapkan diri daripada ptf&.Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
Rands dan Levinger, kaum muda sekarang mengharg@sangan yang lebih
ekspresif yang melakukan sebanyak mungkin kegib¢asama-sama, yang lebih
terbuka untuk saling mengungkapkan perasaan, laai§ positif maupun negatif.
192 Bjasanya seorang wanita senang membicarakan tehtarhal yang bersifat
feminim seperti model pakaian, penampilan, temafydega dan masalah dengan
lawan jenisnya. Sedangkan pria lebih senang memalkiaa tentang hobi dan
kegiatannya. Demikian pula halnya dengan siswi lsékomum dan santriwati
pondok pesantren modern, mereka lebih terbuka dibgrsiswa dan santriwan.

Sebagai salah satu aspek penting dalam hubungé&, sedf disclosure
juga perlu bagi remaja, karena masa remaja merappé&gaode individu belajar
menggunakan kemampuannya untuk memberi dan mendetam berhubungan
dengan orang lain. Sesuai dengan perkembangaremaja dituntut lebih belajar
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yanghldbas dan majemuk.

Keterampilan self disclosure yang dimiliki oleh @m akan membantu siswa

109 hid, hml. 8
191 Sears, dkkPsikologi Sosial, Jilid IJakarta: Erlangga, 1989), him. 256
102 .

lbid,.
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dalam mencapai kesuksesan akademik dan penyesdaiampabila remaja
tersebut tidak memiliki kemampuan self disclosuraka dia akan mengalami
kesulitan berkomunikasi dengan orang lain. Misaldgéam lingkungan sekolah
banyak dijumpai adanya komunikasi yang kurang @fekitara siswa dengan
guru, dan siswa dengan teman-temannya. Salah sayelpab adalah kurang
adanya pengungkapan diri (self disclosure) sifia.

Menurut Hariyadi, masa remaja merupakan masa paraiehingga mulai
banyak masalah yang hadir dalam diri remaja darekaedituntut untuk mampu
menyelesaikannya sendiri. Salah satu upaya yang ltlakukan, mereka harus
dapat berbagi dengan teman atau keluarganya. Bemgiéuyang terjadi dengan
siswi sekolah umum dan santriwati pondok pesantremlern, mulai banyak
masalah yang muncul seperti masalah dengan tenedajanan, pengajar, atau
dengan lawan jenis. Mereka memerlukan tempat bedsagan orang lain untuk
mencurahkan masalah yang dihadapif¥a.

Berdasarkan perkembangan kehidupan individu, mlaspknyesuaian
sosial pada umumnya lebih banyak dirasakan pada msia remaja. Menurut
Hurlock, masa remaja merupakan masa yang sanggdtdsldm melakukan
penyesuaian sosidl® Kesulitan yang dialami oleh individu antara lainr&ng
dapat pengungkapan diri (self disclosure) dengamgptain. Keterampilan self

disclosure sangat penting bagi siswa yang mengalaesulitan dalam

193 Maryam B GainauQp.cit, him. 2

104 Rini Setia Ningsihpp.cit, him.47

195 Elizabeth B Harlock,Psikologi Perkembangan: Suatu Pendedekatan SepgnRentang
Kehidupan(Jakarta: Erlangga, 1994), him.213
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keterbukaan dirinya karena sangat mempengaruhi ngaou interpersonal
seseorang.

Self-disclosuresangat penting bagi siswa-siswi ataupun santirigati
pondok pesantren, karena self-disclosure dapatnglkaikan keterampilan sosial
dengan orang lain. Hal ini sesuai dengan tujuanbimigan konseling yang
dikeluarkan Depdikbud antara lain: (1) meningkatkan kemampuan siswa
berhubungan dengan orang lain, (2) meningkatkanakggmnan siswa menerima
dan menyampaikan pendapat serta berargumentasiasdiremis, kreatif dan
produktif, (3) meningkatkan kemampuan siswa bektglaku dan berhubungan
sosial di sekolah maupun di masyarakat luas demganjunjung tinggi tata
krama, sopan santun serta nilai-nilai agama, ddatum, ilmu dan kebiasaan
yang berlaku, (4) meningkatkan hubungan siswa derngman sebaya secara
dinamis, harmonis, produktif, dan (5) meningkatk@mahaman terhadap kondisi
dan peraturan sekolah serta berupaya melaksanakasgwara dinamis dan
bertanggung jawaty®

Di pondok pesantren seorang guru atau kiyai memgiéran penting
dalam pembukaan diri para santri. Menurut Lubisyraeg kiyai di sebuah
pesantren memiliki peran sebagai seorang konselgr $antri-santrinya, selain
sebagai figur sentral bagi mereka. Sebagai sedkangelor kiyai menanggapi
masalah atau ketidaktenangan hati para santri demganberikan motivasi untuk

menumbuhkan, membina rasa percaya diri mereka m@eahegakkan nilai-nilai

198 Maryam B Gainauwp.cit, him.9
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iman dan takwd” Ketulusan hati dan kerelaan konselor (kyai) yang
diperlihatkan dalam proses konseling menyebabkiam ksantri) memandangnya
sebagai rohaniawan kharismatik dan dijadikan teladiam kehidupan sehari-
hari. Sikap kesabaran dan senang hati menerimaikgain para santrinya untuk
berkonsultasi berulang-ulang. Ditambah lagi dengaerminan rasa kasih
sayangnya dalam setiap layanan konseling, sehiktiga/santri tidak merasa
diperlakukan sebagai terdakwa yang dihakimi atasiepayang diobati, tapi
sebagai murid yang dibimbing mencapai cita-citalaiSeitu keramahan kyai
menyapa para santri dalam setiap kesempatan bertapat dimaknai sebagai
wujud rasa tanggungjawabnya memberikan bantuanekogs Keinginan kyai
untuk mengetahui keadaan santri merupakan kontseolgymencerminkan
jesungguhannya untuk memberikan bantuan penyefesaiaalah'®

Berdasarkan pola hubungan seperti itu, maka turabulikeprcayaan
santri-santriwati untuk menjadikan kyai sebagai ngraterpercaya dalam
penyelesaian masalah-masalah mereka. Selain ittipgsanmerasa nyaman ketika
membuka diri kepada kyai, karena kepercayaan yadghsterbangun dalam diri
mereka. Berbeda halnya dengan siswa-siswi disekeiaihg cendeung formal
dalam kegiatan konseling yang dilakukan oleh karissgkolah atau guru BK dan
lingkungan yang berbeda pula. Oleh karena itu tidenutup kemungkinan
bahwa perbedaan tersebut dapat memberikan pengeaddn siswa-siswi dan

santri-santriwati dalam melakukaglf-disclosure.

107 saiful Akhyar Lubis,Konseling Islami, Kyai dan Pesantréiogyakarta:eLsaQ Press, 2007),
him. 328
198 |hid, him.330
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F. HIPOTESIS

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, maka hipotieéeésn penelitian ini
adalah :

“Ada perbedaanself-disclosureantara siswa-siswi sekolah umum dan

santri-santriwati pondok pesantren”.
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BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian
Jenis penelitian pada penelitian ini menggunakard@katan kuantitatif.

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yanglaohe prosesnya banyak
menggunakan angka-angka dari mulai pengumpulan geataafsiran terhadap
data, serta penampilan dari hasitfjalenis masalah yang dikaji dalam penelitian
ini yaitu penelitian deskriptif yang ingin mencgaivab secara mendasar tentang
sebab-akibat, dengan menganalisa faktor-faktor gimady terjadinya ataupun
munculnya suatu fenomena tertentu. Dari hasil pearelini peneliti hendak
melihat tingkatself-disclosurgada siswa-siswi kelas XI SMAN 8 Malang dengan
santri-santriwati kelas 5 TMI/TMal (sederajat kelaSMA) di Pondok Pesantren

Al-Amien Prenduan Sumenep Madura.

B. ldentifikasi Variabel
Variabel ialah segala sesuatu yang menunjukkanyadaariasi (bukan
hanya satu macam), baik bentuknya, besarnya, &smajia, nilainya, warnanya

dan sebagainyH?

109 Arikunto, SuharsimiProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktlakarta: Rineka Cipta,
2006). Hal: 12.

10 Alfin Mustikawan, Metode Penelitiar{Malang: Biro Penelitan LKP2M UIN Malang, 2008),
him 86.
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Dalam penelitian ini, peneliti mengambil judulsttidi tingkat self-
disclosure siswa-siswi sekolah umum dan santrirs@ati Pondok Pesantrén
maka di sini ada variabel yang mempengaruhi daabalrakibat.

Untuk memudahkan pemahaman tentang status vagiabgldikaji, maka
identifikasi variabel dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel bebaslfidependent Variabgl yaitu variabel yang dimanipulasi
untuk dipelajari efeknya pada variabel-variabeh.fat Pada penelitian ini
yang menjadi veriabel bebasnya adalah siswa kdl&WAN 8 Malang dan
santri-santriwati kelas 5 TMI/TMal di Pondok Pesant Al-Amien
Prenduan Sumenep Madura.

b. Variabel terikat Dependent Variabgl yaitu variabel yang berubah jika
berhubungan dengan variabel beH&sPada penelitian ini variabel

terikatnya adalah Self-Disclosure.

C. Definisi operasional
Definisi operasional adalah definisi yang didasark#as sifat-sifat yang
didefinisikan dan dapat diamati (diobserva$)Definisi operasional variabel
penelitian ini yaitu :
a. Selfdisclosure adalah kegiatan membagi informasi yang dilakukan
seseorang meliputi pikiran, perasaan, keinginartjvas dan ide kepada

orang lain yang bersifat pribadi, baik hal-hal ydegsifat positif maupun

11| atipun,Psikologi Eksperime(Malang : UMM Press, 2006), him. 60
112 bid, him. 62
113 Sumadi Suryabrat®sikologi PendidikarfJakarta: Rajawali Press, 2002), him. 76
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negatif, untuk membangun sebuah kedekatan hubungang mana
kegiatan membagi informasi ini disampaikan secarbal.

b. Sekolah umum adalah sekolah yang lebih menekankala pelajaran
umum dalam hal ini sekolah umum tingkat SMA. SMAgadimaksud
dalam skripsi ini adalah SMA Negeri 8 malang tahjaran 2009/2010

c. Siswa-siswi adalah murid-murid berjenis kelamingop@puan dan laki-laki
yang sekolah di sekolah umum dalam hal ini siswadskelas XI SMA
Negeri 8 Malang tahun ajaran 2009/2010 M yang lsepatla usia 15-19
tahun.

d. Pondok pesantren yang dimaksud dalam skripsi iralaéd Pondok
pesantren Al-Amein Prenduan Sumenep Madura.

e. Santri dan santriwati disini adalah santri/muridjdr@s kelamin laki-laki
dan santriwati adalah santri/murid berjenis kelarperempuan yang
tinggal dan bersekolah di pondok pesantren. Dal&ripss ini adalah
santri-santriwati kelas 5 TMal pondok pesantrenAAlien Prenduan
Sumenep Madura tahun ajaran 1430/1431 H dan beadk usia antara

15-19 tahun.

D. Populasi dan sample
1) Populasi
Populasi adalah keseluruhan individu atau objekgyaditeliti yang
memiliki beberapa karakteristik yang sama. Karasti&ryang dimaksud dapat

berupa usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,ayah tempat tinggal dan
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seterusnyd®. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa k&asSMAN 8
Malang. Yang beralamatkan di Jl. Veteran no. 2 Mgladengan jumlah
populasi sebanyak 316 siswa. Dan santri-santrivedéis 5 TMI/TMal Pondok
Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep, dengan jumdglulasi sebanyak
338 santri. Berikut ini adalah rincian jumlah pamilpenelitian:

Tabel 3.1

Populasi Penelitian Siswa XI SMA Negeri 8 Malang

No Siswa kelas Xl Jumlah
1 | Kelas IPA1 40
2 | Kelas IPA2 36
3 | Kelas IPA3 38
4 | Kelas IPA4 38
5 | KelasIPA5 39
6 | KelasIPAG6 36
7 | Kelas IPS1 34
8 | Kelas IPS2 34
9 | Kelas Bahasa 21
Total 316
Tabel 3.2

Populasi Penelitian Santri Kelas 5 Putra-Putri TMdhdok Pesantren Al-Amien

Prenduan Sumenep

No Santri/wati kelas v Jumiah . Total
Putre Putri
1 Kelas A 26 24 50
2 Kelas E 27 24 51
3 Kelas C 27 25 52
4 Kelas D 27 25 52
5 Kelas E 27 25 52
6 Kelas F 27 - 27
7 Kelas C 27 - 27
8 Kelas F 27 - 27
Total 215 123 338

114 | atipun, Psikologi Eksperime(Malang : UMM Press, 2006), him. 41
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2) Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan tdiselcara mendalam.
Sampel diambil bila kita tidak mampu meneliti salupopulasi. Syarat utama
sampel ialah harus mewakili populasi. Oleh karémasemua ciri-ciri populasi
harus diwakili dalam samp&l® Arikunto menegaskan apabila subyek
penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semya, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Skbwdi, jika subjek terlalu
besar, maka sampel bisa diambil antara 10%-15%gghir20%-25%, atau
lebih, tergantung setidak-tidaknya dari:
a) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad
b) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap sulkerena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data,
c) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh pendltituk penelitian
yang resikonya besar, tentu saja jika sampel bésailnya akan lebih

baik 16

Tabel 3.3
Sampel Penelitian siswa-siswi Kelas XI SMAN 8 Maan
: Jumlah
No Siswa kelas XI Putra PULT Total
1 | Kelas IPA 3 18 14 32
2 | Kelas IPA 6 20 12 32
Total 38 26 64

115 Moh Kasiram,Metodologi Penelitian Kuantitatif - KualitatifMalang: UIN Malang Press,
2008), him.223
18 |bid. him. 112
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Tabel 3.4

Sampel Penelitian Santri Kelas 5 TMI/TMal

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep

. Jumlal
No Santri kelas V Putra Putr Total
1 | Kelas A 21 23 44
2 | Kelas C 25 - 25
Total 46 23 69

Teknik atau pengambilan sampel yang digunakan dganelitian ini
adalah sampel klaster (cluster random sampling adalah melakukan
randomisasi terhadap kelompok, bukan terhadap &usgeara individual*’
Dalam cluster sampling satuan-satuan sampling tiga#tiri dari individu,
melainkan dari kelompok-kelompok individu atau &éus'® Cara pengambilan
sampel yakni dengan mengambil kelompok sampeltigmrikelas XI SMAN 8
Malang yang ada yaitu dari kelas IPA 3 berjumlahs@va, dan kelas IPA 6
berjumlah 32 siswa, dengan jumlah keseluruhan yelieéd siswa. Sedangkan
untuk sampel santri/wati TMI/TMal Pondok PesanttdsAmien Prenduan di
ambil dari tiga kelas dua kelas putra dan satuskelatri, dikarenakan ada
pemisahan kelas antara putra dan putri, yakni Rél#s putra berjumlah 21
santri, kelas V C putra berjumlah 25 santri, dalaké&/ A putri berjumlah 23
santriwati, dengan jumlah keseluruhan sebanyak #&$trisvati. Dengan
demikian diharapkan dari sampel-sampel tersebuttdapewakili seluruh

populasi.

117 saifuddin AzwarMetodologi penelitiarfY ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 86
118 Moh Kasiram, Op.cit, him. 230
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E. Metode pengumpulan data
Menurut Arikunto, metode pengumpulan data adalab-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan dataar&C menunjuk pada
sesuatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dakmia yang kasat mata, tetapi
hanya dapat dipertontonkan penggunaarifiyAdapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Skala
Skala merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yangndkan untuk
mengungkap suatu konstruk atau konsep psikologgy y@enggambarkan
aspek kepribadian individtf’® Skala yang akan dibuat peneliti sebelum
digunakan dalam penelitian terlebih dahulu dilakukaji coba untuk
mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Selarjatsuatu alat ukur dianggap
baik ketika memenuhi persyaratan validitas damabélias akan menghasilkan
informasi yang dapat dipertanggung jawabkan selinggsimpulan yang
diambil nantinya tidak keliru atau tidak jauh bef#angan keadaan sebenarnya.
2. Wawancara
Wawancara menurut Hadi adalah metode pengumpul@ndgagan
jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengastersiatik, yang
berlandaskan kepada tujuan penyelididrlasan digunakannya wawancara,
karena dengan wawancara akan diperoleh keteraragasuinber secara lebih

mendalam. Selain itu metode wawancara digunakasgsepelengkap metode

119 suharsimi ArikuntoManajemen Penelitaia(lakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 100-101.
120 saifudin Azwar, Penyusunan Skala Psikologfogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 5.
21 jin Tri Rahayu & Ardi ArdaniObservasi dan Wawanca(Malang: Bayumedia, 2004), him.63
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pengukuran lain. Wawancara dilakukan kepada gurumbioigan
konseling/ustadz berjumlah satu orang, serta tig@agsantri dengan tingkat
self-disclosure tinggi dan tiga siswa/santri dengargkat self-disclosure
rendah. Wawancara dilaksanakan setelah skala tingladf-disclosure
disebarkan, dan telah diketahui siswa/santri yargmiliki tingkat self-
disclosure yang tinggi dan rendah. Wawancara iriupean untuk memperkuat
data dari skala tingkat self-disclosure.
3. Dokumentasi

Selain itu, peneliti juga menggunakan metode dokuase Peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-Quknajalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan hadan, lain sebagainya’
Sedangkan data yang digali adalah identitas anggaéa responden,
pengetahuan tentang jumlah populasi, sejarah bgydilembaga, dan struktur
organisasi SMA Negeri 8 Malang, dan Pondok PesamitéAmien Prenduan

Sumenep Madura.

F. Instumen penelitian

Dalam penelitian ini alat pengumpul data yang dakam adalah skala.
Skala ini digunakan untuk menjaring seluruh datagydibutuhkan. Skala untuk
mengungkapkan data tentang tingkatf-disclosure peneliti susun berdasarkan

berdasarkan aspek dalaelf-disclosure.

122 syharsimi ArikuntoManajemen Penelitaiaflakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 158
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Model skala yang dipakai dalam penelitian ini abaskala Likert yaitu
model penskalaan pernyataan tentang sikap yanggueagan distribusi respon
sebagai dasar penentuan nilai skalafiya.

Adapun bentuk skala dalam penelitian ini berbenpeknyataan dengan
empat alternatif bentuk jawaban yang harus di hfah satu oleh responden.
Alternarif jawaban yang disediakan yaitu sangatijge(SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), Sangat tidak setuju (STS).

Adapun petunjuk mengerjakan angket:

a) Sangat setuju berarti responden berpendapat bahwa pernyataag ya
dijawab sangat sesuai dengan keadaannya

b) Setujy berarti responden berpendapat bahwa pernyatang ggawab
sesuai dengan keadaannya

c) Tidak setujuberarti responden berpendapat bahwa pernyataendjmwab
tidak sesuai dengan keadaannya

d) Sangat tidak setujuberarti responden berpendapat bahwa pernyataan ya
dijawab sangat tidak sesuai dengan keadaannya

Dalam skala ini terdiri atas pernyataan yang batrsfavourable dan
unfavourable. Pernyataan favourable adalah peragayang berisi tentang hal-
hal yang bersifat positif mengenai objek sikap,twyakalimat yang sifatnya

mendukung atau memihak pada objek sikap. Adapunyp&ran unfavourable

123 saifuddin AzwarMetode PenelitiarfYogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), him. 139
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merupakan pernyataan yang berisi hal-hal yangngidahegatif mengenai objek
sikap, yaitu kalimat yang sifatnya tidak memihakigpabjek sikapg?*
Pemberian skor atas jawaban yang dipilih untukapepernyataan yang
favourable adalah:
1) Untuk responden Sangat Setuju (SS) diberi skor 4
2) Untuk responden Setuju (S) diberi skor 3
3) Untuk responden Tidak Setuju (TS) diberi skor 2
4) Untuk responden Sangat Tidak Setuju (STS) dibeni &k
Dan pemberian skor atas jawaban yang dipilih usttlap pernyataan yang
unfavourable adalah:
1) Untuk responden Sangat Setuju (SS) diberi skor 1
2) Untuk responden Setuju (S) diberi skor 2
3) Untuk responden Tidak Setuju (TS) diberi skor 3

4) Untuk responden Sangat Tidak Setuju (STS) dibeni 4k

Untuk membuat skalself-disclosuradiperlukan suatu rancangan aitem agar
dalam penyusunan skala tersebut tepat dan sesygamaspek yang ingin diukur.
Secara terperinci rancangan instrumen penelitindapat dijabarkan dalam tabel

berikut:

124 pid, him. 98-99



Tabel 3.5

Blue Print Skala Self-Disclosure
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No

Aspek

Indikator

Favorable

Unfavorable

Total

Informasi pribadi : keadaan
pribadi kejiwaan, perkembangan
jasmani dan kesehatan, pacaran
keuangan, moral dan agat

10

Keluasan

Informasi sosial : lingkungan
pergaulan

sosial, sosial kejiwaan,
kegiatan sosial dan reaksi, keads
rumah dan keluart

1an

10

Informasi Karir : (masa depan,
pekerjaan dan cita-cita)

10

Informasi Pendidikan : (kurikulun
sekolah,

program studi, pengajaran dan
tugas-tugas sekolah)

10

Waktu

Intensitas pertemuan: seberapa
banyak seseorang melakukan se
disclosure

10

pengungkapd
n

Kondisi fisik/psikologis: lelah,
senang, sedih

10

Durasi/ lamanya waktu yang
digunakan

10

Membicarakan orang lain:
membicarakan hal-hal yang dilua
dirinya

=

12

Menyatakan pendapat/gagasan
kepada orang lain

12

Kedalaman

Pengungkapan isi hati/Perasaan
jujur, terbuka, menyatakan
perasaan lebih mendal

12

Hubungan puncak: pengungkaps
diri lebih mendalam, menghayati
perasaan individu lainnya,
bersikap jujur

14

Jumlah

60

60

120




Tabel 3.6

Tabel Sebaran Item
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No Aspek Indikator Favorable Unfavorable | Total
Informasi pribadi : keadaan | 1, 25, 49, 73, | 13, 37, 61, 10
pribadi kejiwaan, 97 85, 109
perkembangan jasmani dan
kesehatan, pacaran,
keuangan, moral dan agama)
Informasi sosial : lingkungan| 2, 26, 50, 74, | 14, 38, 62, 10
pergaulan 98 86, 110
sosial, sosial kejiwaan,
1 | Keluasan | kegiatan sosial dan rekreasi
keadaan rumah dan keluarga
dopan. pekerjaan dan cita. | 3275175 |15.39.63, | 15
) ' 99 87,111
cita)
Informasi Pendidikan :
(kurikulum sekolah, 4, 28,52, 76, | 16, 40, 64, 10
program studi, pengajaran | 100 88, 112
dan tugas-tugas sekolah)
Intensitas pertemuan: 5 29.53,77. |17, 41, 65,
seberapa banyak seseorang 101 89, 113 10
Waktu melakukan self-disclosure '
2 | pengungka| Kondisi fisik/psikologis: 6, 30,54, 78, | 18, 42, 66, 10
pan lelah, senang, sec 102 90, 11
Durasi/ lamanya waktu yang| 7, 31, 55, 79, | 19, 43, 67, 10
digunakal 10¢ 91, 11
e pa ong | 8.9:33.57, 1 20,21, 45, |,
di - 105 69, 93, 117
iluar dirinya
?)Aeenndy;;?t(lzggasan kepada 10, 32, 34,58, | 22, 44, 46, 12
: 82, 106 70, 94,118
orang lain
Pengungkapan isi
3 | Kedalaman| hati/Perasaan: jujur, terbukaj 11, 35, 56, 59, | 23, 47, 68, 12
menyatakan perasaan lebih | 83, 107 71,95, 119
mendalam
Hubungan puncak:
pengungkapan diri lebih 24,48, 72,
mendalam, menghayati éi 58482020 92, 96, 116, | 14
perasaan individu lainnya, ' ' 120
bersikap jujur
JUMLAH 60 60 120
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G. Validitas dan reliabilitas
a. Validitas

Validitas mempunyai sebuah arti sejauhmana ketepatan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan funigsinya. Suatu tes
atau instrument pengukur dapat dikatakan mempurgéditas yang
tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsiroka atau memberikan
hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukanngaguykuran
tersebut®

Validitas yang akan digunakan dalam penelitianaidalahvaliditas
konstrak Validitas konstrak merupakan tipe validitas yangnunjukan
sejauhmana tes mengungkap suatu konstrak teodtig ynendak diukur.
126 Dalam hal ini konstrak teoritik yang akan diujiaéah aspekself-
disclosure,yaitu menguraikan tentang keleluasaan, lamanya uyaldn
kedalaman dalam memberikan informasi.

Sedangkan untuk mengukur validitas skala digunatiedmik
product momentdari Karl Pearson. Rumus penghitungan r product

moment sebagai berikat :

. NI XY - (ZX)Y)
Y AINI X2 (XK NIY2-(ZVY)?

125 saifuddin AzwarReliabilitas dan Validitas(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), him. 5-6.

126 Ipid, him. 48

127 gyharsismi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakflekarta: Rineka Cipta,
2002), him.170.
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Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi product moment
N = Jumlah responden

XX = Jumlah skor tiap-tiap item

2Y = Jumlah skor total item

XY = Jumlah hasil antara skor tiap item dengarr sial

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kagdiability yang
mempunyai asal kataely dan ability. Pengukuran yang memiliki
reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yaatiabel (eliable).
Walaupun reliabilitas mempunyai berbagai nama laseperti
keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabikammsistensi dan
sebagainya, namun ide pokok yang terkandung datamsdp reliabilitas
adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran dapacas&®

Dalam penelitian pendekatan reliabilitas yang dakam adalah
pendekatan konsistensi internal, pendekatan irsquornya hanya hanya
memerlukan satu kali pengenaan sebuah tes kepddimgak individu
sebagai subyelsingle trial administratioj **°

Rumus yang digunakan adalah dengan mengguredgha cronbach.

Yaitu :

128 gaifuddin AzwarReliabilitas dan ValiditagYogyakarta : Pustaka Pelajar. 2007), him. 4
129 |bid, him.48
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() ()

Keterangan :

K = banyaknya belahan tes

sf  =varians belahanj;j=1,2, ... k
s2 = varians skor tes

H. Metode Analisis data
Metode analisis data adalah cara yang dipilih umhg@ngolah data yang
telah diperoleh. Pengolahan data yang sudah dgiledimaksudkan sebagai cara
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehinggat diéfpaca readablg dan
dapat ditafsirkanifterpretabld.’*® Dan sebelumnya, perlu dilakukan uji asumsi
untuk mendapatkan parameter-parameter estimasi rdadel dinamis yang
dipakai, artinya untuk mengukur kualitas dari dgaag dipilih. Pada penelitian
ini menguunakan metode penaksiran OCBd{nary Least Squaje penggunaan
metode ini disertai dengan asumsi-asumsi yang nsamiadga. Asumsi-asumsi
tersebut adalah*
1. Uji Normalitas
Distribusi normal merupakan distribusi teoritisidaariable random
yang kontinyu. Kurva yang menggambarkan distrimesnal adalah kurva

normal yang berbentuk simetris. Untuk menguji apakampel penelitian

130 saifuddin AzwarTes PrestasfYogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), him. 4
131 7aenal FananMetodologi PenelitiafMalang: LKP2M UIN Malang, 2008), him. 178
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merupakan jenis distribusi normal maka digunakamgpgan Kolmogorov-

Smirnov Goodnes of Fit Tetgrhadap masing-masing variable. Hipotesis

dalam pengujian ini adalah:

Ho : F(X) = Fo(X), dengan F(X) adalah fungsi distrsi populasi yang
diwakili oleh sampel, dan Fo(X) adalah fungsi dimtsi suatu populasi
berdistribusi normal.

H1 : F(X)# Fo(X), atau distribusi populasi tidak normal.

Dalam pengambilan keputusanya:

Jika Probabilitas > 0,05, maka Ho diterima

Jika Probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak

2. Uji homogenitas (tidak terjadi heteroskedastisitas)

Suatu asumsi pokok dari model regresi linier klaadalah bahwa
gangguandisturbancé yang muncul dalam regresi adalah homoskedastisita
yaitu semua gangguan tadi mempunyai varian yangas&w®acara matematis

asumsi ini dapat dituliskan sebagai berikut:

EQu= o2 i=1,2,3,...N

Adapun metodeyang akan dibahas disini yaitu metode Glejser (1969).
Uji Glejser ini dilakukan dengan cara meregresikaitai absolut residuals yang
diperoleh yaitu eatas variabel X ada atau tidaknya heteroskedastisitas

ditentukan oleh nilatr, dan a,. Model yang dipakai dalam penelitian ini adalah :

‘el‘ =a; +0'2\/Y1 +V,



87

Setelah melakukan uji asumsi maka dilakukan analegta, adapun
analisa data yang digunakan adalah:
a) Analisa Deskriptif
Dalam analisa deskriptif, analisis yang dilakuk&nthranya adalah:

a. Analisa tingkat self-disclosure siswa-siswi kela$ SMA Negeri 8
Malang dan tingkat self-disclosure santri-santrivkaias V TMI/TMal
Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura.

b. Analisa tingkat self-disclosure per-aspek (kedalameluasan, waktu)
pada siswa-siswi kelas XI SMA Negeri 8 Malang dants-santriwati
kelas V TMI/TMal Pondok Pesantren Al-Amien Prenduumenep
Madura.

c. Analisa tingkat self-disclosure ditinjau dari jerkelamin pada siswa
kelas XI SMA Negeri 8 Malang dan santri-santrinkalas V TMI/TMal

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura.

Untuk mengetahui tingkat self-disclosure, penetittnggunakan skor
standar dan standar deviasi dengan rumus sebadaitbe
a. Mencari mean (rata-rata) dari nilai keseluruhanamadalah jumlah
semua angka dibagi oleh banyaknya angka yang dijukah.

_ 2fx
N

M

b. Mencari variabilitas dengan deviasi rata-rata,aradan deviasi standar

1) Deviasi rata-rata adalah penyimpangan angka danme
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Xflx—M]|
N

deviasi rata— rato =

2) Varians adalah jumlah kuadrat deviasi angka dibagi

_ ILf(x—M)°

52
N

3) Kemudian dimasukkan dalam rumus varian yang diatagebagai

standar deviasi dengan rumusan sebagai berikut

SD= *JIIEN? - M
Keterangan:

M = mean

f = frekwensi

X = nilai masing-masing responden

N = jumlah responden

Apabila sudah diketahui nilai standar deviasi, kntoengetahui tingkat
self-disclosure pada siswa-siswi sekolah umum datridvati pondok pesantren
menggunakan tiga kelas interval yaitu: tinggi, seddan rendah.

Menurut Azwar untuk mengetahui klasifikasi tinglsatf-disclosure subyek
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedadan rendah. Klasifikasi ini
digunakan untuk menentukan jarak pada masing-masngat yaitu dengan
menentukan skor standar, dengan jalan mengubah kslgar ke dalam kelas
berdasar penyimpangannya dari mean dalam satuadastaeviasi. Adapun

rumus pengklasifikasian pada norma tersebut adalah:
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Tabel 3.7
Rumus Pengklasifikasian Kategori
No Kategori Kriteria
1 | Tinggi X> (M + 1,0 SD)
2 | Sedang (M-1,0SD)s X<(M+ 1,0 SD)
3 | Rendal (M-1,0SD) < >

b) Uji-t (Uji Beda)
Uji-t atau t-test adalah teknik statistik yang dguenakan untuk menguiji
signifikansi perbedaan dua buah mean yang berasaldda buah distribusi.

Adapun rumusnya adalah:
- Z M, -M,
st |, [ sz
N, -1 N, -1

M, = Mean self disclosure siswa-siswi sekolah umum

M, = Mean self disclosure santri/wati pondok pesantre

SO = Nilai varian pada distribusi sampel siswa-sisgkaah umum
SO = Nilai varian pada distribusi sampel santri/wathgok pesantren
N, =Jumlah sampel siswa-siswi sekolah umum

N, = Jumlah sampel santri/wati pondok pesantren



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. PELAKSANAAN PENELITIAN

1. Persiapan penelitian

Adapun persiapan penelitian meliputi kegiatan-kiegia sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Mengurus surat ijin penelitian kepada staf bagikadamik Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malikridhim Malang
yaitu surat pengantar dari fakultas dengan nomorratsu
Un.3.4/TL.03/692/2009 yang ditujukan kapada kepal2inas
Pendidikan kota Malang.

Menyerahkan surat idzin penelitian kepada pihakaskuntuk diurus
surat peridzinan ke SMA 8 Malang

Menyerahkan surat rekomendasi dari Dinas Pendidik@da Malang
kepada kepala sekolah SMA Negeri 8 Malang untukdapatkan ijin
penelitian di sekolah tersebut dengan nomor suratO/ 0
3990/35.73.407/2009.

Peneliti meminta ijin kepada kepala sekolah yangdmegkutan untuk
melakukan penelitian di sekolah yang dituju dengaenunjukkan
surat ijin penelitian dari fakultas dan dinas pdiidin kota Malang.
Kepala sekolah memberikan wewenang kepada wakkukum untuk

memantau dan mengatur kegiatan penelitian.

90
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5) Sedangkan perizinan di pondok pesantren Al-Amierenéuan
Sumenep ditujukan kepada pimpinan pondok pesanttengan
menunjukkan surat pengantar dari Fakultas Psikold§l Maulana
Malik Ibrahim Malang dengan nomor Un.3.4/TL.03/68109. Peneliti
menghubungi kepada pimpinan dan selanjutnya diwaagdiberikan

kepada kepala Marhalah Aliyah.

2. Pelaksanaan penelitian

Adapun pelaksanaan penelitian meliputi :

a. Uji coba skala dilakukan untuk mengtahui valididas reliabilitas dari
skala self-disclosure. Uji coba dilakukan dengamgaenbil 1 kelas
yaitu kelas X SMA 8 Malang. Berikut ini adalah Hamalisis uji coba
skala self disclosure:

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan estimadiditas dari
keseluruhan item diperoleh hasil tertinggi yaitd6® dan hasil yang
paling terendah yaitu 0,307. Adapun aitem-aitemgyaalid akan
digunakan sebagai aitem instrumen penelitian yaeguimlah 57
aitem. Secara rinci aitem yang dinyatakan validadiaplihat dalam

tabel berikut.



Tabel 4.1

Hasil Uji Coba Skala Self-Disclosure
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No Aspek Indikator Favorable Unfavorable | Total
Informasi pribadi : keadaan | 1, 25*, 49, 73, | 13* 37,61, | 10
pribadi kejiwaan, 97* 85*, 109
perkembangan jasmani dan
kesehatan, pacaran,
keuangan, moral dan agama)
Informasi sosial : lingkungan| 2, 26, 50*, 74*,| 14, 38, 62*, | 10
pergaulan 98* 86*, 110*
sosial, sosial kejiwaan,
1 | Keluasan | kegiatan sosial dan rekreasi
keadaan rumah dan keluarga
ot | 2,277 57775 157,30, |
) ’ 99 87*, 111*
cita)
Informasi Pendidikan :
(kurikulum sekolah, 4, 28,52, 76*, | 16*, 40, 64, 10
program studi, pengajaran | 100* 88, 112
dan tugas-tugas sekolah)
Intensitas pertemuan: 5% 29% 53, 17* 41, 65,
seberapa banyak seseorang 77% 101 89. 113* 10
Waktu melakukan se-disclosur: ' '
2 | pengungka| Kondisi fisik/psikologis: 6*, 30%*, 54*, 18*, 42*, 66, 10
pan lelah, senang, sec 78*, 102* 90, 11
Durasi/ lamanya waktu yang| 7*, 31*, 55, 19, 43*, 67*, 10
digunakal 79*, 10¢ 91*, 11¢
o b ang | 887, 33,57 | 20.21,45° |,
; - 81* 105 69, 93, 117*
diluar dirinya
?)Aeenndy;;?’t(lzggasan kepada 10, 32, 34, 58, 22, 44, 46, 12
: 82, 106* 70, 94*, 118
orang lain
Pengungkapan isi
3 | Kedalaman| hati/Perasaan: jujur, terbukaj 11*, 35*, 56, 23*, 47*, 68, 12
menyatakan perasaan lebih | 59*%, 83* 107 | 71*, 95, 119
mendalam
Hubungan puncak:
pengungkapan diri lebih 12, 36*, 80, 24, 48*, 72*,
mendalam, menghayati 60%*, 84*, 104, | 92, 96, 116, | 14
perasaan individu lainnya, | 108 120*
bersikap jujur
JUMLAH 60 60 120

Keterangan: Tanda* = aitem yang dinyatakan valid



Tabel 4.2
Sebaran Baru Aitem Skala Self-Disclosure Untuk RPesme
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No Aspek Indikator Favorable Unfavorable | total
Informasi pribadi : keadaan | 25,97 13, 85 4
pribadi kejiwaan,
perkembangan jasmani dan
kesehatan, pacaran,
keuangan, moral dan agama)

Informasi sosial : lingkungan 50, 74, 98 62, 86, 110 6
pergaulan
sosial, sosial kejiwaan,
1 | Keluasan kegiatan social dan rekreasi,
keadaan rumah dan keluarga
Informasi Karir : (masa
depan, pekerjaan dan cita- | 27, 51, 15, 87, 111 5
cita)
Informasi Pendidikan :
(kurikulum se_kolah, _ 76. 100 16 3
program studi, pengajaran
dan tugas-tugas sekolah)
Intensitas pertemuan:
seberapa banyak seseorang 5, 29, 77 17,113 5
melakukan self-disclosure
2 | Waktu Kondisi fisik/psikologis: 6, 30, 54, 78, 18 42 7
lelah, senang, sedih 102 '
D_uraS|/ lamanya waktu yang 731,79 43, 67, 91, 6
digunakan
Membicarakan orang lain:
membicarakan hal-hal yang| 9, 57, 81 45, 117 5
diluar dirinya
Menyatakan
pendapat/gagasan kepada | 58, 106 94 3
orang lain
Pengungkapan isi
3 | Kedalaman | hati/Perasaan: jujur, terbul_<a,ll’ 35 50 83 | 23,47, 71 .
menyatakan perasaan lebih
mendalam
Hubungan puncak:
pengungkapan diri lebih
mendalam, menghayati 36, 60, 84 48, 72, 120 6
perasaan individu lainnya,
bersikap jujur
JUMLAH 57
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Penghitungan reliabilitas dilakukan dengan bank@mputer dengan
menggunakan program SPSS 160 windows, dan hasil yang
diperoleh adalah:

Tabel 4.3
Reliabilitas Self-disclosure

Variabel Alpha Keterangan
Self-disclosure 0,946 Andal
Tabel 4.4

Reliability Statistics

Cronbach'
Alpha

.94¢ 57

N of Iltems

Dari hasil uji keandalan angket didapatkar= 0,904 Yang berarti
nilai @ hampir mendekati angka 1. Artinya dapat dikatakahwa
angket tersebuhandal atau reliabel. Sehingga skala self-disclosure
tersebut layak untuk dijadikan instrumen pada ptaelyang akan
dilakukan.

. Merevisi item yang gugur, selanjutnya menggandagkala sesuai
dengan jumlah pada sampel penelitian.

. Penyebaran skala pada sampel yang telah ditenyi@ansiswa-siswi
SMAN 8 Malang kelas XI IPA 3 dan kelas XI IPA 6,agdin sampel
santri/wati Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sw@peyaitu

siswa kelas 5B dan 5D putra, serta santriwati kefaputri.
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3. Tahap Penyelesaian

Setelah mendapatkan data dan hasil penelitian igemetlakukan
kroscek lapangan dan melakukan observasi dan wanandang terhadap
guru bimbingan konseling serta siswa kelas akssle@n siswa kelas reguler,
apakah data yang diperoleh sesuai dengan kenyaliaéapangan. Tujuan
lainnya, juga untuk melengkapi data yang dianggasimkurang dan tidak

representatif.

B. ORIENTASI TEMPAT PENELITIAN
1. Sejarah SMAN 8 Malang

Sejarah keberadaan SMA NEGERI 8 Malang, bermula 8MA
Proyek Perintis Sekolah Pembangunan (PPSP) IKIRandalyang didirikan
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Kisudayaan RI No
0172a/1971 tentang penunjukan Proyek Perintis &akBembangunan pada
delapan IKIP Negeri di seluruh Indonesia tertang2hl September 1971.
Secara resmi SMA PPSP IKIP Malang diresmikan segpeaasional tanggal
20 Februari 1973 dan menempati gedung Tempat FkadiKetrampilan
(TPK) jalan Yogyakarta kavling 3 s/d 7 (sekarang/dteran 37).

Dalam rangka penelitian, pembaharuan, dan pengegabasistem
pendidikan nasional, sekolah PPSP merupakan walahak uji coba
berdasarkan SK Mendikbud No. 04/U/1974. Untuk pemadn dan
pengembangan lebih lanjut, PPSP berpedoman padaMsKdikbud

N0.008b/U/1975 tertanggal 17 Januari 1975. Padantd®86, sekolah PPSP
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sebagai sebuah proyek - yang anggarannya dibebgmkda unit utama
Depdikbud - telah diakhiri dengan kebijaksanaan dildsud melalui SK No.
07/U/1986. Sekolah PPSP yang semula dikelola olahtbBng Dikbud

bersama Pendidikan Tinggi dialihkelolakan kepadajeDi Dikdasmen
Depdikbud. IKIP Malang selaku Pembina sekolah PP$#ah

menindaklanjuti dengan SK Rektor IKIP Malang No88&ep/PT 28/C/86
tertanggal 1 Agustus 1986 dengan melimpahkan garu mpegawai untuk
dikelola oleh Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Tinsampai sekarang.

Alih kelola SMA PPSP IKIP Malang ke lingkungan Kahivepdikbud
Propinsi Jawa Timur bertujuan untuk menertibkargeériaan sekolah negeri
pada satu tanggung jawab yang proporsional di bakedhjakan Dirjen
Dikdasmen dalam berbagai aspek yang meliputi kepaiga, keuangan,
sarana, dan pelaksanaan pendidikan nasional yaagase. Tujuan lebih
lanjut adalah agar hasil-hasil pembaharuan sistendidikan nasional yang
telah diteliti dan dikembangkan pada PPSP dapabdituaskan ke sekolah
negeri yang telah disesuaikan dengan kondisi yalagsacara bertahap dan
terpadu.

Dalam proses belajar-mengajar berdasarkan kurikulyang
dikembangkan oleh PPSP IKIP Malang, siswa diaralpieata dua jalur, yaitu
jalur untuk persiapan melanjutkan ke perguruangiirgan jalur persiapan
terjun ke dunia kerja (vokasional).

Sistem yang digunakan adalah sistem belajar dengaaul, sistem

kredit, sistem belajar tuntas dan maju berkelanjul@engan menerapkan
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sistem ini, siswa dapat belajar dalam waktu yamghlsingkat yaitu empat
sampai lima semester. Sistem ini diseminasikan I8eKdenengah Persiapan
Pembangunan (SMPP) Lawang, dengan harapan dapanfdizmkan sekolah
di luar PPSP. Sejak SMA PPSP diubah menjadi SMAeNé&yMalang, maka
sistem belajar-mengajar menggunakan cara belagwasiaktif dengan
pendekatan ketrampilan proses. Disela-sela kegiatdajar-mengajar, para
siswa masih memiliki kesempatan berprestasi dengara mengikuti
Program Rotary AFS, begitu pula sebaliknya, sekqlgh sering menerima
tamu pertukaran pelajar yang mengikuti program uWhuselama satu
tahun.Pengalaman sesama pelajar merupakan kesiterkandiri yang dapat
menambah khasanah pergaulan antar bangsa.

Menunjuk pada SK Rektor IKIP Malang No. 0384/Kep2BTL/C/86
tertanggal 1 Agustus 1986, maka sebagian gedung gda digunakan juga
untuk SMP Negeri 4 Malang (semula SMP PPSP), Sghil8MA Negeri 8
Malang melaksanakan KBM dalam dua shift, pagi dé&amngs Dalam
perkembangannya SMA Negeri 8 Malang harus menggumakuang
laboratorium dan workshop serta menambah lokal bkt BP3 agar KBM
dapat dilaksanakan seluruhnya pada pagi hari. Dgdataksanaan KBM
digunakan sistem kelas berjalan (moving class)a@arpernah dilaksanakan
oleh SMA PPSP dalam memecahkan masalah kekurangieal DHan

memberika dinamika agar siswa tidak jenuh dalandigbmutin.
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Mengingat tugas dan keberadaannya yang spesifik sicanangkan

Proyek Perintis Sekolah Pembangunan dibina langslely Rektor IKIP

Malang yaitu :

1.

2.

8.

9.

Tahun 1972 — 1974 Prof. Dr. Samsuri

Tahun 1975 — 1978 Drs. Rosydan,MA

Tahun 1979 — 1986 Drs. M. lkhsan

Sedangkan pemimpin PPSP Jawa Timur di Malang adalah
Tahun 1973 — 1975 Dr. Widarso Gondodiwiryo

Tahun 1975 — 1978 Soenarto Tjitrowinoto, MA

Tahun 1978 — 1979 Dr. Subiyanto, MSc

Tahun 1979 — 1986 Dr. Zaini Mahmud

Kepala Sekolah PPSP sampai dengan SMA Negeri 8ngala
Tahun 1973 — 1974 Soenarto Tjitrowinoto, MA

Tahun 1974 — 1975 Drs. Piet Sahertian

Tahun 1975 — 1977 Dr. Subiyanto, Msc

Tahun 1977 — 1983 Drs. Masrani

Tahun 1983 — 1985 Drs. Fahrurrozy, MA

Tahun 1985 — 1991 Drs. H.M. Kamilun Muhtadin

. Tahun 1991 — 1993 Tristan

Tahun 1993 — 1997 Rosalia Soedarwati, BA

Tahun 1997 — 2001 Drs. H. Wardjik, M.Pd

10.Tahun 2001 — 2007 Drs. H. Warisan, M.Pd

11.Tahun 2007 — Sekarang Drs. Setyo Rahardjo
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Sebagai keluarga besar yang tersebar di lima bemeimpunyai wadah
Ikatan Alumni SMA PPSP sampai SMA Negeri 8 Malamypy berpusat di
Malang, dan sejak tahun 1978 telah dibentuk di tzgd@e perguruan tinggi
misalnya Ul, ITB, UGM, UNS, UNAIR, ITS, UNEJ, AKABR serta di luar
negeri seperti Tokyo dan Sydney. Secara aktif IKémmarankan diri sebagai
promotor dan sponsor bagi lulusan SMA Negeri 8 Mglgang diterima di
perguruan tinggi. Fasilitas yang diberikan adalahbingan info perguruan

tinggi, pemondokan, dan perkuliahan.

Identitas Sekolah

Nama sekolah :  SMA Negeri 8 Malang
Nomor statistik sekolé : 30105610105

Nomor Induk Sekolah (NI¢ :  30008(

Alamat :JI. Veteran NO. 37

Kota . Malang

Kode Pos : 65145

Propins : Jawa Timu

Website . http://lwww.sman-mlg.sch.ic
E-mail :  sman8malang@yahoo.com

No. Telp/ No. Fax : 0341 -551096 /0341 — 575795
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Visi Sekolah

Menghasilkan lulusan berkualitas yang berpijak pdBaEK dan

IMTAQ, berbudi pekerti luhur, cerdas, terampil, gefasmani dan rohani,

berpendirian dan berkemampuan kuat serta bertagggawab, dalam

lingkungan sekolah yang demokratis, damai, berkaadisejahtera, dan

mampu bersaing di era global

b)

d)

f)

)

Indikator Visi

Mengembangkan SKL yang telah ada dan mengadopsi &&i.

Cambridge.

Mengembangkan kurikulum bertaraf internasional, skisuuntuk mata
pelajaran MIPA, IPS dan Bahasa Inggris.

Mengembangkan Proses Belejar Mengajar dengan lmrisigtegi

pembelajaran yang relevan dan inovatif.

Meningkatkan kompetensi dan kemampuan berbahasgrisngagi

Tenaga Pendidik dan Kependidikan.

Melengkapi fasilitas pendidikan yang mengarah pastandar
internasional.

Mengembangkan manajemen sekolah secara profesianahengarah
pada manajemen berstandar internasional.

Mampu menggali dana untuk pembiayaan SBI dengarbatikhn

komite sekolah, Bappeda DPRD Tk | dan II, Dinasdidikan Kota

dan Provinsi, Direktorat Pembinaan SMA serta pilazk yang relevan.
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h) Mengembangkan sistem penilaian yang disesuaikagatetuntutan

kurikulum internasional.
Misi Sekolah

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang disiplim dartib, yang
didukung oleh sarana dan prasarana yang lengkap.

2) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, amantib dan
bersahabat.

3) Menciptakan hubungan yang harmonis dengan masyarakding
percaya dan saling mendukung.

4) Menciptakan suasana belajar yang berkualitas umiekghasilkan
SDM yang berwawasan IPTEK dan IMTAQ.

Tujuan SMA Negeri 8

1) Terlaksananya pembelajaran yang efektif dan efisien
2) Terciptanya situasi pembelajaran yang kondusiftdeib.
3) Tersedianya sarana prasarana pembelajaran yarigfedgn modern.
4) Menghasilkan SDM yang berkualitas dengan wawasarEKP dan

IMTAQ.

2. Sejarah Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumene@dadura
Sejarah berdiirinya, pondok pesantren AL-AMIEN PREMAN tidak

bisa dilepaskan dari sejarah perkembangan agaram ldi Prenduan itu

sendiri. Karena Kiai Chotib (kakek para pengasultassng) yang memulai

usaha pembangunan lembaga pendidikan Islam di éaenguga merupakan
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Kiai mengembangkan Islam di Prenduan. Usaha Permbanglemba ini
sebenarnya merupakan kelanjutan dari usaha adilbgiau, Kiai Syarqowi
yang hijrah ke Guluk-guluk setelah kurang lebih fahun membina
masyrakat Prenduan dalam rangka memenuhi amanatbatala, Kiai
Gemma yang wafat di Mekkabh.

Sebelum meninggalkan Prenduan untuk hijrah ke Ggluik, Kiai
Syarqowi meminta Kiai Chotib untuk menggantikanny@embimbing
masyarakat Prenduan, setelah sebelumnya menikdiéteu dengan salah
seorang putri asli Prenduan yang bernama Aisyaty wgang lebih dikenal
kemudian dengan Nyai Robbani. Dengan senang hati®aotib menerima
amanah tersebut.

Beberapa tahun kemudian, sekitar awal abad ke-20,Ghotib mulai
merintis pesantren dengan mendirikan Langgar kgmilg dikenal dengan
Congkop. Pesantren Congkop, begitulah masyarakaigemal lembaga
pendidikan ini, karena bangunan yang berdiri pestdali di pesantren ini
adalah bangunan berbentuk Congkop (bangunan pessegicam Joglo).
Bangunan ini berdiri di lahan gersang nan labil dampit yang dikelilingi
oleh tanah pekuburan dan semak belukar, kuranky B meter dari langgar
yang didirikan oleh Kiai Syargowi.

Sejak saat itu, nama congkop sudah menjadi dend@mg lama
pemuda-pemuda prenduan dan sekitarnya yang hanslakapengetahuan.
Ngaji di Congkop...mondok di Congkop...nyantri di Congk. dan

beberapa istilah lainnya. Dari congkop inilah setbeya cikal bakal Pondok
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Pesantren AL-AMIEN PRENDUAN yang ada sekarang ian diai Chotib
sendiri ditetapkan sebagai perintisnya.

Sebelum congkop menjadi besar seperti yang bel@m-idamkan, kiai
Chotib harus meninggalkan pesantren dan para samttii yang beliau cintai
untuk selama-lamanya. Pada hari sabtu, tanggalmiadiu Akhir 1349 / 2
Agustus 1930 beliau berpulang ke haribaan-Nya. &taree putra-putri beliau
yang berjumlah 8 orang sebagian besar telah mealikeyy Congkop untuk
ikut suami atau membina umat di desa lain. Dangiaehdagi masih belajar
di berbagai pesantren besar maupun di Mekkah.

Sekembali dari Mekkah, KH. Djauhari tidak langsungembuka
kembali pesantren untuk melanjutkan rintisan almarlayah beliau. Beliau
melihat masyarakat Prenduan yang pernah dibinaelyalem berangkat ke
Mekkah perlu ditangani dan dibina lebih dahulu karéerpecah belah akibat
masalah-masalah khilafiyah yang timbul dan berkemgbdi tengah-tengah
mereka.

Setelah masyarakat Prenduan bersatu kembali, bartdaliau
membangun madrasah yang baru yang lebih teratur tdesrganisir.
Madrasah baru tersebut diberi nama Mathlabul Ultau &empat Mencari
llImu. Madrasah ini terus berkembang dari waktu-watérmasuk ketika
harus berjuang melawan penjajahan Jepang dan mesamempertahankan
kemerdekaan pada tahun 45-an. Bahkan ketika KHhajunarus mendekam
di dalam tahanan Belanda selama hampir 7 bulanasalrini terus berjalan

dengan normal dikelola oleh teman-teman dan murdédrbeliau.
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Hingga akhir tahun 1949 setelah peperangan kemaadekisai dan
negeri tercinta telah kembali aman, madrasah MathlBlum pun semakin
pesat berkembang. Murid-muridnya bertambah bangeasyrakat semakin
antusias sehingga dianggap perlu membuka cababngbdirapa desa sekitar.
Tercatat ada 5 madrasah cabang yang dipimpin olathtmasyarakat sekitar
madrasah. Selain mendirikan Mathlabul Ulum beliaigaj mendirikan
Tarbiyatul Banat yang dikhususkan untuk kaum wan8alain membina
madrasah, KH. Djauhari tak lupa mempersiapkan kkdder penerus baik
dari kalangan keluarga maupun pemuda-pemuda Prend@igik kurang dari
20 orang pemuda-pemudi Prenduan yang dididik khakasbeliau.

Hingga akhir tahun 1950-an Mathlabul Ulum dan Tgahil Banat
telah mencapai masa keemasannya. Dikenal hampeldiuh Prenduan dan
sekitarnya. Namun sayang kondisi umat Islam yargdppaasa itu diterpa
oleh badai politik dan perpecahan memberi dampakgbesar di Prenduan
dan Mathlabul Ulum. Memecah persatuan dan persaadayang baru saja
terbangun setelah melewati masa-masa penjajahampirRin, guru dan

murid-murid Mathlabul Ulum terpecah belah.

Periode Pengembangan Pertama (1971 - 1989)

Sepuluh hari sepeninggal KH. Djauhari, masyrakatenBuan
bermufakat untuk menjariyahkan sebidang tanah sefuha kepada putra
almarhum, Moh. Tidjani Djauhari yang baru pulangiddakkah untuk
didirikan di atasnya pesantren yang representaua dengan cita-cinta

almarhum semasa hayatnya. Tanah tersebut 2,5 hasabedari hasil
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pembelian yang harganya ditanggung oleh dermawandBan, Kapedi dan
Pekandangan sedangkan sisanya yang 3,5 ha beeas@riyah ahli waris
almarhum Haji Syarbini yang disponsori oleh puteriyaji Fathurrahman
Syarbini.

Di lokasi baru inilah kemudian yang dikembangkanakah selatan,
barat dan utara sehingga saat ini luasnya kurarly I ha, yang kemudian
dikenal dengan Pondok Al-Amien Komplek Il yang sekay menjadi pusat
seluruh kegiatan AL-AMIEN PRENDUAN. Sebelum memuyjambangunan
komplek Il ini, kiai Moh. Tidjani Djauhari bersamaai Muhammad Idris
Juhari melakukan safari panjang ke beberapa pesamérkenal di Jawa
Timur dalam rangka mohon izin dan doa restu untdadirikan sebuah
pesantren baru sekaligus melakukan studi bandimgmdaangka mencari
format yang paling cocok untuk masyrakat maduragyaremang berciri
khusus pula.

Namun, kiai Moh. Tidjani sementara tidak bisa maskan proses
pendirian pesantren baru ini karena beliau hargeraekembali ke Mekkah
untuk menyelesaikan Magisternya yang hampir turitleska walau awalnya
keberatan, beban tanggung jawab untuk melanjutkecita almarhum
diterima oleh Kiyai Muhammad Idris Jauhari. Apalaga jaminan kebebasan
untuk berkreasi dan berbuat. Lagi pula ini hanyaesgara dan di belakang
beliau ada banyak pihak yang siap mendukung sekegtatan pondok.

Berdasarkan hasil safari panjang yang dilakukarelseimya itulah,

konsep tentang Pondok Pesantren AL-AMIEN PRENDUANg/ baru, yang
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mencerminkan cita-cita almarhum KH. Djauhari Meik@in Pesantren Ala
Gontor tapi tidak melupakan nilai-nilai tradisi keaduraan yang khas
dirumuskan. Maka pada tanggal 10 Syawal 1371 aBabésember 1971
dalam sebuah upacara yang sangat sederhana tajndthibertempat di
serambi Bu Jemmar dan dihadiri oleh beberapa aaggahitia dan guru-
guru, Kiyai Muhammad Idris Jauhari meresmikan brérga pesantren baru,
dan beliau sebagai direkturnya.

Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah atau lebih dikal dengan TMI,
begitulah lembaga pendidikan di lingkungan Pondekatren AL-AMIEN
PRENDUAN tersebut dinamakan. Pemilihan nama inu@edengan harapan
dari almarhum yang menginginkan beridirinya sebleahbaga pendidikan
serupa dengan KMI Gontor. Di awal perjalanannyablega baru ini banyak
mendapatkan tentangan dari beberapa pihak yangnbelangerti tentang
dasar, acuan dan prinsip sistem pendidikannya yeergadi acuannya.

Untuk membantu tugas sehari-hari kiai dan guru-guga sebagai
media latihan berorganisasi maka pada tahun 19%éntliklah Organisasi
Santri yang bernama OP TMI dan Gudep Pramuka. Yhkeguudian
bermetamorfosa menjadi ISMI hingga saat ini.

Walaupun mengembangkan pesantren di lokasi barnddkoTegal
sebagai sebuah warisan dari almarhum tetap digetkan bahkan
dikembangkan. Untuk itulah pengelolaan kegiatandjakkan sehari-hari

diserahkan kepada kiai Musyhab yang merupakan ké@onKH. Djauhari
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sekaligus menantu beliau. Sedangkan KH. Muhammad J&uhari fokus
mengelola TMI di lokasi baru.

Selain mengembangkan Pondok Tegal pada tahun 188 dibuka
Pondok Putri | di atas tanah milik kiai Abdul Kafan istrinya Nyai Siddigoh
keponakan KH. Djauhari yang memang dikaderkan sddausus oleh beliau.
Pendirian Pondok Putri | ini sendiri diawali oleatangnya beberapa remaja
putri Prenduan kepada Nyai Siddigoh untuk mondok 8elajar secara
khusus kepada beliau. Kedatangan remaja putri yapum berulang di
beberapa waktu setelahnya. Hal inilah yang mendprobeliau untuk
membangun lokasi khusus untuk penginapan dan pevkandmereka.
Sehingga sejak tahun 1986 secara resmi Pondok IFhgrdiri dan sejak itu
dikenal dengan Pondok Putri Al-Amien | atau Mitri Beberapa
pengembanganpun dilakukan untuk memajukan Pondok IRsebagaimana
halnya Pondok Tegal.

Pengembangan yang dilakukan tidak hanya di PondokIPsaja, sejak
awal didirikannya telah ada hasrat yang besar unteknbangun Pondok
Pesantren khusus putri yang bersistemkan TMI. Mada awal tahun 1975
dibangunlah SP Mu’allimat namun terpaksa digantigde MTs. Putri karena
beberapa faktor. Namun pada tahun ajaran 1983/b88érapa wali santri
datang untuk mengantarkan putrinya di lembaga pidg yang bersistem
TMI bukan MTs. maupun MA. Obsesi lama tersebutpumanl kembali ke
permukaan. Maka setelah dipersiapkan dengan sebikya, tepat pada

tanggal 10 Syawal 1405 / 29 Juni 1985 dalam sebpabara yang sederhana
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di salah satu ruang belajar MTs. Pondok Putri la.DMy. Anisah Fatimah
Zarkasyi yang saat itu sedang mudik dari Mekkahesraikan berdirinya
Tarbiyatul Mu’allimat Al-Islamiyah (TMal) dan KH. lshmad Aini ditunjuk
sebagai direkturnya.

Hingga tahun 1983 TMal masih menempati lokal MTaddk Putri |
sampai akhirnya pindah ke lokasi baru, menempatihtayang dijariyahkan
oleh Hajjah Maryam. Di atas tanah seluas 1000 nm@) yarletak di sebelah
barat rumah beliau tersebutlah kemudian dibangkal lmertama milik TMal.
Dari lokal berbentuk L inilah TMal mulai berkembasetapak demi setapak
hingga seperti saat ini.

Di lain sisi, sejak awal pembangunan TMI telah d&a pentingnya
mendirikan Lembaga Pendidikan Tinggi di lingkungahL-AMIEN
PRENDUAN. Utamanya adalah untuk menampung alumnil Tidng
berhasrat untuk melanjutkan pendidikannya namurihrdisdalam pondok.
Maka disepakatilah untuk mendidikan pesantren tinggngan nama
Pesantren Tinggi Al-Amien (PTA) Fakultas Dakwah gim KH. Shidqi
Mudzhar sebagai dekannya dan KH. Jamaluddin Kadfleagai pembantu
dekan sekaligus pelaksana harian.

Selanjutnya ketika Menteri Agama, Bapak Munawwia®&zali, MA
berkunjung ke Al-Amien pada tanggal 04 Dzulhijja#03 / 11 September
1983 beliau diminta untuk meresmikan Pesantren giifg-Amien. Dan

sesuai dengan peraturan pada masa itu Pesantrggi Tiubah namanya
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menjadi Sekolah Tinggi llmu Dakwah Al-Amien (STIDAj)ng pada 24

Rajab 1402 / 29 Januari 1992 melepas wisudawarehangak 43 orang.

Periode Pengembangan Kedua (1989-sekarang)

Tanggal 27 Januari 1989, KH. Moh. Tidjani Djauh&4A kembali dari
Mekkah Al-Mukarromah. Kemudian disusul oleh KH. Mak Jauhari, MA
pada tahun 1990 yang baru saja menyelesaikan Mauyst di Al-Azhar
Cairo. Sejak saat itulah Pondok Pesantren AL-AMIBNRENDUAN
memasuki masa pengembangan baru. PengembanganviaEmgan
semakin cepat berjalan karena sinergi yang sensakiith

Pengembangan pertama yang dilakukan adalah Pendivia’had
Tahfidh Al-Quran (MTA). Pendirian MTA ini didasagpada obsesi lama
untuk mencetak generasi Hafadzah Al-Qur'an yang mamnmenjawab
tantangan zaman dan tuntutan ummat. Maka pada tE8f90pendirian MTA
dimulai dengan membuka kembali program Jamaah dahdi kalangan
santri senior TMI. Lalu kemudian pada pertengahalarb Sya’ban 1411 /
Februari 1991 KH. Muhammad Idris Jauhari bersama Kkul Had dan
KH. Zainullah Rais berkeliling ke beberapa Ma’haahfidzil Qur'an di Jawa
Timur, Jogjakarta hingga ke Jawa Tengah untuk dtadding dan mencari
pola serta sistem yang paling representatif bagh®dhTahfidzil Quran Al-
Amien.

Dengan perantara Syekh Bakr Khumais, seorang deamanab Saudi
Syekh Ahmad Hasan Fatihy bersedia menyediakan gang cukup untuk

membuka lembaga khusus bagi MTA yang terpisah dem$#i. Maka pada
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dengan segala persiapan yang matang pada tangdrib.18wal 1412 / 21
September 1991 KH. Moh. Tidjani Djauhari, MA merdsan berdirinya
MTA dengan jumlah murid pertama sebanyak 28 orang.

Pengembangan kedua adalah pembangunan Masjid AarMIEN
PRENDUAN. Hal ini telah terobsesi sejak lama, sdjakau masih berada di
Mekkah Al-Mukarromah. Beliau menginginkan di tengahgah kampus Al-
Amien nantinya dibangun sebuah masjid yang besagam indah dan
multifungsi. Maka sepulang dari Mekkah beliau puenmbentuk Panitia
Pembangunan Masjid Jami’ AL-AMIEN PRENDUAN. Segeetelah panitia
dibentuk pembangunan masjid tersebut dimulai. $egllya dan upaya
dilakukan untuk mensukseskan pembanguan masjid b@EsaJntuk teknis
pembangunan PT. Adhi Karya dan Pondok Modern Ggniordi gandeng.

Pengembangan selanjutnya adalah peningkatan S$etsah Tinggi
Dakwah Al-Amien (STIDA) menjadi Sekolah Tinggai Aga Islam Al-
Amien (STAI) dengan dibukanya Jurusan Pendidikaamg (Tarbiyah) pada
tahun 1995. Lalu pada tahun 2001 status STAI diahdgembali menjadi
Institut Dirosat Islamiyah Al-Amien (IDIA) denganildikanya 3 jurusan
baru, Pendidikan Bahasa Arab (Tarbiyah), Jurusdsiritdadis (Ushuluddin)
dan Jurusan Akidah Filsafat (Ushuluddin).

Memasuki tahun 2002, AL-AMIEN PRENDUAN memasuki arsfa
yang ke 50. Untuk menyambut usia emas ini digedaingatan Kesyukuran
Setengah Abad Al-Amien dengan aneka kegiatan yam@grigsung selama

20 hari lamanya. Pada peringatan ini pula diresmiiéah Ponteg sebagai Ml
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percontohan oleh Mendiknas RI. Beberapa pengembatggas dilakukan,
diantaranya adalah pendirian MTA Putri pada tale62
Setelah 18 tahun berjuang mengembangkan AL-AMIEREIRBUAN,

pada tanggal 15 Ramadhan 1428 KH. Moh. Tidjani Bgai MA wafat dan
meninggalkan amanah pengembangan AL-AMIEN PRENDWapada KH.
Muhammad Idris Jauhari dan kiai-kiai dan guru-gyang lain. Patah
tumbuh, hilang berganti. Demikian pepatah menggakalma bagaimana
perkembangan Pondok Pesantren AL-AMIEN PRENDUAN alsej

didirikannya hingga saat ini.

TMI (Tarbiyatul Muallimin Al-Islamiyah)

a. Sejarah Singkat

Tarbiyatul Mu’allimien al-Islamiyah (TMI) adalah reaga
pendidikan tingkat menengah yang paling tua dikimggan Pondok Pesantren
AL-AMIEN PRENDUAN. TMI—dengan bentuknya yang sangatlerhana—
telah dirintis pendiriannya sejak pertengahan tah®®9 oleh Kiai Djauhari
Chotib (pendiri dan pengasuh pertama Pondok Pesantl-Amien
Prenduan). Selama kurang lebih 10 tahun, Kiai Dgaumengasuh lembaga
ini di lokasi Pondok Tegal sampai beliau wafat phadkn Juli 1970.

Setelah Kiai Djauhari wafat, usaha rintisan awalpuan dilanjutkan
oleh putra-putra dan santri-santrinya antara l&ngdn melakukan langkah-
langkah pendahuluan sebagai berikut: Pertama, mieanlokasi baru seluas
kurang lebih 6 ha, amal jariyah dari santri-salditai Djauhari, yang terletak 2

km di sebelah bara lokasi lama. Kedua, membentuk ‘fecil” yang
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beranggotakan 3 orang (yaitu Kiai Muhammad Tidj@jauhari, Kiai
Muhammad Idris Jauhari, dan Kiai Jamaluddin Kafiejtuk menyusun
kurikulum TMI yang lebih representatif. Ketiga, ngalakan “studi banding”
ke Pondok Modern Gontor dan pesantren-pesantrear b@snya di Jawa
Timur, sekaligus memohon doa restu kepada kiai-k&guh pada saat itu,
khususnya Kiai Ahmad Sahal dan Kiai Imam Zarkasynt®r, untuk memulai
usaha pendirian dan pengembangan TMI dengan sidéenparadigma baru
yang telah disepakati.

Setelah melewati proses pendahuluan tersebut, padahari Jum’at,
tanggal 10 Syawal 1391 atau 3 Desember 1971, Thilgls putra) dengan
sistem dan bentuknya seperti yang ada sekarangasexsani didirikan oleh
Kiai Muhammad Idris Jauhari, dengan menempati baagudarurat milik
penduduk sekitar lokasi baru. Dan tanggal inilamidian yang ditetapkan
sebagai tanggal berdirinya TMI Al-Amien Prenduan .

Sedangkan TMI (khusus putri) atau yang lebih dikeleengan nama
Tarbiyatul Mu’allimaat al-Islamiyah (TMal) dibukaesara resmi 14 tahun
kemudian, yaitu pada tanggal 10 Syawal 1405 atadub® 1985, oleh Nyai
Anisah Fatimah Zarkasyi, putri Kiai Zarkasyi darriigalm) Kiai Tidjani
Djauhari.

b. Jenjang Pendidikan dan Masa Studi
TMI adalah lembaga pendidikan tingkat dasar danemgah yang

berarti setingkat dengan Madrasah Tsanawiyah dadrdadah Aliyah, atau
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dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekotateridah Umum
(SMU). Ada dua program pendidikan yang ditawarkdfi, Tyaitu:
= Program reguler (kelas biasa), untuk tamatan SDdkhgan masa
belajar 6 tahun.
= Program intensif, untuk tamatan SMP/MTs dengan nizdajar 4
tahun.

Selain kedua program tersebut, juga dibuka prodfatas Persiapan
atau Syu’bah Takmiliyah, bagi mereka yang tidakidutalam ujian masuk
atau tidak memenuhi syarat-syarat minimal untukuttudi kelas satu. Kelas
persiapan ini memiliki dua jenis program: Syu’badnihidiyah bagi tamatan
SD/MI, dan Syu’bah I'dadiyah bagi tamatan SMP/MTs.

c. Visi dan Misi Lembaga

Visi TMI AL-AMIEN PRENDUAN semata-mata untuk ibad
kepada Allah swt., dan mengharap ridlo-Nya (selmagaa tercermin dalam
sikap tawadlu’, tunduk dan patuh kepada Allah s@alam seluruh aspek
kehidupan). Mengimplementasikan fungsi Khalifah ahll di muka bumi
(sebagaimana tercermin dalam sikap proaktif, inhuatatif dan produktif).

Sedangkan misinya adalah mempersiapkan individivithd yang
unggul dan berkualitas menuju terbentuknya umabaikr yang pernah
dikeluarkan untuk manusia (khairo ummah). Sebagdai kinususnya adalah
mempersiapkan kader-kader ulama dan pemimpin umandzirul goum)

yang muttafaqgih fid dien; yang memiliki kemauan demampuan untuk
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melaksanakan dakwah ilal khair, ‘amar ma’ruf nahinkar dan indzarul
goum.
d. Materi dan Komponen Pendidikan

Secara garis besar, materi atau subyek pendidikamtAl-Amien

Prenduan meliputi 7 (tujuh) jenis pendidikantyai
1) Pendidikan keimanan (agidah dan syariah).
2) Pendidikan kepribadian dan budi pekerti (akhlakrkah)
3) Pendidikan kebangsaan, kewarganegaraan dan HAM.
4) Pendidikan keilmuan (intelektualitas).
5) Pendidikan kesenian dan keterampilan vokasionakien).
6) Pendidikan olahraga, kesehatan dan lingkungan gtnig.
7) Pendidikan kepesantrenan (ma’hadiyat).

Ketujuh jenis pendidikan tersebut dijabarkan dalzntuk beberapa
Bidang Edukasi (BE—bukan Bidang Studi) yang dipamgrsesuai dengan
kelas atau tingkat pendidikan yang ada dengan silakaktu yang fleksibel.
Kemudian sesuai dengan target kompetensi yang likuasai oleh santri,
maka Bidang Edukasi tersebut dikelompokkan menj&di kelompok
kompetensi yaitu Kompetensi Dasar (Komdas) dan Kaensi Pilihan
(Kompil).

Kompetensi Dasar (Komdas) adalah kompetensi-kompetdasar
umum yang harus dikuasai oleh seluruh santri, tsgaiali, sesuai dengan
target yang telah ditetapkan pada kelas-kelasntert&omdas ini meliputi 2

kelompok Bidang Edukasi, yaitu Komdas A dan Komd&sKomdas A
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meliputi Ulum Tanziliyah ‘Studi Islam’ (Al-Qur'an & Ulumuhu, Al-Hadits
wa Siroh Nabawiyah, Ilmu Tauhid wal Akhlag, dan ulfigh wa Ushuluhu),
Ulum Wathoniyah ‘Kurikulum Nasional’ (Pendidikan rmasila dan
Kewarganegaraan, Matematika dan Logika, lImu Peigetn Alam, limu
Pengetahuan Sosial, Bahasa dan Sastra Indonediasd@dnggris), Ulum
Ma’hadiyah ‘Kurikulum Kepesantrenan’ (Bahasa dast@&aArab, lImu-ilmu
Pendidikan dan Keguruan, Dasar-dasar Riset damlitik).

Sedangkan Komdas B, mencakup 5 Bidang Edukasy paindidikan
Kepesantrenan, Pendidikan Kepanduan dan Kebangs&amdidikan
Olahraga, Kesehatan dan Lingkungan, Pendidikanrfaselan Keterampilan
Vokasional, dan Pendidikan Khusus Kewanitaan.

Kompetensi Pilihan (Kompil) adalah kompetensi-kotepei khusus
yang harus dikuasai oleh santri-santri tertentsuaedengan bakat, minat,
kecenderungan, dan pilihannya masing-masing. Konpil meliputi 2
kelompok Bidang Edukasi, yaitu Kompil A mencakugedis pilihan, yaitu
‘Ulum Tanziliyah dan Bahasa Arab, Matematika damul Pengetahuan
Alam/Sains, lImu Pengetahuan Sosial dan Bahasaifnggahasa dan Sastra
Indonesia.

Sedangkan Kompil B, mencakup 8 jenis pilihan, y&aka-saka dan
Resus-resus Pramuka, Klub-klub Penelitian dan Rgiagk llmiah, Bahasa,
Olahraga, Kesenian, Palang Merah Remaja (PMR), nRechAlam dan

Lingkungan serta kursus-kursus keterampilan daumriej.
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e. Pengakuan ljazah

Sejak tahun 1982, ijazah TMI AL-AMIEN PRENDUAN |ah
memperoleh pengakuan persamaan (mu'adalah) dengkaolak-sekolah
menengah atas, di negara-negara Islam di Timurdferantara lain :

1) Dari Al-Jami'ah al-Islamiyah Madinah al-Munawwarottengan SK

N0.58/402 tertanggal 17/8/1402 (tahun 1982).

2) Dari Jami'ah Malik Abdil Aziz (Jami'ah Ummil QuroMakkah al-

Mukarromah, dengan SK No. 42 tertanggal 1/5/14G&uh 1982).

3) Dari Jami'ah Al-Azhar Cairo, dengan SK No.42 teggal 25/3/1997.
4) Dari International Islamic University Islamabad, ki&an dengan

surat resmi tertanggal 11 Juli 1988.

5) Dari Universitas Az-Zaytoun Tunisia, dengan suesnmi tertanggal

21 Maret 1994.

Sedangkan di dalam negeri, ijjazah TMI AL-AMIEN PREMAN
telah mendapat pengakuan dari berbagai lembadanbgeri maupun swasta,
antara lain :

1) Dari Pimpinan Pondok Modern Gontor (diakui setasm dederajat
dengan KMI Gontor) dengan SK No. 121/PM-A/lll/1418rtanggal

25 September 1992

2) Departemen Agama RI. (diakui setara dan sederagagah MTsN
dan MAN), dengan SK Dirjen Binbaga No. E.IV/PP.0K2P/80/98,

tertanggal 9 Desember 1998.
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3) Departemen Pendidikan Nasional RI. (diakui setaaa dederajat
dengan SMUN), dengan SK. Menteri Pendidikan NagioNa.
106/0/2000, tertanggal 29 Juni 2000.
f.  Struktur Ma’had TMI

Struktur kelembagaan di TMI terdiri dari 3 unsumity Idarah
Ammah, Idarah Ma’had dan Idarah Marhalah. Idarahmfain berfungsi
sebagai lembaga koordinatif yang mengkoordinir ddaMa’had Putra dan
Putri. Sedangkan Idarah Ma’had sebagai lembaga dkwdif yang
mengkoordinir idarah-idarah marhalah yang ada didbmya, baik Marhalah
Syu’bah, Tsanawiyah, dan Aliyah sekaligus bertanggyawab terhadap
seluruh proses pelaksanaan pendidikan dan pengajlessk di TMI Putra
maupun di TMI Putri. Masing-masing idarah memilikhgsi dan tugas yang
saling terkait.
g. Tenaga Pendidik

Tenaga pendidik di TMI seluruhnya berjumlah 416ngtaerdiri dari
229 (TMI Putra) dan 187 (TMI Putri). Mereka beradali tamatan berbagai
perguruan tinggi, baik di dalam maupun luar nedgermasuk tamatan TMI itu
sendiri. Mayoritas tenaga pendidik mukim di dalaongiok dengan tujuan
untuk mengoptimalkan proses pendidikan dan permajgang berlangsung
selama 24 jam. Selain tugas instruktisonal/edukasicsetiap guru memiliki

tugas struktural dan fungsional.
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h. Santri

Saat ini, santri TMI seluruhnya berjumlah 2.249ngraterdiri dari
1.307 santri putra dan 1142 santri putri. Santril Timiliki latar sosial dan
pendidikan yang berbeda-beda, baik mereka yangtamm@D/MI maupun
SLTP/MTs. Mereka berasal dari berbagai pelosok hed@, dari Nangroe
Aceh Darussalam hingga Papua. Juga dari beberaparanetetangga:
Malaysia, Singapura, dan Thailand.
i Alumni

Hingga tahun 2008 ini, alumni TMI seluruhnya berjaim 5.588
orang, terdiri dari 3035 orang (putra) dan 2553tr{puMereka tersebar di
seluruh pelosok Indonesia dan luar negeri dengababai profesi yang
beraneka ragam.
j.  Organisasi Santri

Salah satu sunnahl/tradisi kepesantrenan yang doergialTMI adalah
bahwa kehidupan santri sehari-hari di luar jam kdkdormal dikelola oleh
para santri sendiri, dengan falsafah “Dari, Olehn ddntuk Santri”.
Pengelolaan ini dilaksanakan melalui organisastrisayaitu Ikatan Santri
TMI Putra (ISMI), dan lkatan Santri TMI Putri (ISTWA). Organisasi itu
memiliki tiga fungsi utama, yaitu sebagai pembad#pak Kiai dan Ibu Nyai
dalam proses pendidikan, sebagai media latihanrdmensasi dan praktik
pendidikan kepemipinan dan manajemen, serta sel@gayalur aspirasi

seluruh santri dan penghuni pondok.
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C.DESKRIPSI TINGKAT SELF-DISCLOSURE SISWA-SISWI SMAN 8
MALANG DAN SANTRI/WATI PONDOK PESANTREN AL-AMIEN
PRENDUAN SUMENEP MADURA

Analisis data dilakukan guna menjawab rumusan rahsdhn hipotesis
yang diajukan pada bab sebelumnya, sekaligus mdméunjuan dari penelitian
ini. Adapun proses analisa data yang dilakukanaddalengan menggunakan
norma penggolongan yang dapat dilihat pada tabahme

a. Hasil Deskripsi Tingkat Self-Disclosure Siswa-siswKelas XI SMAN 8

Malang dan Santri/wati Kelas 5 TMI/TMal Pondok Pesatren Al-

Amien Prenduan Sumenep

Untuk mengetahui deskripsi masing-masing aspek, amak

perhitungannya didasarkan pada distribusi normabydiperoleh dari mean
dan standar deviasi, dari hasil ini kemudian dikda pengelompokan
menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan renddpat dilihat pada tabel
berikut dari hasil analisis instrument tingkat sediéclosure siswa kelas IX
SMAN 8 Malang dan santri-wati kelas 5 TMI Pondoks&ren Al-Amien

Prenduan Sumenep di bawabh ini:

Tabel 4.5

Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation N of Items

154.14 131.245 11.456 57|




Hasil Deskriptif Tingkat Self disclosure Siswa SMA\Malang dan santri/wati

Tabel 4.6
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Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase
Tingkat self disclosure Tinggi X> 166 30 14 %
siswa sekolah UMuM | geqang | 165< x < 144| 85 70 %
dan santri/wati
pondok pesantren Rendah 143 < X 18 16 %

Jumlah 133 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskrifasi tingkat self

%)

disclosure Siswa SMAN 8 Malang dan santri-wati TRéiIndok Pesantren Al-

Amien Prenduan Sumenep yang dikaji dalam penelliierada pada kategori

sedang, dengan prosentase 72%.

Dari hasil kategori di atas dapat diambil kesimpulbahwasanya

tingkat self disclosure siswa sekolah umum danrigamti pondok pesantren

adalah pad&ategori sedanglebih jelasnya dapat dilihat pada histogram di

bawabh ini:

Histogram 4.1
Tingkat self disclosure siswa-siswi sekolah umum skntri/wati

pondok pesantren

m Tinaai
=Tingg
M Sedang

Rendah
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Dari hasil histogram di atas terlihat bahwa tingalf disclosure Siswa
SMAN 8 Malang dan santri-wati TMI Pondok PesantAdrAmien Prenduan
Sumenep pada kategosedang, dan jumlah kategori tinggi lebih besar
daripada kategoniendah Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat
self disclosure siswa-siswi SMAN 8 Malang dan damaiti TMI Pondok
Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep adsddang, dan hanya 18% yang

siswa-siswi dan santri/wati yang self-disclosuretgamasuk dalam kategori

tinggi.

b. Hasil Deskripsi Tingkat Self-Disclosure Siswa-siswiKelas XI SMAN 8
Malang
Untuk mengetahui tingkat self disclosure pada sisisai kelas XI
SMAN 8 Malang, maka perhitungannya didasarkan paidaibusi normal
yang diperoleh dari mean dan standar deviasi, Hasil ini kemudian
dilakukan pengelompokan menjadi 3 kategori yaitggdi, sedang, dan rendah.
Dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7
Hasil Deskriptif Tingkat Self disclosure Siswa K&kl SMAN 8 Malang

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase (%)
Tingkat self Tinggi X> 166 20 31 %
disclosure siswa | Sedan | 165< X <144 37 58 %

SMAN 8 Malang | Rendah 143 < X 7 11 %
Jumlah 64 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskrgasi tingkat self

disclosure siswa kelas Kelas XI SMAN 8 Malang yaligji dalam penelitian

berada pada kategori sedang, dengan prosentase 58 %
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Dari hasil kategori di atas dapat dimbil kesimpubaiwasanya tingkat
self disclosure siswa Kelas XI SMAN 8 Malang adatetiakategori sedang

lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram di baiaa

m Tinggi

W Sedang

Histogram 4.2

Histogram Tingkat Self disclosure Siswa Kelas XIAW8 Malang

Dari hasil histogram di atas terlihat bahwa tingself disclosure siswa
kelas XI SMAN 8 Malang berada pada kategedang, dan jumlah kategori
rendah sebesar 11% sedangkan kategori tinggi seB&%a Dari sini dapat
diambil kesimpulan bahwa tingkat self disclosurswsi kelas XI SMAN 8

Malang adalalsedang.

c. Hasil Deskripsi Santri/wati Kelas 5 TMI/TMal Pondok Pesantren Al-
Amien Prenduan Sumenep
Untuk mengetahui tingkat self disclosure pada savdti kelas 5
Pondok Pesantren Al-Amin Prenduan Sumenep, makditypegannya
didasarkan pada distribusi normal yang diperolehi dean dan standar

deviasi, dari hasil ini kemudian dilakukan penggbokan menjadi 3 kategori
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yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dapat dilihataptabel berikut dari hasil
analisis instrument tingkat self disclosure sawati kelas 5 Pondok Pesantren
Al-Amin Prenduan Sumenep di bawah ini:

Tabel 4.8

Hasil Deskriptif Tingkat Self disclosure Santri-wkelas 5 TMI Pondok
Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep

Variabel Kategori Kriteria Frekuens| Prosentase (%)
Tingkat self Tinggi X>166 10 14 %
disclosure santri/ wati Sedan | 165< X < 144 48 7C%
ponpes Al-Amien | Rendah 143 < X 11 16 %

Jumlah 69 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskrifasi tingkat self
disclosure santri-wati kelas 5 TMI Pondok PesantAdrmAmin Prenduan
Sumenep yang dikaji dalam penelitian berada padeg&s sedang, dengan
prosentase 70%.

Dari hasil kategori di atas dapat diambil kesimpulbahwasanya
tingkat self disclosure santri-wati kelas 5 TMI Eok Pesantren Al-Amien
Prenduan adalah pada kategori sedang, lebih jelasiaypat dilihat pada

histogram di bawah ini:

mTingg
B Sedang

Rendah

Histogram 4.3
Tingkat Self Disclosure Santri-Wati Kelas 5 TMI Riok Pesantren Al-Amin
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Dari hasil histogram di atas terlihat bahwa tingself disclosure santri-

wati kelas 5 TMI Pondok Pesantren Al-Amin PrendSamenep pada kategori

sedang dan jumlah kategori tinggi lebih rendah prosemtga daripada

kategori rendah. Dari hal tersebut dapat diamksirkpulan bahwa tingkat self

disclosure santri-wati

Sumenep Madura adalaédang.

kelas 5 TMI Pondok PesantddmAmin Prenduan

d. Hasil Deskripsi Self-Disclosure Dilihat Dari JenisKelamin

1) Self-Disclosure Jenis Kelamin Laki-laki
Untuk mengetahui tingkat self disclosure berdasaikais kelamin,

maka perhitungannya didasarkan pada distribusi aloyang diperoleh dari
mean dan standar deviasi, dari hasil ini kemudiditakukan

pengelompokan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedadan rendah.
Adapun deskripsi tingkat self-disclosure jenis kalalaki-laki dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9
Hasil Deskriptif Tingkat Self Disclosure

Berdasarkan Jenis Kelamin Laki-Laki

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi  Prosentase (%)
Tingkat self Tinggi X> 166 10 12 %
disclosure jenis Sedan | 165< X< 144 47 64 %
kelamin laki-laki Rendal 143< X 15 24 %

Jumlah 72 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskdlasi tingkat self
disclosure jenis kelamin laki-laki yang dikaji dalgpenelitian berada pada
kategorisedang, berjumlah 47 subjek dengan prosentase 64 %.

Dari hasil kategori di atas dapat dimbil kesimpulaamhwasanya
tingkat self disclosure berdasarkan jenis kelandki-laki adalah pada

kategori sedangdebih jelasnya dapat dilihat pada histogram evdtaini:

[ []
H- @
5om

Histogram 4.4

Tingkat Self disclosure Berdasarkan Jenis KelanaikiHLaki

Dari hasil histogram di atas terlihat bahwa tingketf disclosure
berdasarkan jenis kelamin laki-laki berada padeedai sedang, dan
jumlah kategori rendah sebesar 24%, sedangkan vemgasuk dalam

kategori tinggi sebesar 12%.

a) Self-Disclosure Siswa SMAN 8 Malang

Tingkat self disclosure berdasarkan jenis kelaraki-laki pada
siswa SMA Negeri 8 Malang, dikelompokkan menjadia@egori yaitu

tinggi, sedang, dan rendah. Adapun deskripsi @ihgelf-disclosure
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berdasarkan jenis kelamin laki-laki pada siswa SMégeri 8 Malang

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.10

Hasil deskriptif tingkat self disclosure berd&sar jenis kelamin laki-laki

Pada siswa SMA Negeri 8 Malang

1%

Variabel Kategori Kriteria FrekuensiProsentasé
(%)
Tingkat self Tinggi X>166 2 12 %
disclosure jenis =z
kelamin laki-laki Sedang | 165= X < 144 16 61 %
(SMA N 8 Malang) | Rendah 143 < X 7 27 %
Jumlah 26 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskdpsitingkat self

disclosure siswa SMA Negeri 8 Malang yang dikajlada penelitian

berada pada kategosedang, berjumlah 16 subjek dengan prosentase

61%.

Sedangkan yang termasuk kategori tinggi sebesar @iafoyang

termasuk dalam kategori rendah sebesar 27%. Uahik jelasnya dapat

dilihat pada histogram di bawah ini:

=

B Tinggi

Sedang

Rendah

Histogram 4.5
Tingkat Self disclosure Berdasarkan Jenis KelanaikidLaki
Pada siswa SMA Negeri 8 Malang
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b) Self-Disclosure Santri Kelas V TMI Pondok Pesant&kéAmien
Tingkat self disclosure berdasarkan jenis kelamki-laki pada

santri pondok pesantren Al-Amien Prenduan Sumedigelompokkan
menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rend&llapun deskripsi
tingkat self-disclosure berdasarkan jenis kelanaiki-laki pada santri
pondok pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep dajiaatdpada tabel
berikut ini:

Tabel 4.11
Hasil deskriptif tingkat self disclosure berd&sar jenis kelamin laki-laki
Pada Santri TMI Pondok Pesantren Al-Amien

Variabel Kategori Kriteria | Frekuen SiPI'O(SOZ;T[aS(B
Tingkat self Tinggi X>166 7 16 %
disclosure jenis
kelamin laki-laki | S€dang| 165= X <144} 31 67 %
(TMI Al-Amien) Rendah 143 < X 8 17 %

Jumlah 46 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskdpsitingkat self
disclosure Santri TMI Pondok Pesantren Al-Amien gyatikaji dalam
penelitian berada pada kategsedang, berjumlah 31 subjek dengan
prosentase 67%.

Sedangkan yang termasuk kategori tinggi sebanyadsse 16%,
dan yang termasuk dalam kategori rendah sebesar Urk lebih

jelasnya dapat dilihat pada histogram di bawah ini:
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Rendah

Histogram 4.6
Tingkat Self disclosure Berdasarkan Jenis KelanaikidLaki
Pada Santri TMI Pondok Pesantren Al-Amien

2) Self-Disclosure Jenis Kelamin Perempuan
Sedangkan tingkat self disclosure berdasarkan je@kamin

perempuan, melalui perhitungannya didasarkan gestidbusi normal yang
diperoleh dari mean dan standar deviasi, darl hdskemudian dilakukan
pengelompokan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedaan rendah. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 4.12
Hasil Deskriptif Tingkat Self Disclosure

Berdasarkan Jenis Kelamin Perempuan

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase (%)
Tingkatself Tinggi X > 166 2C 22%
disclosure jenis Sedan |165< X< 144 38 68 %
kelamin Perempuan| Rendah 143 < X 3 10 %

Jumlah 61 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskujpsi tingkat self
disclosure jenis kelamin perempuan yang dikaji mial@enelitian berada

pada kategorsedang, berjumlah 38 subjek dengan prosentase 68 %.
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Dari hasil kategori di atas dapat dimbil kesimpulahwasanya
tingkat self disclosure berdasarkan jenis kelamerempuan adalah pada

kategori sedangebih jelasnya dapat dilihat pada histogram evdtaini:

m Sedang

Rendah

Histogram 4.7
Tingkat Self disclosure Berdasarkan Jenis Kelamsirepuan
Dari hasil histogram di atas terlihat bahwa tingketf disclosure
berdasarkan jenis kelamin perempuan berada padgdtasedang, dan
jumlah kategori rendah sebesar 10%, sedangkan deatégggi sebesar
22%.

a) Self-Disclosure Siswi SMAN 8 Malang
Tingkat self disclosure berdasarkan jenis kelam@rempuan

pada siswi SMA Negeri 8 Malang, dikelompokkan mdnja kategori
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Adapun deskripsjkat self-
disclosure berdasarkan jenis kelamin perempuan giadé SMA Negeri

8 Malang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.13
Hasil deskriptif tingkat self disclosure berdasarkenis kelamin

perempuan Pada siswi SMA Negeri 8 Malang

Variabel Kategori Kriteria Frekuen SiPro(so/i)ntase
Tingkat self Tinggi X>166 17 45 %
disclosure jenis = -
kelamin perempuan| S€dang | 165= X <144/ 21 55 %
(SMAN 8 Malang) | Rendah 143 < X 0 0%

Jumlah 38 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskdpsitingkat self
disclosure siswi SMA Negeri 8 Malang yang dikajilasa penelitian
berada pada kategosedang, berjumlah 21 subjek dengan prosentase
55%.

Sedangkan yang termasuk kategori tinggi sebesar dafoyang
termasuk dalam kategori rendah sebesar 0%. Unhik jelasnya dapat

dilihat pada histogram di bawah ini:

Ui

mTinggi

mSadarg
=Sedang

Rendah

Histogram 4.8

Tingkat self disclosure berdasarkan jenis kelaneirempuan

Pada siswi SMA Negeri 8 Malang



131

b) Self-Disclosure Santriwati Kelas V TMI Pondok PdsamAl-Amien
Tingkat self disclosure berdasarkan jenis kelam@rempuan

pada santriwati

pondok pesantren Al-Amien Prendusumenep,

dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, segladan rendah.
Adapun deskripsi tingkat self-disclosure berdasarkenis kelamin
perempuan pada santriwati pondok pesantren Al-AmiRFenduan
Sumenep dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.14
Hasil deskriptif tingkat self disclosure berd&sar jenis kelamin

prempuan pada santriwati TMI Pondok Pesantren Alelam

Variabel Kategori Kriteria Frekuen SiPro;/i;tase
Tingkat self Tinggi X>166 3 13 %
disclosure jenis
kelamin perempuan | S€dang| 165= X <144 17 74 %
(TMI Al-Amien) Rendah 143 < X 3 13 %

Jumlah 23 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskdpsitingkat self
disclosure Santriwati TMI Pondok Pesantren Al-Amigang dikaji
dalam penelitian berada pada kategssilang, berjumlah 17 subjek
dengan prosentase 74%.

Sedangkan yang termasuk kategori tinggi sebanyladsse 13%,
dan yang termasuk dalam kategori rendah sebesar WBf6ik lebih

jelasnya dapat dilihat pada histogram di bawah ini:



132

Histogram 4.9
Tingkat self disclosure berdasarkan jenis kelaneirempuan
Pada Santriwari TMI Pondok Pesantren Al-Amien

e. Hasil Deskripsi Tingkat Self Disclosure Siswa-SiswiSekolah Umum
Dan Santri/Wati Pondok Pesantren Dilihat Per-Aspek
Untuk mengetahui tingkat self disclosure siswa yalignjau dari
berbagai aspek dapat dilihat dalam uraian di baniah

1) Aspek Keluasan

Proses analisis mengenai aspek keluasan dariiselésure pada
siswa-siswi sekolah umum dan santri/wati pondolkap&en yaitu dengan
analisa mengenai tingkat self-disclosure siswaisisslas XI SMAN 8
Malang dan santri/wati kelas V TMI Al-Amien Prendwgaitu dengan cara
mengkategorikan menjadi tiga ketegori berdasarkarma yang telah
ditentukan sebelumnya. Hasil penormaan mengenakaspluasan dalam
melakukan self-disclosure siswa-siswi sekolah umdan santri/wati

pondok pesantren, selengkapnya dapat dilihat pdmd ¢li bawah:
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Tabel 4.15
Distribusi Aspek Keluasan Siswa-Siswi Sekolah Umum

Dan Santri/Wati Pondok Pesantren

Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase (%
Tinggi X>57 15 11 %
Sedan 56 = X <47 99 75 %
Rendah 46 < X 19 14 %

Jumlah 133 100%

W Tinggi

W Sedang

Histogram 4.10
Aspek Keluasan Siswa-Siswi Sekolah Umum
Dan Santri/Wati Pondok Pesantren
Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa adped#alaman
siswa-siswi sekolah umum dan santri/wati pondokaptgen berada pada
kategori sedang dengan prosentase 75%, sedangkan ketegori tinggi

prosentasenya sebesar 11% dan kategori rendedenpasenya yaitu 14 %.

2) Aspek Waktu Pengungkapan

Proses analisis mengenai aspek waktu pengungakdganself-
disclosure  pada siswa-siswi sekolah umum dan iseatr pondok
pesantren yaitu dengan analisa mengenai tingKadiselosure siswa-siswi

kelas XI SMAN 8 Malang dan santri/wati kelas V TRIFAmien Prenduan,
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yaitu dengan cara mengkategorikan menjadi tigadat berdasarkan
norma yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil ppaan mengenai aspek
waktu pengungkapan dalam melakukan self-disclosisiea-siswi sekolah
umum dan santri/wati pondok pesantren, selengkapiayeat dilihat pada
tabel di bawah:

Tabel 4.16
Distribusi Aspek Waktu Pengungkapan Siswa-SiswiogdkUmum
Dan Santri/Wati Pondok Pesantren

Kategor Kriteria Frekuens Prosentase (9
Tinggi X>53 22 16 %
Sedang | 52< X<44 85 65 %
Rendah 43 <X 25 19 %

Jumlah 133 100%

19% | | 1lem

‘
| T _§
- " T
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=Sedang

Rendah
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Histogram 4.11
Aspek waktu Pengungkapan Siswa-Siswi Sekolah Umum

Dan Santri/Wati Pondok Pesantren

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa aspedktu
pengungkapan siswa-siswi sekolah umum dan saatripgndok pesantren
berada pada kategosedang dengan prosentase 65%, ketegori tinggi

prosentasenya sebesar 16% dan kategori rendaenpagenya yaitu 19 %.
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3) Aspek Kedalaman

Proses analisis mengenai aspek kedalaman dadiselésure pada
siswa-siswi sekolah umum dan santri/wati pondolkapesn yaitu dengan
analisa mengenai tingkat self-disclosure siswaisisslas XI SMAN 8
Malang dan santri/wati kelas V TMI Al-Amien Prendygaitu dengan cara
mengkategorikan menjadi tiga ketegori berdasarkarma yang telah
ditentukan sebelumnya. Hasil penormaan mengenakasmalaman dalam
melakukan self-disclosure siswa-siswi sekolah umdan santri/wati
pondok pesantren, selengkapnya dapat dilihat dmd ¢li bawah:

Tabel 4.17
Distribusi Aspek Kedalaman Siswa-Siswi Sekolah Umum

Dan Santri/Wati Pondok Pesantren

Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase (%
Tinggi X>63 21 16 %
Sedang | 62< X <53 90 68 %
Rendal 52<X 22 16 %

Jumlat 13¢ 100%

i

mTinggi
W Sedang
Rendah

Histogram 4.12
Aspek Kedalaman Siswa-Siswi Sekolah Umum

Dan Santri/Wati Pondok Pesantren
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Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa adspetalaman
siswa-siswi sekolah umum dan santri/wati pondok apgen dalam
melakukan pengkapan diri berada pada katesgoleng dengan prosentase
64%, sedangakn ketegori tinggi prosentasenya sefi@8a dan kategori

rendah prosentasenya juga 18 %.

D.UJI ASUMSI

1. Uji Normalitas

Kurva yang menggambarkan distribusi kurva normallad kurva
yang berbentuk simetris. Untuk menguji apakah sampgreelitian merupakan
jenis distribusi normal maka digunakan pengujinimogorov-Smirnov
Goodnes of Fit Teserhadap masing-masing variable.

Hasil pengujian untuk membuktikan distribusi tidasrmal pada skalself-

disclosuredapat dilihat pada tabel berikut:

Variabel K —SZ* 2 tailed p** Keterangan
Self-disclosure 0.929 0.354 Normal
Keterangan:
*K-SZ : Kolmogorov-smirnov test Z
**2 tailed : Asymp. Sig. 2-tailed

Hipotesis dalam pengujian ini adalah:
Ho : Rx) = Fax), dengan [ adalah fungsi distribusi populasi yang
diwakili oleh sampel, dan g adalah fungsi distribusi suatu populasi
berdistribusi normal.

H1 : Rx) # Fox), atau distribusi populasi tidak normal.



Pengambilan keputusanya:

+ Jika Probabilitas > 0,05, maka Ho diterima

» Jika Probabilitas 0,05, maka Ho ditolak
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai probtsh,354lebih besar dari

0.05, dengan ini menunjukkan bahwa distribusi \eaidersifat normal.

2. Uji Homogenitas

Adapun metodgang akan dibahas disini yaitu metode Glejser (1969

Uji Glejser ini dilakukan dengan cara meregresikaitai absolut residuals

yang diperoleh yaitu;@tas variabel X ada atau tidaknya heteroskedastisitas

ditentukan oleh nilaia,dan a,. Adapun hasil dari pengujian homogenitas

tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 4.18
Hasil Uji Homogenitas

ANOVA
Tingkat Self Disclosure
Sum of Squaresg df Mean Square F Sig.
Between Groups 769.566 1 769.566 4.507 .036
Within Groups 22391.953 131 170.931
Total 23161.519 132

Berdasarkan tabel

uji homogenitas dengan menggurte&nik

analysis of variancéANOVA) diperoleh nilai F=4,502 dan taraf signéiksi

dengan nilai P=0,036, hal ini berarti bahwa ska&lédisclosure dinyatakan

homogen karena nila P=0,036 > 0,05.
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Dari hasil kedua uji asumsi di atas menunjukkanmabr dan

homogen, sehingga dalam menganalisa data mengguogka

E. PERBEDAAN TINGKAT SELF-DSICLOSURE SISWA SMAN 8
MALANG DAN SANTRI PONDOK PESANTREN AL-AMIEN
PRENDUAN SUMENEP

Pada penelitian ini untuk menguji perbedaan argelfadisclosure siswa-
siswi SMA Negeri 8 Malang dan santri/wati Pondoksd&dren Al-Amien
Prenduan Sumenep Madura, peneliti menggunakan . ujijit digunakan
sebagai analisis tambahan dalam penelitian iniefean level kepercayaan
menggunakan 95% atau alpha 5%. Dalam pengambilputdsan H diterima
jika t hitung lebih kecil dari t tabel, danaHiterima jika t hitung lebih besar dari
t tabel. Berikut tabel statistik self-disclosurelpaiswa-siswi SMA Negeri 8 dan
santri/wati Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Swapé/adura:

Tabel 4.19
Paired Sampel Statistik

Group Statistics

Jenis Sekolah N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Tingkat Self SMAN 8 Malang 64 159.44 13.460 1.682
Disclosure TMI Al-Amien 69 | 154.62 12.706 1.530

Tabel ini menunjukkan bahwa rata-rata tingkat dedtlosure siswa-
siswi kelas XI SMAN 8 Malang 159,44 dengan stardiaiasi 13,460 dan self-
disclosure santri/wati kelas V Pondok PesantrerAien rata-rata 154.62

dengan standar deviasi 12.706. Dengan demikiantatike bahwa self-
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disclosure pada siswa-siswi SMAN 8 Malang lebilggindari pada santri/wati
TMI Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan.

Sedangkan hasil analisa uji t menunjukkan hasiagabel dibawah ini:

Tabel 4.20

Hasil Analisis Uji-t

Variabel Mean Thitung T-tabel Sig

SMAN 8 Malang | 159.44
TMI Al-Amien 154.6: 2,122 1,645 0,036

Berdasarkan hasil uji-t pada tabel di atas dagadtaihui bahwa tingkat
self-disclosure siswa-siswi kelas XI SMA Negeri 8alehg adalah 159,44,
sedangkan pada santri/wati kelas V TMI Pondok Resai\l-Amien Prenduan
Sumenep adalah 154,62, dengan nilaint-sebesar 2,122 dan nilai signifikan
sebesar 0,036.

Dalam pengambilan keputusan dapat dinyatakan derigdgentuan
sebagai berikut:

» Ho diterima jika Thitung< dari Ttabel

» Ha diterima jika Thitung> dari Ttabel
Dengan melihat tabel 4.20 maka dapat dinyatakaai Mititung > Ttabe} Yaitu
2,122 > 1,645. Dari hasil di atas dapat disimpulkahwa Ha diterima, yaitu
terdapat perbedaan tingkat self-disclosure yangifgign antara siswa-siswi
kelas XI SMA Negeri 8 malang dengan santri/watiakeN TMI Pondok

Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep.
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F. PEMBAHASAN

a. Tingkat Self-Disclosure Siswa-siswi Kelas XI SMAN 8/1alang

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapasil rata-rata tingkat
self-disclosure siswa-siswi kelas XI SMA Negeri &lahg sebesar 159.44 dan
masuk dalam kategomedang. Sebagian besar siswa-siswi kelas XI SMA
Negeri 8 Malang memiliki tingkat self-disclosurengasedang, ini dapat dilihat
dari data yang diperoleh bahwa 58% siswa-siswiskeda SMA Negeri 8
Malang memiliki tingkat self-disclosure kategoridaeg, 28% siswa-siswi
kelas XI SMA Negeri 8 Malang mempunyai tingkat s#iclosure kategori
tinggi, dan 14% siswa-siswi XI SMA Negeri 8 Malangempunyai tingkat
self-disclosure kategori rendah.

Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin 61% siswlak&l SMA Negeri
8 Malang memiliki tingkat self-disclosure kategsgdang, sedangkan siswa
yang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 12foydag termasuk dalam
kategori rendah sebesar 27%. Sedangkan siswi XK€laMA Negeri 8 Malang
yang memiliki tingkat self-disclosure kategori tgiganuh lebih banyak yaitu
dengan prosentase 45%, yang termasuk dalam katesgaing sebanyak 55%
dan kategori rendah sebanyak 0%. Hal tersebut ise®rmyan apa yang
dikatakan Corby, pada umumnya seorang wanita lelanyak
mengungkapakan diri daripada pfi¥.

Sesuai dengan perkembangannya remaja dituntut Idimlajar

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yanghlélas dan majemuk.

132 Sears, dkkPsikologi Sosial, Jilid IJakarta: Erlangga, 1989), Hal. 256
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Keterampilan self-disclosure yang dimiliki oleh smg siswa, akan membantu
siswa dalam mencapai kesuksesan akademik dan peigeddiri’*® Karena
lingkungan sosialnya lebih luas dan majemuk sel@nggnuntut siswa-siswi
sekolah umum untuk lebih mampu menyesuaikan diammasuk dengan
melakukan pengungkapan diri adalah salah satuw#tk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya yang lebih luas dan majemuk.

Usia peserta didik anak SMU secara umum berada igadang 15/16-
18/19 tahun, yang kerap disebut sebagai usia remdgdescentataustorm
and drunk Fase ini disebut Suryabrata sebagai masa mepua@uyang salah
satu tandanya mereka memerlukan teman yang dapaaimaeni, menolong,
dan turut merasakan suka-duka yang dialaniifly&arena itulah siswa-siswi
sekolah umum dituntut untuk lebih terbuka, makaage&n besar siswa-siswi
kelas XI SMAN 8 Malang termasuk dalam kategori seddalam melakukan

pengungkapan diri.

b. Tingkat Self-disclosure Siswa Kelas Reguler

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didalpasil rata-rata tingkat
self-disclosure santri/wati kelas V TMI Pondok Resen Al-Amien Prenduan
sebesar 154.39. Adapun prosentase tingkat seliodige santri/wati kelas V
TMI Pondok Pesantren Al-Amien yang termasuk dalaategori sedang
sebanyak 70%. Sedangkan santri/wati yang masukmd&iategori tinggi

sebanyak 14% dan yang termasuk dalam kategori mesetzanyak 16%.

133 Maryam B GainauQp.cit, Hal.2
134 Sumadi Suryabrat®sikologi PendidikarfJakarta: Rajawali Press, 2002), hml.
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Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin santri pyaag termasuk dalam
kategori sedang sebesar 67%, dan yang termasukn ded@egori rendah
sebeasar 17%, sedangkan yang termasuk dalam Kagygi sebesar 16%.
Adapun santriwati yang termasuk dalam kategoridiregbesar 13%, sedang
74% dan rendah 13%. Dari sisi dapat kita lihat @sadkan kategori dengan
prosentase tinggi diketahui bahwa santri putra pkngesantren jauh lebih
lebih terbuka daripada santriwati putri

Di pondok pesantren seorang guru atau kiyai memécan penting
dalam pembukaan diri para santri. Menurut Lubisiraeg kiyai di sebuah
pesantren memiliki peran sebagai seorang konsatirdantri-santrinya, selain
sebagai figur sentral bagi mereka. Sebagai sedmmsglor kiyai menanggapi
masalah atau ketidaktenangan hati para santri denmganmberikan motivasi
untuk menumbuhkan, membina rasa percaya diri mareNalui penegakkan
nilai-nilai iman dan takw&®®

Ketulusan hati dan kerelaan konselor (kyai) yanmmedihatkan dalam
proses konseling menyebabkan klien (santri) menagmda sebagai
rohaniawan kharismatik dan dijadikan teladan dakehidupan sehari-hari.
Sikap kesabaran dan senang hati menerima kunjupgemn santrinya untuk
berkonsultasi berulang-ulang. Ditambah lagi dengamminan rasa kasih
sayangnya dalam setiap layanan konseling, sehikigg@santri tidak merasa
diperlakukan sebagai terdakwa yang dihakimi atasiepayang diobati, tapi

sebagai murid yang dibimbing mencapai cita-citdaiSetu keramahan kyai

135 saiful Akhyar,Konseling Islami, Kyai dan PesantrefYogyakarta:eLsaQ Press, 2007),
Hal.328



143

menyapa para santri dalam setiap kesempatan bertipat dimaknai sebagai
wujud rasa tanggungjawabnya memberikan bantuarekogs Keinginan kyai
untuk mengetahui keadaan santri merupakan kontaolg ymencerminkan
jesungguhannya untuk memberikan bantuan penyeteswiaalah®

Rasa percaya merupakan faktor yang peling pentirengy
mempengaruhi komunikasi interpersonal. Sejak tguesfama dalam hubungan
interpersonal (tahap perkenalan) sampai tahap kedabap peneguh),
“percaya” menentukan efektifitas komunikasi. Secadlmiah “Percaya”
didefinisikan dengan mengandalkan perilaku oramgdatuk mencapai tujuan
yang dikehendaki, yang pencapaiannya tidak pasti @lam situasi yang
penuh resiko. Dalam definisi tersebut menyebutkda tga unsur percaya
yaitu: (1) ada situasi menimbulkan resiko. Bilaesgang menumbuhkan rasa
percaya pada orang lain, ia akan menghadapi re@karang yang menaruh
kepercayaan kepada orang lain berarti menyadarivdahkibat-akibatnya
bergantung pada perilaku orang lain; (3) orang ygakjin bahwa perilaku
orang lain akan berakibat baik baginya. Keunturdgm “Percaya” yaitu akan
meningkatkan komunikasi interpersonal karena memtsaturan komunikasi,
memperjelas pengiriman dan penerimaan informagia seemperluas peluang
komunikasi untuk mencapai maksudrya.

Oleh karena itu, di pondok pesantren santri/weatihj lebih percaya
kepada kyai atau ustdaz daripada kepada temanmglateksebut diperkuat

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepedarapa santri, sebagian

1% |pid,. Hal.330
137 Jalaludin RakhmaPsikologi Komunikasi(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004), Hal.130
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besar dari mereka mengatakan bahwa mereka jauhpebtaya kepada ustdaz
atau kiyai ketika ada permasalahan yang dihadapalayipada kepada teman,
terutama santriwati, sebagian besar dari mengatsidak mau melakukan

pengungkapan diri kepada teman karena takut dissiétepada orang lain
dan merasa malu, sehingga mereka cenderung diam.

Budaya pesantren yang memegang teguh ajaran |&tain, saja tidak
melepaskan tuntunannya dalam melakukan pengungkagian (self-
disclosure), berdasarkan ajaran Islam self-discéosmerupakan proses
hubungan yang terjadi antar manudiailun minanngs Pengungkapan diri
adalah salah satu cara untuk membangun dan menaelihabungan

silaturrahim. Sebagaimana firman Allah SWT dalamasAn-Nisa’ ayat 1:

" . o -
| R4 e

&
-

i
L%
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A

o 3 oS- 3
o s ie, Lo &35 Ui L Gl 55
pKisle S AT Lo oy folas s JT T, 537
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kep@daan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari paalaiiah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkeméakkan laki-laki

dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepHala yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satadain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. SesungguhnjahAselalu menjaga
dan mengawasi kamu.” (Q.S. An-Nisa’: 1)

By

Dengan demikian santri/wati menganggap pengungkapan(self-
disclosure) merupakan salah satu bentuk dari si&tim yang membuka
cakrawala pergaulan sosial antara satu individgaenndividu lainnya, serta

sebagai media untuk ibadah kepada Allah Subhanahiiaala.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan na@ngenelitian
tingkat self-disclosure pada siswa-siswi kelas XASNegeri 8 Malang dan
santri/wati kelas V TMI Pondok Pesantren Al-Amierefduan Sumenep, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat self-disclosure siswa-siswi kelas XI SMAd¢ei 8 Malang
Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahasasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa tingkat self-disclossi®va-siswi kelas Xl
SMA Negeri 8 Malang lebih dari separuh berada padegori sedang dengan
prosentase 58%, sedangkan kategori tinggi 31% kdsegori rendah dengan
prosentase 11%. Berdasarkan hasil tersebut seblaggan siswa-siswi sekolah
umum berada dalam kategori sedang dalam melakugiidisclosure, dan
dapat dikatakan bahwa siswa-siswi sekolah umum mamelakukan self-

disclosure dengan baik.

2. Tingkat self-disclosure santri/wati kelas V TMI Rak Pesantren Al-
Amien Prenduan Sumenep
Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahasasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa tingkat self-disclossastri/wati kelas V TMI
Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep beladia lategori sedang

dengan prosentase 70%, sedangkan kategori tinggj tidn kategori rendah
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dengan prosentase 16%. Berdasarkan hasil tersebagjian besar santri/wati
pondok pesantren berada dalam kategori sedang data@tekukan
pengungkapan diri (self-disclosure), oleh karemadépat dikatakan bahwa
santri/wati pondo pesantren dapat melakukan per@uoag diri (self-

disclosure) dengan baik.

Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhanatiibdebahwa sebagian
besar tingkat self-disclosure siswa-siswi sekolatunmn dan santri/wati pondok
pesantren berada pada kategori sedang. Denganidemsikwa-siswi sekolah
umum dan santri/wati pondok pesantren mampu metakudelf-disclosure

dengan baik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatsa dapat diajukan

beberapa saran:

1. Bagi Siswa-siswi dan santri/wati

a. Diharapkan siswa-siswi sekolah umum dapat melak@ledirdisclosure
dengan lebih baik dan tepat sehingga manfaat dpmartudari self-
disclosure dapat dicapai. Dan lebih terbuka terhadap permiasala
permasalahan yang dihadapi.

b. Diharapkan santri/wati pondok pesantren lebih dapatingkatkan self-
disclosure, karena self-disclosiwgebagai salah satu bentuk keterampilan
sosial yang akan mempermudah mereka untuk dapatindét di

lingkungannya, sehingga akan membantu mereka dapkmbentukan
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konsep diri yang positif. Serta mengurangi rasaung@lam melakukan
self-disclosure.
2. Bagi Konselor
Konselor memberikan layanan bimbingan dan konsalagm bentuk
layanan informasi mengenai self-disclosure, dandakmya memberikan
pendampingan terutama bagi siswa-siswi atau saatri/ yang sedang

mengalami permasalahan.

3. Bagi Pondok Pesantren

Diharapkan lebih dapat memberikan kelonggaran wiadgi santri/wati
agar para santriwati memiliki waktu yang cukup dalberbagi pada teman
sebayanya. Selain itu perlunya suatu kegiatan pam santri/wati yang di
dalamnya dapat saling mencurahkan perasaannya ggahipara santri
memperoleh penjernihan dan keabsahan yang merupsdtah satu tujuan

self-disclosure, serta pendampingan pada santrijaag bermasalah.

4. Bagi Orang Tua dan Guru/Ustadz

Hendaknya orang tua dan guru/ustadz lebih mempkanat
perkembangan anak dan murid/santri mereka, kardeaa-siswi dan
santri/wati ini sedang berada pada masa remajaisiatari masa kanak-kanak
menuju dewasa yaitu masa dimana mereka sedang rmgicdirinya untuk
membentuk pribadi yang diharapkan. Oleh karenaoiang tua dan guru
memilki peran penting terhadap perkembangan messkangga mereka dapat

melakukan self-disclosure dengan baik dan tujuamengcapai.
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya mampu mengegkzan
pengetahuan tentang self-disclosure dalam ruargkum yang lebih luas,
misalnya faktor-faktor yang mempengaruhi tingkatif-desclosure atau
mungkin memberikan suatu pelatihan bagaimana miedakself-disclosure
yang baik dan memberikan pelatihan tentang pengamgmelakukan self-
disclosure. Sebagai salah satu upaya untuk mengwkdia khazanah
keilmuan terutama dalam kajian self-disclosure.

Selain itu disaranakan untuk lebih cermat dalamlpertan rancangan
penelitian, terutama pembuataéiue print dan aitem pada skala yang akan
digunakan sebagai instrument. Disamping itu hengakdiperhatikan juga
dalam pemilihan tempat penelitian karena tempagkmgan tempat penelitian
akan mempengaruhi hasil dari penelitian yang dkaku Serta disarankan
untuk lebih dalam lagi menggali data secara kudliietuk menganalisa data

lebih dalam dan mendapatkan hasil penelitian yahihIbaik.
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SKALA SELF-DISCLOSURE

Nama s Tempat/Tgl Lahir oo
JenisKelamin = @ ..o, Kelas ettt es

Petunjuk pengisian:
1. Bacalah terlebih dahulu pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan baik dan benar

2. Kemudian pilihlah salah satu jawaban dari empat pilihan jawaban yang sesuai dengan kedaan
anda, dan berilah tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan pilihan anda. Adapun
empat jawaban itu adalah :

88 :Jika anda sangat sesuai dengan pernyataan tersebut
S : Jika anda sesuai dengan pernyataan tersebut
TS :Jika anda tidak sesuai dengan pernyataan tersebut
STS :Jika anda sangat tidak sesuai dengan pernyataan tersebut
3. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang anda pilih adalah benar.

Selamat mengerjakan!
NO PERNYATAAN S§ | S | TS | 8TS
1 | Saya sering bercerita tentang pengalaman pribadi kepada orang lain
2 | Saya sering menceritakan tempat-tempat rekreasi yang telah dikunjungi
3 Kalau sedang ngobrol, saya sering menceritakan pekerjaan yang saya
inginkan kelak
4 Saya suka bertanya kepada guru BK tentang program studi yang tepat bagi
saya
5 Saya selalu mencerikatan permasalahan yang saya hadapi kepada teman
dekat
6 | Saya sering bercerita apa saja kepada teman ketika merasa senang
7 | Setiap istirahat sekolah saya sering bercerita kepada teman
8 | Saya terkadang membicarakan orang lain dengan teman
9 | Pendapat yang saya ajukan membuat lebih percaya diri
10 | Perasaan saya terasa lega ketika bercerita kepada teman
11 (?alz/at selalu menceritakan setiap masalah yang saya hadapi kepada teman
eka
12 | Saya tidak suka menceritakan masalah pribadi kepada orang lain
13 Saya merasa bosan kalau ada teman menceritakan tempat rekreasi yang
sudah dikunjunginya
14 Saya lebih senang diam dari pada bercerita tentang cita-cita yang belum
pasti
15 | Saya lebih sering diam dan tidak peduli dengan cara mengajar guru
16 | Saya tidak percaya kalau menceritakan masalah pribadi kepada teman
17 Saﬁ tidak suka kalau ada orang yang bertanya ketika suasana hati sedang
sedi
18 | Bercerita terlalu lama sangat membosankan
19 | Saya kadang berbicara tentang pengalaman pribadi kepada teman
20 | Saya kurang berani memberikan tanggapan atas pendapat teman
21 | Saya tidak berani mengungkapkan perasaan kepada orang lain
22 | Saya kadang tidak mau berterus terang kepada orang tua
23 Kalau ada mgsalah dengan pacar saya sering bercerita kepada orang yang
saya percayai
24 | Saya senang kalau ada teman atau guru yang datang ke rumah




Saya senang kalau ada teman yang bercerita tentang keinginannya di masa

25 depan
% Saya kadang bertanya kepada teman ketikka merasa bingung dengan
penjelasan guru di kelas
27 | Hampir setiap hari saya bercerita tentang apa saja kepada teman dekat
28 | Saya senang kalau ada orang yang bercerita dengan semangat
29 | Saya biasanya bercerita kurang lebih selama 1-2 jam
30 I}fetitl'(a istirahat saya biasanya membicarakan orang lain dengan teman di
antin
31 Saé/a .biasanya memberikan masukan atas masalah yang sedang teman
adapi
32 | Saya sedih kalau mendapat kabar ada teman yang mendapatkan musibah
33 Saya tidak pemah menutupi kekurangan-kekurangan yang saya miliki
kepada teman dekat
34 | Saya tidak suka kalau orang lain tahu tentang pribadi saya
35 | Saya kurang suka kalau ada teman yang mengetahui keadaan rumah
3 Saya jarang berbagi cerita dengan teman tentang pekerjaan yang diinginkan
dimasa depan
37 | Saya jarang berbicara dengan orang yang baru kenal
38 Ketika merasa capek saya malas menceritakan masalah pribadi kepada
orang lain
39 | Saya merasa jenuh mendengarkan cerita yang terlalu lama
40 Saya sering mengambil hikmah dari gosip di televisi dan menceritakannya
kepada teman
41 | Saya tidak merasa nyaman ketika harus bercerita tentang perasaan sendiri
42 | Saya kadang menutup-nutupi kekurangan yang dimiliki
43 | Saya merasa senang kalau ditanya keadaan keluarga dirumah
44 | Jika ada masalah saya sering menceritakannya kepada ibu atau ayah
45 Saya akan berterus terang dengan masalah yang dihadapi ketika hati sudah
merasa lebih tenang
46 Hampir setiap sebelum tidur saya suka bercerita tentang masalah pribadi
kepada orang tua
47 | Saya lebih merasa dekat dengan teman ketika membicarakan orang lain
48 (?%yz be.rusaha berterus terang kepada teman tentang masalah yang sedang
ihadapi
49 | Saya senang karena teman dekat saya mau berterus terang kepada saya
50 Saya kurang suka jika ada guru atau teman bertanya tentang keluarga
dirumah
51 | Saya kurang begitu peduli dengan informasi yang telah didapatkan
52 | Saya bercerita dengan teman paling lama 10 menit
53 | Saya tidak berani berterus terang dengan masalah yang dihadapi
54 Saya merasa tidak tenang jika menceritakan masalah yang dihadapi kepada
orang lain
55 Saya biasanya bercerita kepada orang yang senang mendengarkan cerita
saya
56 Saya tidak pernah menutupi apapun tentang saya kepada teman-teman
disekolah
57 | Saya akan menceritakan masalah pribadi ketika merasa tenang




Reliability
Scale: Tingkat Self-Disclosure Siswa Sekolah Umumad Santri/Wati
Pondok Pesantren

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 133 100.4
Excluded 0 .0
Total 133 100.0

a. Listwise deletion based on all variables inghecedure.
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha]
Based on
Cronbach's Alpha| Standardized Item{ N of ltems
.838 .837 57

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
i1 3.02 .615 133
i2 3.2C .58¢ 13:
i3 2.89 .594 133
i4 2.38 .693 133
i5 3.04 722 133
i6 3.10 716 133
i7 2.47 .622 133
i8 2.5¢ 662 13:
i9 2.90 .535 133
i10 3.14 .649 133
i11 2.87 .783 133
i12 2.41 .818 133
i13 3.10 .562 133
i14 2.65 .844 133
i15 3.28 .620 133
i16 2.68 .634 133
i17 2.40 .768 133
i18 2.31 .818 133
i19 2.04 499 133
i20 2.59 .652 133
i21 2.47 .646 133
i22 2.45 712 133
i23 1.98 .590 133
i24 3.28 482 133
i25 3.21 .508 133
i26 3.30 492 133
i27 2.56 .700 133



i28 3.08 578 133
i29 2.02 .590 133
i30 1.84 .520 133
i31 3.11 A3E 13¢
i32 3.31 .510 133
i33 2.70 749 133
i34 2.51 .681 13¢
i35 2.92 .703 133
i36 2.92 .623 133
i37 2.46 754 133
i38 1.89 .502 133
i39 2.22 q72 133
i40 2.37 .68C 13¢
i41 2.29 .635 133
i42 2.38 .623 133
i43 2.96 .596 133
i44 2.75 773 133
i45 3.18 .548 133
46 2.04 .528 133
i47 2.12 749 133
i48 2.89 517 133
i49 3.22 466 133
i50 3.07 .618 133
i51 2.98 .564 133
i52 2.72 513 133
i53 2.71 .58¢ 13¢
i54 2.78 .644 133
i55 3.08 .604 133
i56 2.44 712 133
i57 2.86 579 133

Summary Item Statistics

Maximum /
Mean [ Minimum | Maximum | Range Minimum Variance | N of Items

Item Means 2.704 1.842 3.308 1.466 1.796 .164 57




Item-Total Statistics

Scale Mean fif Iten

Scale Variance if

Corrected Iltem-

Cronbach's Alpha

Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
i1 151.13 124.218 .485 .832
i2 150.95 125.141 442 .833
i3 151.25 126.264 .347 .835
i4 151.76 127.851 .186 .838
i5 151.11 122.762 .498 .831
i6 151.05 125.725 312 .835
i7 151.68 127.463 242 .837
i8 151.55 131.204 -.026 .842
i9 151.24 127.730 .267 .836
i10 151.01 125.159 .390 .833
i11 151.27 121.456 532 .829
i12 151.73 124.229 .348 .834
i13 151.05 128.180 216 .837
i14 151.49 121.024 512 .830
i15 150.86 126.648 .302 .835
i16 151.47 125.705 .361 .834
i17 151.7¢ 127.16: .20z .83¢
i18 151.83 125.366 .284 .836
i19 152.11 133.519 -.219 .844
i20 151.55 129.598 .082 .840
i21 151.67 128.511 .158 .838
i22 151.69 127.154 223 .837
i23 152.1¢ 127.52¢ .25¢ .83¢
i24 150.86 128.709 .210 .837
i25 150.93 126.154 423 .834
i26 150.8¢ 129.40° 14¢ .83¢
i27 151.58 122.033 .564 .829
i28 151.06 127.678 247 .836
i29 152.1¢ 128.76: .15¢ .83¢
i30 152.30 130.060 .077 .839
i31 151.03 128.863 .220 .837
i32 150.83 127.275 322 .835
i33 151.44 125.143 331 .835
i34 151.63 125.825 .324 .835
i35 151.2: 123.53! A4€2 .832
i36 151.22 125.566 .379 .834
i37 151.68 131.293 -.036 .843
i38 152.2¢ 131.14¢ -.01< .841
i39 151.92 124.267 371 .834
i40 151.77 133.434 -.169 .845
i41 151.86 126.108 .332 .835
i42 151.77 128.801 .145 .838
i43 151.18 124.391 .489 .832




i44 151.39 125.846 277 .836
i45 150.9¢ 128.18t 222 .831
i46 152.11 129.065 .158 .838
i47 152.02 131.234 -.032 .843
i48 151.2¢ 125.93: 43¢ .83¢
i49 150.92 129.328 .160 .838
i50 151.08 123.843 .510 .831
i51 151.16 129.179 .136 .838
i52 151.42 128.503 213 .837
i53 151.43 122.338 .662 .829
i54 151.3¢ 125.68° .35¢€ .83¢
i55 151.06 130.405 .034 .840
i56 151.70 128.166 .160 .838
i57 151.2¢ 125.81: 392 .83¢
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
154.14 131.245 11.456 57




Reliability
Scale: ASPEK KELUASAN

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded
Total

13¢
0

133

100.(
.0
100.4

a. Listwise deletion based on all variables inghecedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha] N of Items
747 18
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
i1 3.0z .657 13¢
i2 3.07 .665 133
i3 2.81 641 133
i4 2.29 713 133
i12 2.47 .884 133
i13 2.94 .637] 133
i14 2.57 .85t 13¢
i15 3.08 .686 133
i23 2.58 .906 133
i24 3.07 .66t 13¢
i25 3.13 .528 133
i26 3.31 .593 133
i34 2.58 .709 133
i35 2.92 .663 133
i36 2.83 .646 133
i43 2.84 .63¢ 13:
i50 2.89 .693 133
i51 3.03 .536 133




ltem-Total Statistics

Scale Mean if Iten] Scale Variance if| Corrected Iltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
i1 48.40 25.984 418 .728
i2 48.35 26.048 .40 729
i3 48.61 26.24( .39C 731
i4 49.14 27.204 .20 .744
i12 48.95 26.444 .219 .748
i13 48.48 27.145 251 741
i14 48.89 24.094 .522 .71
i15 48.34 26.024 .389 .730
i23 48.8¢ 27.937 .04¢ .76¢€
i24 48.35 26.851 279 .739
i25 48.29 26.406 .466 727
i26 48.11 27.207 .26€ .74(
i34 48.84 27.114 214 745
i35 48.5( 26.116 .392 .730
i36 48.5¢ 25.59; 491 722
i43 48.58 25.984 434 727
i50 48.53 25.781 420 727
i51 48.39 27.861 .189 .74

Scale Statistics

Mean Variance

Std. Deviation

N of Items

51.47 29.21¢

5.40¢

18




Reliability

Scale: ASPEK WAKTU

Case Processing Summa

N

%

Case Valid
Excluded
Total

13¢
0
133

100.(
.0
100.4

a. Listwise deletion based on all variables inghecedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha] N of Items
.691] 18
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
i5 3.17 .69 133
i6 3.22 .667] 133
i7 2.77 775 133
i16 2.73 .629 133
i17 2.32 772 133
i18 2.32 .899 133
i27 2.71 .805 133
i28 3.15 .557 133
i29 2.17 723 133
i37 2.44 .802 133
i38 2.05 772 133
i39 2.22 772 133
i44 2.7 .805 133
i45 3.17 .63C 13:
i46 2.05 .706 133
i52 2.82 .638 133
i55 3.17 .609 133
i57 3.03 .639 133




ltem-Total Statistics

Scale Mean if Iten] Scale Variance if| Corrected Iltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
i5 45.04 23.37( 463 .658
i6 44.99 24.294 .335 .672
i7 45.4¢ 22.68 .49t .657
i16 45.48 23.933 424 .664
i17 45.89 25.64( .090 .699
i18 45.89 23.337 .322 673
i27 45.5( 21.504 .640 .632
i28 45.06 25.234 .248 .681
i29 46.0¢4 24.00¢ .34C .671
i37 45.77 26.286 .00 710
i38 46.16 25.221 .144 .693
i39 45.9¢ 24.02: .307 675
i44 45.5( 24.237 .259 .680
i45 45.05 25.846 .109 .694
i46 46.17 25.24¢ .16¢ .68¢
i52 45.39 24.907 .256 .680
i55 45.04 25.552 .165 .684
i57 45.18 25.073 .228 .683

Scale Statistics

Mean Variance

Std. Deviation

N of Items

48.2]] 26.94(

5.190

18




Reliability

Scale: ASPEK KEDALAMAN

Case Processing Summa

N

%

Case Valid
Excluded
Total

13¢
0

133

100.(
.0
100.4

a. Listwise deletion based on all variables inghecedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha] N of Items
.664 21
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
i8 2.74 714 133
i9 2.94 574 133
i10 3.24 .629 133
i11 2.95 .796 133
i19 2.05 .614 133
i20 2.76 .687] 133
i21 2.50 775 133
i22 2.53 .755 133
i30 2.16 787 133
i31 3.22 .498 133
i32 3.41 .56t 13¢
i33 2.87 .763 133
i40 2.54 .848 133
i41 2.42 .688 133
i42 2.49 .681] 133
i47 2.47 .866 133
i48 2.9¢ .61t 13:
i49 3.33 547 133
i53 2.71 .658 133
i54 2.7t .65¢€ 133
i56 2.59 .698 133




ltem-Total Statistics

Scale Mean if Iten] Scale Variance if| Corrected Iltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
i8 54.90 25.664 .198 .660
i9 54.71 26.148 .193 .660
i10 54.4] 24.53: .43( .637
i11 54.69 23.634 431 .632
i19 55.60 28.787 -.234 .697
i20 54.89 25.131 291 .650
i21 55.15 25.901 .140 .667
i22 55.12 25.531 .198 .660
i30 55.4¢ 25.47¢ .19C .661
i31 54.43 25.594 .351 .644
i32 54.24 25.987 .226 .657
i33 54.77 24.22: 374 .63¢
i40 55.11 28.201 -.144 .703
i41 55.23 24.661 .362 .642
i42 55.1¢ 25.83: .19C .66(
i47 55.14 25.254 .184 .663
i48 54.66 24.316 480 .632
i49 54.32 25.971 .240 .654
i53 54.93 24.104 A7H .631
i54 54.89 25.08( 319 .647
i56 55.0¢ 24.61¢ .362 .642

Scale Statistics

Mean

Variance

Std. Deviation

N of Items

57.6¢ 27.60¢

5.25¢

21




UJI NORMALITAS

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
TingkatSelfDsclosur: 132 156.9¢ 13.24¢ 11¢€ 201
JenisSekolah 133 1.52 .502 1 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

TingkatSelfDisclosure

JenisSekolah

N
Normal Parametefs

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

133
156.94
13.246

.081
.081
-.045
929
.354

133
1.52
.502
.350
.331

-.350
4.038
.000

a. Test distribution is Norm:




UJI HOMOGENITAS

Oneway

TingkatSelfDisclosure

Descriptives

95% Confidence Interval for Mear]
N Mean Std. Deviation | Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum
SMUN 8 64 159.44 13.46( 1.687 156.08 162.84 118 189
TMI Al-Amien 69 154.63 12.704 1.53d 151.57 157.69 131 201
Total 133 156.94 13.244 1.149 154.67 159.21 118 201
Test of Homogeneity of Variances
TingkatSelfDisclosur
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.150 1 131 .699
ANOVA
TingkatSelfDisclosure
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 769.564 1 769.566 4.502 .034

Within Group: 22391.95 131 170.931

Total 23161.51 132




TTES

Group Statistics

JenisSekolah N Mean Std. Deviation | Std. Error Meanl
Tingkat Self SMAN 8 64 159.44 13.460 1.682
Disclosure TMI Al-Amien 90 154.39 11.714 1.235

Independent Samples Te!

Levene's Test fg
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean | Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) |Difference| Difference| Lower Upper
Tingkat Seif Equal variancey 97 | 350 | 2477 | 152 014 | 5049 | 2039 | 1021 | 9.076
Disclosure  assumed
Equal variance 2.419 | 123735 017 5049 | 2.087 018 | 9.179
not assumed
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